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Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh, 


Dengan mengucapkan puji dan syukur kepada Allah SWT, atas 
limpahan berkat dan rahmat-NYA Pusat Teknologi Penerbangan 
diberikan kelancaran dan kemampuan untuk menyelesaikan 
kegiatan penelitian, pengembangan, dan rancang bangun di 
Pusat Teknologi Penerbangan pada tahun anggaran 2017. 
Sebagai wujud pertanggungjawaban dan transparansi anggaran 
berbasis kinerja, kami menyusun laporan atas capaian kinerja . 
yang diperoleh dalam bentuk Laporan Akuntabilitas Kinerja 
Tahun 2017. 





Laporan ini menyajikan secara komprehensif capaian kinerja yang telah dicapai 
selama tahun anggaran 2017. Laporan ini disusun secara sistematis mulai dari 
gambaran umum, tugas dan fungsi organisasi, sumber daya, rencana strategis tahun 
2015-2019 (yang terdiri dari sasaran strategis dan indikator kinerja utama), 
akuntabilitas kinerja tahun 2017 dan diakhiri dengan penutup serta lampiran data 
pendukung. 


Secara umum pelaksanaan sasaran strategis yang telah ditetapkan berjalan sesuai 
dengan perencanaan yang telah dibuat walaupun masih ditemukan beberapa kendala 
dalam pencapaian target kinerja. Laporan ini diharapkan dapat memberikan 
gambaran utuh pelaksanaan pengusaan tekhnologi penerbangan dan sebagai upaya 
mencapai target Sasaran yang tertuang dalam Rencana Strategis LAPAN 2015-2019. 


Akhir kata, kami berharap semoga laporan akuntabilitas kinerja ini dapat menjadi 
acuan perencanaan program dan kegiatan yang lebih terarah dan bermanfaat pada 
tahun-tahun berikutnya serta dapat menjadi gambaran trend peningkatan capaian 
kinerja Pusat Teknologi Penerbangan (Pustekbang) dalam rangka mencapai target 
kinerja hingga tahun 2019. 


Wassalamualaikum wr wrb 


Rumpin, 26 Januari 2018 


Kepala Pusat Teknologi Penerbangan 





Gunawan Setyo Prabowo 
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IKHTISAR EKSEKUTIF 


Laporan Akuntabilitas Kinerja TA 2017 ini, disusun dengan mendasarkan pada 
pencapaian atas rencana-rencana yang telah ditetapkan pada awal tahun anggaran 
2017. Rencana-rencana tersebut merupakan implementasi dari program-program 
yang telah disusun sebagai tahapan Pusat Teknologi Penerbangan menuju Pusat 
Unggulan Teknologi Penerbangan yang merupakan Visi Pustekbang hingga 25 tahun 
ke depan. 


Tahun 2017 ini, pencapaian ditandai dengan banyak aspek yang semakin 
menunjukkan kemampuan Pustekbang sebagai Litbang Penerbangan. Aspek-aspek 
tersebut adalah : penguasaan teknologi dan sertifikasi pesawat tanpa awak, 
pelaksanaan program N219 yang disertai usaha peningkatan kemampuan engineer 
Pustekbang dalam teknologi perancangan pesawat terbang, Layanan pemanfaatan 
teknologi LSU yang semakin berkembang, peningkatan kompetensi SDM melalui 
training teknis baik di dalam negeri maupun luar negeri dan layanan dalam pembinaan 
kedirgantaran melalui pembinaan mahasiswa, dll. 


Secara umum target yang dicapai, khususnya dalam bidang teknologi pesawat 
tanpa awak (LSU) bisa menjadi indikator akan tercapainya tahapan penguasaan 
kemampuan dasar teknologi penerbangan, khususnya dalam bidang perancangan, 
manufaktur, sertifikasi, dan aplikasi pesawat tanpa awak. Disamping itu hubungan 
kerja dengan PT DI dalam rangka program pesawat transport nasional N219, semakin 
melambungkan nama Pustekbang dan semakin diakuinya Pustekbang dalam dunia 
penerbangan di Indonesia. Lahirnya IAEC (Indonesia Aeronautical Engineering Center) 
yang dibina oleh LAPAN merupakan harapan bagi UKM maupun Industri Engineering di 
Indonesia berpeluang untuk dapat andil dalam rancang bangun pesawat kelas dunia. 


Akhirnya LAKIN 2017 ini harus dibaca bukan hanya sebatas angka prosentase 
pencapaian, namun lebih substantif bahwa tahapan penguasaan kemampuan dasar 
penerbangan telah dikuasai dan menjadi pondasi penting bagi Pusat Teknologi 
Penerbangan di masa mendatang. 


3|Page 


5 —m - 2 - 5 “3 Fi 
Hg 3 3 A 8. “ (3 
ta" 2 - EP i K4 Vu SN 3 1 
... 
” bai 4 : 





Ong ON EA RAN ENI YAI ET AY NE MN DPLN AN TT MPA PS KAPAT AN BILANG EN 


Tabel 2.1 
Tabel 2.2 
Tabel 3.1 


Tabel 3.2 
Tabel 3.3 
Tabel 3.4 


Tabel 3.5 
Tabel 3.6 


Tabel 3.7 

Tabel 3.8 

Tabel 3.9 

Tabel 3.10 
Tabel 3.11 
Tabel 3.12 
Tabel 3.13 
Tabel 3.14 
Tabel 3.15 
Tabel 3.16 
Tabel 3.17 


Tabel 3.18 


Tabel 3.18.1 


Tabel 3.19 


Tabel 3.20 
Tabel 3.21 


Tabel 3.22 
Tabel 3.23 
Tabel 3.24 
Tabel 3.25 
Tabel 3.26 


Tabel 3.27 
Tabel 3.28 
Tabel 3.29 
Tabel 3.30 


DAFTAR TABEL 


Rencana Kinerja Tahunan 2017 
Penetapan Kinerja Pustekbang Tahun Anggaran 2017 


Pengukuran Kinerja Pusat Teknologi Penerbangan Tahun 


2017 

Capaian Kinerja RKAKL Pustekbang tahun 2017 
Perbandingan Spesifikasi LSU-02 NGLD dan LSU-02 
Dokumen Penyusunan Manual & Prosedur Sistem 
Jaminan Rancang Bangun 

Dokumen Sertifikasi LSU-02 NGLD 

Perbandingan penggunaan sistem repeater dan sistem 
satelit 

Perbandingan Capaian IKU 1 

Perbandingan Capaian IKU 2 

Capaian Program Pesawat Transport Nasional N219 
Perbandingan Capaian IKU 3 

Daftar Publikasi Nasional Pustekbang Tahun 2017 
Perbandingan Capaian IKU 4 

Daftar Publikasi Internasional Pustekbang Tahun 2017 
Perbandingan Capaian IKU 5 

Perbandingan Capaian IKU 6 

Perbandingan Capaian IKU 7 

Pelayanan Pemanfaatan Hasil Litbangyasa Pustekbang 
Tahun 2017 

Data Pelayanan Fasilitas Pusat Teknologi Penerbangan 
Data Pelayanan Pembinaan dan Bimbingan Teknis 
Litbangyasa Aeronautika 

Data Nilai Survey IKM dan Data Koresponden survey IKM 
2017 

Perbandingan Capaian IKU 8 

Ringkasan Instansi yang menjalin kerjasama di bidang 
teknologi penerbangan yang meningkatkan kapasitas 
SDM dan fasilitas litbang 

Perbandingan Capaian IK 9 

Perbandingan Capaian IK 10 

Perbandingan Capaian IK 11 

Perbandingan Capaian IK 12 

Daftar jumlah alih teknologi hasil litbangyasa berupa 
pelayanan KP terhadap mahasiswa dan bimbingan TA 
selama tahun 2017 

Perbandingan Capaian IK 13 

Perbandingan Capaian IK 14 

Perbandingan Capaian IK 15 

Perbandingan Capaian IK 16 


2 SN AN EM 


36 
37 


42 
49 
58 


59 
60 


68 
70 
73 
74 
76 
16 
18 
78 
81 
86 
87 


88 
89 


90 
91 


94 
95 
96 
98 
99 


99 
100 
100 
101 


4| Page 





Tabel 3.31 


Tabel 3.32 


Tabel 3.33 


Realisasi Anggaran Pustekbang Tahun 2017 berdasarkan 102 
RKAKL 

Realisasi Anggaran Pustekbang tahun 2017 berdasarkan 103 
Sasaran Strategis Kinerja 

Perbandingan Pagu dan Realisasi Anggaran Antara Tahun 103 
2014 - 2016 


5|Page 











Gambar 1.1 
Gambar 1.2 
Gambar 1.3 
Gambar 1.4 
Gambar 1.5 
Gambar 1.6 
Gambar 1.7 
Gambar 1.8 
Gambar 1.9 
Gambar 1.10 
Gambar 1.11 
Gambar 1.12 
Gambar 1.13 


Gambar 1.14 
Gambar 1.15 
Gambar 1.16 
Gambar 1.17 
Gambar 1.18 
Gambar 1.19 
Gambar 1.20 


Gambar 1.21 


Gambar 1.22 
Gambar 1.23 
Gambar 1.24 


Gambar 2.1 
Gambar 2.2 
Gambar 2.3 
Gambar 3.1 
Gambar 3.2 


Gambar 3.3 


Gambar 3.4 
Gambar 3.5 
Gambar 3.6 
Gambar 3.7 
Gambar 3.8 


HP AAA PE NGAPAK PT DO BS DA LION TA DE AN IE ALAN EN MASA mantan PR 


- Se EN ha. Mm 


DAFTAR GAMBAR 


Struktur Organisasi LAPAN 

Komposisi SDM Pustekbang Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
Pengembangan SDM Berbasis Kompetensi 

Komposisi SDM Pustekbang Berdasarkan Tingkat Golongan 

Komposisi SDM Pegawai Tetap Pustekbang Berdasarkan Fungsional 
Terowongan Angin Subsonik, Transonik dan Supersonik 

Tampak Luar Gedung, Kluster Komputer dan Ruang Desain 

Gedung Struktur, Drop Test, Wing Static Test dan Fuselage Jig Test 
Alat Uji UTM 

Gedung Manufaktur 

Alat Uji Vibrasi 

Uji Engine dan Propeler UAV 

Mobil Ground Station, Meja Uji Frekuensi dan Monitor Ground System 
Support 

Komputer Simulasi HILS 

Gedung Avionik dan Ruang Simulasi Kendali 

Pesawat LSA-01 dan LSA-02 

Masterplan Fasilitas Pustekbang 

Program pengembangan pesawat transport Nasional 

MSS dan aspek-aspek teknologinya 

Program pengembangan sistem pemantauan maritim berbasis 
teknologi UAV & LSA 

Pesawat UAV MALE dengan mengkonversi Pesawat Ringan 2 
Penumpang 

Varian Pesawat Tanpa Awak 

Tahapan Misi Pemantauan dengan Kementrian Kelautan Perikanan 
Beberapa Daerah Rawan Pencurian Ikan yang akan menjadi Target 
Operasi Sistem Pemantauan berbasis pesawat tanpa awak 

Peta Strategis Balance Scorecard (BSC) Pustekbang Tahun 2015-2019 
Alur Standar Operating Procedure Pengumpulan Data Kinerja 
Tampilan Halaman Muka “Sikeling” 

Kegiatan TOT di PTDI 

Work Breakdown Structure of LSA-02 UAV Technology Demonstrator 
Project dan Kegiatan On Job Training di TU Berlin pada tahun 2017 
Kegiatan Engineering Management & Competencies Training di Kansas 
University & IPTN North America pada tahun 2017 

Konfigurasi Tahap | LSU-02 NGLD 

Konfigurasi Tahap II LSU-02 NGLD 

Flight envelope LSU-02 NG LD 

Kontur nilai ketebalan struktur sayap LSU-02 NG LD (mm) 

Wing pesawat LSU-02 NG LD, Inner wing LSU-02 NG LD, Left Outer 
Wing LSU-02 NG LD, V-Tail Inverted LSU-02 NG LD, dan Fuselage LSU- 
02 NG LD 


12 
13 
13 
14 
14 
16 
16 
16 
17 
18 
18 
19 
19 


20 
20 
21 
21 
24 
25 
25 


29 


30 
30 
31 


34 
39 
40 


45 


48 


50 
50 
51 
51 
52 


6| Page 





374 


EN EA TA PA SAN 
Gambar 3.9 Kegiatan membuat specimen Uji, Uji Tarik, pembuatan Moulding & Jig 
Aircraft serta proses manufaktur LSU-02 NGLD 
Gambar 3.10 Kegiatan Pengujian Statik Sayap LSU-02 NGLD 
Gambar 3.11 Sketsa rancangan whiffletree 
Gambar 3.12 Program Lingbangyasa Pustekbang Tiga Tahun 
Gambar 3.13 Cover DR&O LSU-02 NGLD 
Gambar 3.14 Diagram alir engineering reguirement 
Gambar 3.15 Tahap Disain Konsep Pesawat Terbang 
Gambar 3.16 Diagram Alir Sertifikasi 
Gambar 3.17 Konsep operasi LSU-03 Misi menggunakan sistem repeater 
Gambar 3.18 Konsep operasi LSU-03 Misi menggunakan sistem satelit 
Gambar 3.19 Pesawat LSU-03 Misi sebagai Pesawat Utama dan Pesawat Repeater 
Gambar 3.20 Functional Test Sistem Datalink (TTC) 
Gambar 3.21 Integrasi LSU-03 Misi, pengecekan sistem persiapan flight test LSU-03 


Gambar 3.22 
Gambar 3.23 
Gambar 3.24 
Gambar 3.25 


Gambar 3.26 
Gambar 3.27 
Gambar 3.28 
Gambar 3.29 
Gambar 3.30 
Gambar 3.31 
Gambar 3.32 
Gambar 3.33 


Gambar 3.34 
Gambar 3.35 


Gambar 3.36 
Gambar 3.37 


Gambar 3.38 
Gambar 3.39 
Gambar 3.40 
Gambar 3.41 
Gambar 3.42 


Gambar 3.43 


Misi, TakeOff & Landing LSU-03 Misi 

The test environment 

HILS 

Rack & ATR 

FCC Case telah selesai, namun komponen di dalamnya belum 
diassembly 

Integrasi FCP, konfigurasi tes dengan CAN Adapter yang sudah 
terpasang 

Sensor RPM propeller, pitot static probe: sensor temperatur udara dan 
pemasangan sensor elevator trim 

Jalur terbang foto udara di kecamatan kretek 

Data Pitch dan Roll LSU-02 

Tempat take off landing LSU-01 (tanda lingkaran) dan jalur terbang 
LSU-01 di muara angke, Jakarta 

Landas pacu dan persiapan take off N219 

Pesawat N219 saat mengudara perdana dan kondisi dalam cockpit 
Pesawat N219 saat landing dan selebrasi atas suksesnya first flight 
N219 

Penyematan nama “Nurtanio” kepada Prototipe Terbang 1 (PD1) N219 
Foto status pengembangan pesawat N219 sampai dengan Desember 
2017 

Dokumen Pendaftaran Paten Suatu Sistem Pengunci Komponen Roda 
Dokumen Pendaftaran Paten Suatu sistem pelepasan Muatan pada 
Roket Uji Muatan 

Sertifikat HKI Desain Industri yang berjudul Pesawat Udara Tanpa 
Awak LSU-02 NGLD 

Posisi kamera dan perkiraan kesalahan 

Posisi Ground Control Points (GCP) dan Check point 

Posisi Ground Control Points (GCP) dan Check point 

Mozaik hasil pemotretan muara angke dan hasil mozaik yang 
diletakkan di atas Google Earth 

Kegiatan survei kapal KKP Orca 


53 


54 
54 
55 
39 
56 
56 
57 
59 
60 
61 
62 
63 


65 
66 
66 
67 


67 
67 
69 
69 
70 
72 
Te 
72 


13 
74 


79 
80 


81 
82 
83 
83 
84 


85 


7|Page 


Gambar 3.44 


Gambar 3.45 
Gambar 3.46 
Gambar 3.47 
Gambar 3.48 
Gambar 3.49 
Gambar 3.50 
Gambar 3.51 


gs 


TE BNN EA ai 
Na. sa Sa ea TA PA Naa 


Sistem launcher dan recovery dicoba pasang pada kapal Orca (KKP) & 
Konsep Operasi Versi 01 (CONOPS Ver#01) Pemantauan Maritim 
berbasis LSU 

Pekerjaan perbaikan pesawat PK-LSA 01 di hanggar BBKFP 
Serahterima dilaksanakan di depan hanggar BBFKP 

Penyelenggaraan ISAST V-2017 

Penempatan Pesawat LSUO2 dengan Launcher di kapal Orcha KKP 
Penandatanganan MoU dan PKS dengan Pemprov DKI 

Draft Masterplan PUI Desain Pesawat Udara-Pustekbang 

Piagam Penghargaan Pustekbang sebagai Satker Terbaik dalam 
Penyelenggaraan Kenyamanan dan Keindahan Kantor Tahun 2017 


86 


92 
92 
93 
93 
93 
96 
101 


8|Page 





TENUN GR AE ONE Ag Te YAYA MAY en ea ' - . PL 


pa LAU NIK ——-— INA TE IR am. - Sa ka SEE AN Naga 


Daftar Lampiran 


Perjanjian Kinerja Pustekbang Tahun 2017 107 
Rencana Aksi Pustekbang Tahun 2017 110 
Rencana Kerja Tahunan Tahun 2018 Le 


9|Page 





BAB | 
PENDAHULUAN 


1.1. Umum 


Reformasi penyelenggaraan pemerintahan di Indonesia dimulai dengan 
dikeluarkannya Ketetapan MPR Nomor X1/1998 dan Undang-Undang Nomor 
28 Tahun 1999 tentang penyelenggaraan negara yang bersih dan bebas dari korupsi, 
kolusi dan nepotisme. Dalam peraturan perundang-undangan tersebut dinyatakan 
bahwa salah satu azas penyelenggaraan pemerintahan adalah azas akuntabilitas, 
yaitu azas yang menentukan bahwa setiap kegiatan dan hasil akhir dari kegiatan 
penyelenggara negara harus dapat dipertanggungjawabkan kepada masyarakat atau 
rakyat sebagai pemegang kedaulatan tertinggi negara sesuai dengan ketentuan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999 tersebut dijabarkan lebih lanjut dalam 
Instruksi Presiden Nomor 7 tahun 1999 tentang Akuntabilitas Kinerja Instansi 
Pemerintah (AKIP). Instruksi Presiden Nomor 7 Tahun 1999 pada intinya berisikan 
sistem manajemen kinerja instansi Pemerintah yang mewajibkan seluruh instansi 
Pemerintah untuk menyusun Rencana Strategis (Renstra) sebagai acuan pelaksanaan 
kegiatan dalam jangka waktu lima tahun. Hasil pelaksanaan kegiatan yang sesuai 
dengan perencanaan yang telah dibuat, dilaporkan setiap tahun melalui Laporan 
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIN). 

Sejalan dengan amanat undang-undang Nomor 25 tahun 2004 bahwasannya 
pembangunan nasional berpedoman pada Rencana Pembangunan Jangka Panjang 
Nasional (RPJPN) 2005-2025 dan Rencana Pembangungan Jangka Menengah Nasional 
(RPJMN) 2015-2019. Tahun 2017 merupakan tahun ketiga RPJMN. Amanat RPJMN 
2015-2019 di bidang Teknologi Penerbangan dan antariksa melaksanakan tiga butir 
nawacita, yakni nawacita ke 1, 6 dan 7. 


Selain mengacu pada arah dan strategi kebijakan nasional yang dikemukakan 
di atas, arah kebijakan dan strategi Pustekbang pada periode 2015-2019 disesuaikan 
dengan amanat Undang-undang Nomor 21 Tahun 2013. Pustekbang mengemban 
amanat sebagai lembaga atau instansi pemerintah yang melaksanakan urusan 
pemerintah di bidang penelitian, pengembangan, perekayasaan teknologi 
penerbangan dan pemanfaatannya. Kegiatan penerbangan dan antariksa 
dimaksudkan untuk mencapai tujuan dan kepentingan nasional. Pembangunan 
teknologi penerbangan Lapan juga tidak terlepas dari hal yang terkait dengan 
pengembangan kelembagaan Iptek, sumberdaya Iptek, jaringan Iptek, kreatifitas dan 
produktifitas litbang, serta pendayagunaan Iptek. 
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Mengacu pada Instruksi Presiden Nomor 7 tahun 1999, Pustekbang menyusun 
Laporan Kinerja (LAKIN) tahun anggaran 2017. Laporan kinerja ini disusun sebagai 
salah satu bentuk pertanggungjawaban Pustekbang dalam melaksanakan tugas dan 
fungsi selama Tahun 2017 dalam rangka melaksanakan misi, dan mencapai visi serta 
sekaligus sebagai alat kendali dan pemacu peningkatan kinerja setiap unit kerja 
LAPAN. 


1.2 Organisasi 


Pusat Teknologi Penerbangan mempunyai tugas melaksanakan penelitian, 
pengembangan, perekayasaan, dan pemanfaatan serta penyelenggaraan 
keantariksaan di bidang teknologi aeronautika. Dalam melaksanakan tugas tersebut, 
Pustekbang melaksanakan/menyelenggarakan fungsi sebagai berikut: 

a. Penyusunan rencana, program, kegiatan, dan anggaran di bidang teknologi 
aeronautika, 

b. Penyiapan bahan rumusan kebijakan teknis di bidang teknologi aeronautika, 

Cc. Penyusunan dan pelaksanaan program nasional penguasaan dan pengembangan 
teknologi aeronautika, 

d. Penelitian, pengembangan, dan perekayasaan teknologi aeronautika: 

e. Pengelolaan fasilitas penelitian, pengembangan, perekayasaan, dan 
pemanfaatan di bidang teknologi aeronautika: 

f. Pelaksanaan kegiatan diseminasi hasil penelitian, pengembangan, 
perekayasaan, dan pemanfaatan di bidang teknologi aeronautika, 

g. Pelaksanaan kegiatan penjalaran teknologi di bidang teknologi aeronautika: 

h. Pembinaan dan pemberian bimbingan di bidang penelitian, pengembangan, 
perekayasaan, dan pemanfaatan teknologi aeronautika, 

i. Pelaksanaan kerja sama teknis di bidang teknologi aeronautika, 

j. Pelaksanaan alih teknologi di bidang teknologi aeronautika, dan 

k. Pelaksanaan administrasi keuangan, penatausahaan Barang Milik Negara, 
pengelolaan rumah tangga, sumber daya manusia aparatur, dan tata usaha 
pusat. 


Dengan fungsi tersebut disusunlah struktur organisasi Pusat Teknologi 
Penerbangan yang dapat dituliskan sebagai berikut: 
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STRUKTUR ORGANISASI 
PUSAT TEKNOLOGI PENERBANGAN 


PUSAT TEEMOI NCI WE MAKE 


BAGIAN ADMIMISTRASI 
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IDAnI 
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PROCRAM DAK TASN ITA 


KELOMPoOn 
JABATAN FUNGTIINAI 





Gambar 1.1 Struktur Organisasi Pustekbang berdasarkan Perka LAPAN No. 8 Tahun 2015 


Dalam menjalankan tugasnya, Kepala Pustekbang dibantu oleh pejabat eselon 
3 yang langsung bertanggung jawab kepada Kepala Pusat yaitu Kepala Bagian 
Adminitrasi, Kepala Bidang Program dan Fasilitas serta Kepala Bidang Diseminasi. 
Kepala Bagian Administrasi dibantu oleh pejabat eselon 4 yaitu Kepala Sub Bagian 
Keuangan dan Barang Milik Negara (BMN) serta Sub Bagian Sumber Daya Manusia dan 
Tata Usaha (SDM-TU). Sedangkan kelompok Jabatan Fungsional tertentu berada 
dibawah wewenang Kepala Pusat secara langsung dan dibina oleh Kepala Bidang 
Program dan Fasilitas serta Kepala Bidang Diseminasi. 
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1.3 Sumber Daya dan Fasilitas 


Jumlah sumber daya manusia pegawai tetap di Pustekbang sebanyak 109 orang 
lebih sedikit jika dibandingkan dengan tahun 2016 yang memiliki jumlah SDM sebesar 
117 orang. Data pegawai berdasarkan tingkat pendidikan yaitu S3 sebanyak 1 orang 
(1,12), S2 sebanyak 28 orang (264) mengalami kenaikan disbanding tahun 2016 
sebanyak 19 orang, S1 sebanyak 41 orang (51,439), Diploma 3 sebanyak 1 orang (15), 
SLTA sebanyak 36 orang (334), SLTP sebanyak 1 orang (19), dan SD sebanyak 1 orang 
(12). Gambar di bawah ini adalah statistik SDM berdasarkan tingkat pendidikan. 


S3 SD SMP 
1616 1K 


SMA 
334 








S1 
378 


Gambar 1.2 Komposisi SDM Pustekbang berdasarkan tingkat pendidikan 


Dalam konteks Teknologi Penerbangan, Pustekbang juga harus mempersiapkan 
SDM yang berkorelasi dalam bidang kerekayasaan penerbangan, yaitu bagaimana kita 
menyiapkan SDM yang dapat masuk dalam lingkaran industri, khususnya Industri 
Penerbangan. Untuk itu Pustekbang juga membuat proyeksi SDM dalam hal 
kompetensi, seperti halnya di bawah ini: 


"SD »SMP »SMA “D3 “S1 “52 x53 


PROFIL SDM 
PENGEMBAGAN SPESIALISASI ENGINEER & DEGREE 


X Berbasis Pendidikan & Berbasis Pendidikan 


S3: 1( 14) S3: 8(101) 
S2 : 19 (1696) S2:31(4496) 
S1: 51 (441) 2 S1:35 (45 96) 
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Sedangkan klasifikasi SDM Pustekbang berdasarkan golongan terdiri dari golongan II 
sebanyak 13 orang (134), golongan III merupakan golongan mayoritas sebanyak 82 
orang (754), sedangkan golongan IV terdiri dari 14 orang (13X). 


Dibawah ini disajikan diagram komposisi SDM berdasarkan golongan. 


M Gol. | 
M Gol. II 
w Gol. III 


» Gol. IV 





Gambar 1.4 Komposisi SDM Pustekbang berdasarkan tingkat golongan 


Selanjutnya pada gambar di bawah ini menunjukan komposisi sumber daya 
manusia pegawai tetap berdasarkan jabatan fungsionalnya. Untuk peneliti sebanyak 
23 orang (219), perekayasa sebanyak 18 orang (169), teknisi litkayasa sebanyak 20 
orang (1895), analis kepegawaian sebanyak 1 orang (1 &), Pengelola Pengadaan 
Barang/Jasa (PPBJ) sebanyak 2 orang (24), pranata humas sebanyak 2 orang (24X), 
pranata komputer sebanyak 1 orang (19) dan jabatan fungsional pelaksana sebanyak 
42 orang (394). 







Jabatan Fungsional Pelaksana 
39K 
Perekayasa 
164 


Pranata Komputer 
1x | 
Pranata Humas asa 
2 PBJ k 

21 


Gambar 1.5 Komposisi SDM pegawai tetap Pustekbang berdasarkan fungsional 
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Selain SDM, sumber daya pendukung baik berupa anggaran maupun fasilitas 
juga penting untuk mendukung berlangsungnya kegiatan. Program dan kegiatan 
LAPAN dibiayai dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) murni dan hasil 
pelayanan LAPAN kepada masyarakat melalui Penerimaan Negara Bukan Pajak 
(PNBP). Anggaran APBN untuk Pustekbang pada tahun 2017 sebesar 
Rp. 135.316.282.000,00 


Fasilitas yang dimiliki oleh Pusat Teknologi Penerbangan LAPAN yang lebih 
dikenal dengan Barang Milik Negara (BMN) saat ini diantaranya adalah luas lahan 
perkantoran seluas 39 Hektar dan 10,9 Hektar luas lahan perumahan Negara. Area 
perkantoran telah dilengkapi dengan 11 fasilitas uji dan hanggar yang mendukung 
litbangyasa teknologi penerbangan. Adapun fasilitas tersebut adalah sebagai berikut: 


1. Laboratorium Aerodinamika 
Fasilitas yang dimiliki adalah Terowongan Angin Subsonik yang mempunyai 
kecepatan uji maksimum 0-60 m/s, Terowongan Angin Transonik yang mempunyai 
range kecepatan 0,8-1,2 Mach number, dan Terowongan Angin Supersonik yang 
mampu menguji wahana model hingga 1,2-4 Mach number. 





Gambar 1.6: Terowongan Angin Subsonik, Transonik dan Supersonik 


Lab ini berfungsi untuk menguji/mempelajari/mendapatkan data-data 
aerodinamika dari suatu benda uji (model) bila melewati sebuah lorong udara 
dengan kecepatan angin tertentu, sehingga dapat diketahui pola aerodinamika 
dari model rancangan yang dibuat. 

Meskipun lab ini sudah berumur, namun hingga saat ini, penggunaan nya cukup 
baik, terbukti beberapa stakeholder sering menggunakan laboratorium ini, 
tercatat: Dislitbang AU, PT. Bimasena, PT Rajawali (pengembang UAV Nasional), 
Institusi pendidikan, dll pernah dan sering menggunakan laboratorium yang relatif 
sudah berumur. 


2. Laboratorium Simulation and Design Center (SDC) 


Laboratorium ini memiliki fasilitas komputer kluster berkapasitas 320 cores 
dengan kecepatan 4,2 Teraflops yang bisa dikoneksi dari remote area melalui 
jaringan LAN/internet dan beroperasi 24 jam/hari. Lab ini dilengkapi dengan 
ruang pengolah data yang terdiri dari 10 unit computer yang menyediakan 
software Catia dan software Computational Fluid Dynamic (CFD) serta ruang 
pertemuan yang dapat digunakan untuk rapat/training. 
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Fungsi dari lab ini adalah untuk litbangyasa yang mengarah pada kegiatan 
simulasi, perancangan dan kalkulasi. 





Gambar 1.7 : Tampak luar gedung, kluster komputer, dan ruang desain 
Lab ini termasuk lab yang unik dan special di Indonesia, terutama yang 
menyangkut kecepatan dan kapasitas pengolahan data nya. Tercatat PT DI dengan 
Proyek N219, PT RAI dengan R80 nya menggunakan lab ini untuk perhitungan dan 
simulasi desain. 


3. Laboratorium Uji Struktur 

Fasilitas uji yang dimiliki adalah Drop Test yang dapat digunakan untuk menguji 
kekuatan struktur Landing Gear pesawat terbang hingga 8 ton dan beban impact 
15 ton dengan ketinggian maksimum 150 cm sesuai standard regulasi CASR Part 23 
- Subpart C dan D. Sementara fasiltias uji struktur sayap telah digunakan dalam 
pengembangan varian LSU. Selain itu, fasilitas uji ini dilengkapi dengan 
Whiffletree yang berfungsi untuk menguji kekuatan struktur sayap pesawat tanpa 
awak. Fasilitas ini dilengkapi dengan data agusisi untuk mengukur load, 
displacement, dan strain gauge. Hasil yang diperoleh dari kedua fasilitas ini akan 
digunakan untuk memvalidasi hasil perhitungan dan simulasi bagi para engineer 
terkait. Selanjutnya Fuselage Jig Test diguankan untuk mengetahui ketahanan 
struktur fuselage pesawat tanpa awak bila menerima getaran dari mesin pesawat. 
Peralatan ini dilengkapi dengan alat Vibration Analysis sebagai data akuisisinya. 





Gambar 1.8 : Gedung Struktur, Drop Test, Wing Static Test, dan Fuselage Jig Test 
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Laboratorium Uji Struktur ini akan diarahkan kepada tes-tes untuk uji struktur 
dalam rancang bangun UAV, dan melalui Pusat standarisasi di LAPAN, rencananya 
akan dimunculkan standar perancangan UAV kelas tactical, sehingga Lab. Ini 
diharapkan menjadi rujukan dalam melakukan test, khususnya test struktur UAV. 


. Laboratorium Uji Material 

Alat uji UTM (Universal Testing Machine) yang dimiliki pustekbang dipergunakan 
untuk menguji tegangan tarik dan kekuatan tekan bahan atau material. Sifat tarik 
dan tekan diperoleh dengan memberikan beban tarik dan beban tekan sampai 
material mengalami failure. UTM ini dapat digunakan untuk melakukan pengujian 
tarik, tekan, geser, dan bending komposit dengan kapasitas maksimum 100 kN. 


Pn 3 
1 
. 3 h 
| : , | - 
tahi | d | t 
4 ) "t 34 


Gambar 1.9 : Alat uji UTM 





Dalam rencana kerja tahun 2018, lab ini akan disertifikasi dan mulai dikenalkan 
kepada user yang ada melalui skema PNBP. 


. Laboratorium Manufaktur 


Laboratorium ini terdiri dari ruang material, ruang peralatan/tools, ruang potong, 
raung lay-up, ruang assembling, ruang finishing, dan ruang showroom. Lab ini 
berfungsi untuk membuat struktur komponen pesawat tanpa awak yang terbuat 
dari bahan komposit. Peralatan yang tersedia di Lab. Manufaktur berupa sarana 
untuk pembuatan struktur pesawat tanpa awak seperti meja lay-up, vacuum bag, 
vacuum infution dan lain-lain. Manufaktur yang telah dilakukan diantaranya 
pembuatan struktur LSU-01, LSU-02, LSU-03, LSU-03 NG, LSU-02 NG LD (masih 
berlangsung sampai dengan saat ini) dan LSU-05. 
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Gambar 1.10 : Gedung manufaktur 


6. Laboratorium Uji Thermal dan Vibrasi 

Fasilitas laboratorium ini dapat digunakan untuk mengetahui kekuatan struktur 
bahan atau komponen bila digetarkan, dipanaskan atau didinginkan dengan 
peralatan vibrasi dan thermal. Peralatan yang tersedia di Lab ini berupa satu unit 
alat Vibrasi Analyzer yang berfungsi untuk menganalisa kekuatan struktur bahan 
atau komponen bila digetarkan dan Thermal Chamber berukuran 
120 cmx120 cm yang berfungsi untuk menguji kekuatan struktur benda uji bila 
dipanaskan atau didinginkan dengan variasi temperatur dan getaran tertentu. 
Kemampuan shaker 34 kg normal (109 kg dibantu air spring suspension), (8-10) 
mm. Kemampuan analyzer hingga -25,6 kHz. Kemampuan Themal Chamber 
: panas -98 deg Celcius, dingin saat ini -(minus) 30 deg celcius (-60 deg Celcius 
dibantu cooling tower). 





Gambar 1.11 : Alat Uji Vibrasi 


Dengan kemampuan thermal yang ada, Lab. Ini akan dioptimalkan juga untuk 
menguji komponen non penerbangan, melalui skema PNBP, disamping tetap 
melayani kbutuhan litbangyasa penerbangan 


7. Laboratorium Uji Engine UAV 

Laboratorium ini dapat menguji engine berbasis elektromotor ataupun piston 
mulai kapasitas 28 cc hingga 170 cc yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan 
daya dorong engine, kebutuhan bahan bakar dan kecepatan putar rotor.Fasilitas 
ini dilengkapi dengan instrumentasi pengujian untuk monitoring beberapa 
parameter pengujian propulsi seperti temperatur engine, thrust, fuel flow, dan 
noise engine. Hasil pengujian lab ini kemudian akan dianalisa untuk ditentukan 
pilihan engine yang tepat guna pengembangan pesawat LSU yang terbaru. 
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Gambar 1.12 : Uji Engine dan Propeler UAV 


8. Laboratorium Uji Radio Frekuensi (RF) 

Menguji frekuensi yang diterima atau ditransmisikan oleh sebuah antena. 
Peralatan yang tersedia di lab ini adalah Vector Network Analyzer digunakan untuk 
mengukur amplitudo dan fase dari suatu rangkaian komunikasi radio. Dengan 
adanya alat ini maka hasil pengukuran yang didapat melalui kegiatan penelitian 
dan kerekayasaan akan menjadi lebih lengkap dan data yang dihasilkan akan lebih 
berguna untuk pengembangan profesi litbangyasa dibandingkan 
sebelumnyaFasilitas yang dimiliki berupa mobil Ground Station untuk uji coba 
lapangan. 





Gambar 1.13 : Mobil Ground Station, meja uji frekuensi dan monitor ground system support 


9. Laboratorium Uji Simulasi dan Kontrol 
Laboratorium ini dilengkapi dengan fasilitas Flight Simulator (FS), Hardware in 
The Loop Simulation (HILS) dan Radio Frekwensi (RF). 
FS merupakan simulator pesawat penumpang untuk pilot saat melakukan 
penerbangan (take-off, cruise dan landing). 
HILS merupakan simulator desain system control pesawat LSU dan pesawat 
lainnyayang dimodelkan menggunakan software Matlab untuk pemodelan system 
control dan  X-plane untuk pemodelan geometri pesawat dan 
visualisasiterbangnya. 
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RF merupakan fasilitas desain pengukuran dan pengujian antenna yang digunakan 
di LSU. Saat ini alat ukur yang dimiliki adalah Spektrum Analyzer dan VNA (Vector 
Network Analyzer). Untuk pengembangan kedepannya akan dibangun fasilitas 
pengujian EMI (Electro-magnetic Interference) & EMC (Electromagnetic 
Compatibility). 





Gambar 1.14 : Komputer simulasi HILS 


10. Laboratorium Asembly Integration and Testing (AIT) 


Fasilitas yang berada di gedung Avionik, fasilitas ini digunakan untuk merakit, 
mengintegrasi dan menguji subsistem atau komponen-komponen pesawat tanpa 
awak hingga menjadi sebuah pesawat, sebelum di uji terbang. 
Lab ini juga memverifikasi spesifikasi dan reguirement (DR&O) yang telah 
ditetapkan. Peralatan yang tersedia terdiri dari peralatan untuk merakit dan 
mengintegrasi pesawat tanpa awak,Spectrum Analyzer yang berguna untuk 
menguji system elektronik. 
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Gambar 1.15 : Gedung Avionik dan ruang Simulasi kendali 


. Laboratorium Terbang (Flying Lab) 


Pustekbang saat ini memiliki 1 unit pesawat LSA-01 (PK-LSA) yang siap 
dimanfaatkan untuk uji terbang dengan payload khusus sesuai misi yang 
diharapkan. Pesawat ini mampu mengakurasikan data dari foto citra satelit 
dengan resolusi tinggi yang telah digabung dengan satelit-satelit lain, dan mampu 
konfirmasi ulang langsung di lapangan secara acak. Dengan kemampuan terbang 
non-stop selama 6-8 jam, jangkauan tempuh 1.300 kilometer, dan dapat 
membawa muatan hingga 160 kg, LSA ini berpotensi untuk melakukan patroli 
sistem kelautan di Indonesia. 
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Gambar 1.16 : Pesawat LSA-01 dan LSA-02 


Sementara dalam rangka persiapan sebagai Pusat Unggulan Iptek ( PUI ), 
Pustekbang menyiapkan apa yang dinamakan dengan Masterplan PUI, dimana di 
dalamnya mencakup perencanaan dan pengembangan fasilitas, masterplan nya 
dapat digambarkan sebagai berikut : 


MASTER PLAN 
PUSAT UNGGULAN 
TEKNOLOGI 
PENERBANGAN 


DESAIN CENTER - TEST COMPONENT 
CENTER - UAV CENTER — AIRCRAFT 
CONTROL SYSTEM LABORATORY - RF 
LABORATORY — SMALL ENTERPRISE 
AERONAUTICS INDUSTRY 









Laboratorium 
aerodinamika & 


Desain CEREEYUKM Dirgantara 


Laboratorium 
Aerostruktur/Composite/Material/uji 
struktur/droptest/UAV Integration 
Laboratorium Propulsi/hangar/MRO/Ops 
Pesawat Terbang/Flying Lab S-15/Lab 
Kendali Aircraft 


Gedung Pusat 
Management 
Laboratorium System/DO-160- 
G/Propulsi/Avsionics/RF 


Gambar 1.17: Masterplan Fasilitas Pustekbang 


Dalam gambar masterplan tersebut, laboratorium akan terintegrasi dengan 
laboratorium yang khusus menangani pengujian komponen 
aerospace/aeronautics, dan juga dengan adanya fasilitas akses landasan, maka 
environment Pustekbang menjadi semakin terbangun, layaknya Pusat Unggulan 
Teknologi Penerbangan. 


Lokasi Kantor Pustekbang hanya ada satu lokasi yaitu Jl. Raya LAPAN, Rumpin 
Bogor, Jawa Barat 16350. Telp. (021) 7579 0383, 7579 0031, Fax. (021) 7579 0383. 


1.4 Peran Strategis 


Sesuai dengan Peraturan Kepala LAPAN No. 8 Tahun 2015 tentang Organisasi 
dan Tata Kerja LAPAN, Pustekbang berdasarkan struktur keorganisasian berada di 
bawah Deputi Bidang Teknologi Penerbangan dan Antariksa. Pustekbang memiliki 
tugas melaksanakan penelitian, pengembangan dan perekayasaan, serta 
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penyelenggaraan keantariksaan di bidang teknologi aeronautika. Dalam 
menyelenggarakan tugasnya arah kebijakan pengembangan teknologi penerbangan 
LAPAN pada periode 2015-2019 berfokus pada: 


4, 


Pemanfaatan dan layanan publik iptek penerbangan dalam mendukung 
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan/program pemerintah. 
Pengembangan kapasitas iptek penerbangan. 

Diseminasi dan Mitigasi bencana alam dan perubahan iklim melalui iptek 
penerbangan. 

Melanjutkan Reformasi Birokrasi Pustekbang sesuai dengan Reformasi Birokrasi 
Nasional dan Reformasi Birokrasi LAPAN 


Dalam rangka mempersiapkan diri menjadi institusi yang dapat mendorong 
tercapainya Pusat Unggulan Penerbangan untuk mewujudkan Indonesia yang maju 
dan mandiri, LAPAN tidak hanya melakukan kegiatan yang terkait teknologi saja 
tetapi diperlukan perhatian secara menyeluruh baik yang bersifat penguasaan teknis 
maupun yang bersifat dukungan manajemen serta pembinaan sumber daya. Arah 
kebijakan yang digariskan Pustekbang akan menuntut strategi yang mampu 
mewujudkan kebijakan tersebut. Berdasarkan analisis internal dan eksternal di 
lingkungan Pustekbang, strategi yang dilakukan Pustekbang sebagai berikut: 


v Pemanfaatan dan layanan publik ilmu pengetahuan dan teknologi penerbangan 


b. 


dan antariksa dalam mendukung pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. 
Dengan menerapkan strategi: 
a. 


Melanjutkan pengembangan produk pesawat terbang dalam negeri sesuai 
kemampuan dan kebutuhan nasional: 

Meningkatkan kualitas dan penggunaan/aplikasi pesawat tanpa awak 
untuk pemetaan, pemantauan SDA, lingkungan serta mitigasi bencana dan 
perubahan iklim, 

Meningkatkan koordinasi dengan kementerian/lembaga terkait (Badan 
Informasi Geospasial, Badan Penelitian dan Pembangunan Kementerian 
Perhubungan, Komisi Nasional Keselamatan Transportasi, Fakultas Teknik 
Mesin dan Dirgantara ITB (FTMD ITB) dan Indonesian Military 
Airworthinness Authority (IMAA)), 

Mengintensifkan KS dengan Industri yaitu PT Dirgantara Indonesai (PTDI) 
ataupun UKM bidang penerbangan (IAEC & INACOM), agar produk 
Pustekbang dapat dimanfaatkan oleh pengguna, 

Merealisasikan kerjasama strategis di bidang teknologi penerbangan, 
diantaranya dengan dunia pendidikan (FTMD ITB), dunia litbang yang 
terkait seperti Balitbang Kemenhub, dan juga KNKT: 

Membangun riset bersama dengan institusi lain: 

Melakukan diseminasi hasil litbangyasa teknologi Penerbangan, melalui 
kegiatan ilmiah, seminar, workshop dan bimbingan teknis bersama 
dengan intansi terkait: 
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h. Melakukan pelayanan dengan menggunakan teknologi penerbangan yang 


dikuasai. 


“ Pengembangan kapasitas iptek penerbangan dan antariksa. Dengan menerapkan 
strategi: 


a. 


b. 


Cc. 
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u. 


Membangun pusat unggulan dalam bidang teknologi aeronautika dengan 
tema: Pusat Unggulan Desain Pesawat, 

Membangun Design Center pesawat terbang nasional: 

Menginisiasi berdirinya IAEC (Indonesia Aeronautical Engineering Center) 
sebagai wadah asosiasi Industri engineering pesawat terbang di 
Indonesia, 

Meningkatkan kapasitas dan kapabilitas sumber daya Lapan: 

Menjalin kerjasama dalam meningkatkan kapasitas dan kapabilitas 
sumber daya teknologi penerbangan dengan Instansi/Institusi pendidikan 
dalam negeri maupun luar negeri: 

Meningkatkan kemandirian dalam penguasaan teknologi sensitif dengan 
melibatkan seluruh potensi nasional: 

Mengupayakan implementasi sertifikasi desain teknologi penerbangan: 
Mengusulkan regulasi operasionalisasi pesawat tanpa awak: 

Melakukan koordinasi dengan Kementerian Perindustrian untuk 
mendorong pertumbuhan industri dalam negeri terkait teknologi 
penerbangan, 

Melakukan koordinasi dengan Pemda dan Kementrian terkait dalam 
pengaturan di kawasan strategis nasional: 

Melakukan koordinasi dengan TNI-AU dalam pemanfaatan fasilitas 
bandara TNI sebagai bandara riset: 

Melanjutkan kerjasama strategis dengan Industri penerbangan nasional 
(PT.DI): 

Mendorong industri dalam negeri dalam memenuhi komponen untuk 
pengembangan teknologi penerbangan dan antariksa yang dibutuhkan: 
Melakukan Litbangyasa teknologi penerbangan sesuai kebutuhan 
pengguna, 

Mengembangkan program pesawat transport nasional: 

Mengembangkan program Maritime Surveillance berbasis LSU: 
Mengembangkan program pemanfaatan dan operasi LSA: 
Mengembangkan sarana dan prasarana teknologi penerbangan: 
Menyelenggarakan seminar nasional & internasional: 

Berpartisipasi dalam seminar nasional dan internasional: 

Menerbitkan publikasi ilmiah dalam bidang teknologi penerbangan. 


“ Melakukan pemetaan, mitigasi bencana alam dan perubahan iklim melalui iptek 
penerbangan dan antariksa. 


a. 


Memanfaatkan teknologi UAV untuk melengkapi data satelit 
penginderaan jauh, 
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b. Turut serta dalam kegiatan Measurement, Reporting, and Verification 
(MRV) terkait dengan mitigasi bencana dan perubahan iklim: 

C. Menggunakan UAV sebagai alternatif teknologi surveillance, pemetaan 
dan kebencanaan: 

“ Melanjutkan Reformasi Birokrasi Lapan sesuai dengan Reformasi Birokrasi 
Nasional. 
a. Menerapkan human capital management. 
b. Implementasi tata kelola Teknologi Informasi. 


Strategi-strategi tersebut, diiimplementasikan dan diwadahi dalam 2 kegiatan 
kepusatan yang besar yaitu : 


A. Program pengembangan Pesawat Transport Nasional 
B. Program pengembangan Maritime Surveillance System (Pemantauan Maritim 
berbasis teknologi UAV berbasis pada LSU Family dan LSA) 


Program tersebut dapat digambarkan sebagai berikut : 


PROGRAM PENGEMBANGAN 








Pa 
6 #. PESAWAT TRANSPORT 2023 - 2029 
'APAN NASIONAL Serasa 
N-270/R-80 
ha » High Subsonic 
» Pressurized 
N-245 : 82 Passangers 
» Low Subsonic » Retractable Landing Gears 
» Modification of CN235 " Glass Cockpit 
“ 52 Passangers “ Advanced 8 bladed propellers 
N-219 “ Pressurized “ High Lift Device 
» Retractable Landing Gears : SAS / Auto Pilot 
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Gambar 1.18 Program pengembangan pesawat transport Nasional 


Sementara Program MSS, yang merupakan program nasional ke 2, dapat digambarkan 
secara artistik seperti di bawah ini, di mana program tersebut mengandung banyak 
unsur yang akan dicapai, terutama unsur-unsur yang menjadi titik perhatian 
internasional ketika UAV menjadi wahana publik, dimana regulasi dan reguirement 
nya sangat jauh berbeda dengan UAV yang ada sekarang. 


Wahana program MSS inilah yang akan mewadahi isu-isu tersebut, disamping secara 
program, kegiatan ini diharapkan mampu mendukung isu pembangunan maritime 
yang memang menjadi bendera pemerintahan saat ini. 
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Gambar 1.19 : MSS dan aspek-aspek teknologinya 


Tentu tidak mudah dan memerlukan waktu untuk mencapai hal tersebut di atas, maka 
diperlukan skema antara menuju MSS yang sesungguhnya, skema antara tersebut 
digambarkan sbb : 
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Gambar 1.20 Program pengembangan sistem pemantauan maritim berbasis teknologi UAV & LSA 


Program Pengembangan Pesawat Transport Nasional 


Pesawat N219 bermesin 2 memiliki spesifikasi jumlah penumpang untuk 19 


orang, jarak jangkauan 1.111 km, berat muatan maksimum 2500 kg, dan panjang 
landasan 465 m. Sesuai dengan Nota Kesepahaman antara LAPAN dan PT.DI tentang 
kerjasama dibidang pengembangan teknologi dirgantara tahun 2009, melaksanakan 
Peraturan Presiden no. 28 tahun 2008 tentang penunjukan LAPAN sebagai pusat R & 
D produk kedirgantaraan untuk pesawat penumpang dibawah 30 orang serta didukung 
oleh terbitnya undang-undang penerbangan no.1 tahun 2009 tentang pemberdayaan 
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industri dan pengembangan teknologi penerbangan, LAPAN turut serta dalam 
pengembangan pesawat baru N219. 


Proyek N219 melibatkan banyak lembaga terkait di Indonesia dengan kegiatan- 
kegiatan yang meliputi: perencanaan, pendanaan, rancang bangun, sertifikasi, 
pemasaran dan penggunaan. Lembaga yang secara intensif pada saat ini berkoordinasi 
untuk mensukseskan proyek N219 adalah Kementerian Perindustrian, Kementerian 
Perhubungan, BAPPENAS, Kementerian Riset dan Teknologi, BPPT, dan LAPAN. Semua 
lembaga terkait diharapkan dapat memfunsgsikan diri sesuai dengan tugas dan fungsi 
masing-masing lembaga untuk mendukung proses rancang bangun N219. 


Selain itu, LAPAN selaku sekretaris DEPANRI telah melakukan kajian dan 
seminar yang menghasilkan laporan tentang pengembangan pesawat N219 untuk 
mendukung transportasi di daerah terpencil di Indonesia dengan menggantikan 
armada pesawat perintis yang sudah tua. 


Pada tahun 2011, LAPAN telah melakukan pengujian Wind Tunnel Power Off 
sebanyak 160 polar, dengan disertai program peningkatan kompetensi SDM peneliti 
LAPAN berupa On Job Training di PT.DI selama 2 bulan belajar mengenai dasar-dasar 
teknologi penerbangan. Pada tahun 2012, LAPAN mengadakan model uji wind tunnel 
pesawat N219 skala 1:6,3 dan melaksanakan pengujian wind tunnel power on 
sebanyak 380 polar. Selain itu, LAPAN juga turut serta dalam analisa data hasil uji 
wind tunnel untuk pencapaian desain akhir konfigurasi pesawat N219. 


Pada tahun 2011, LAPAN melakukan pengujian model pesawat N219 wind 
tunnel power off sebanyak 160 polar, untuk melengkapi data-data yang diperlukan 
sebagai validasi dari desain konsep dan penentuan desain tahap awal. 


Pada tahun 2012, LAPAN mengadakan 1 unit model uji wind tunnel power on, 
melakukan pengujian wind tunnel power on sebanyak 380 polar (2012), serta 
melakukan kerjasama penelitian dan pengembangan High Lift Device dan Winslet 
sayap untuk meningkatkan performasi STOL pesawat N219. Perguruan Tinggi (ITB) 
juga mengikutsertakan tenaga SDM Penerbangan dalam pengembangan N219. 


Pada tahun 2013, LAPAN melanjutkan kerjasama penelitian dengan PTDI 
mengenai perancangan Winglet untuk peningkatan performansi Take-Off dan 
Landing, dan juga penelitian simulasi CFD dan analisa aerodinamika pesawat N219 
dengan menggunakan fasilitas Kluster Komputer yang dimiliki LAPAN. 


Sebelum kontrak antara Lapan dengan PTDI diadakan, telah dilakukan 
beberapa kali pertemuan untuk membahas pola kerjasama dalam pembagian kerja 
antara Lapan dengan PTDI. Hasil kesepakatan tersebut, seperti dalam gambar 18, 
LAPAN bertanggung jawab pada penentuan Mission dan Preliminary Concept, 
Peliminary Desain, Detail Desain, Pengawasan Proses Manufacture, Proses Integrasi 
dan Test. Dan di akhir tahun 2015, Lapan mendapatkan output berupa 2 pesawat 
untuk uji terbang dan 2 pesawat (tanpa mesin) untuk uji statik. PTDI dalam hal ini 
mempunyai kewajiban untuk melakukan aplikasi sertifikasi ke DKPPU (Dirjen 
Kelaikudaraan dan Pengoperasian Pesawat Udara), menjalani proses sertifikasi, 
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pengajuan First Flight Permit dan pencapaian Type Certificate pada tahun 2018. Agar 
pesawat N219 dapat diproduksi secara masal memenuhi kebutuhan akan transportasi 
perintis di Indonesia pada khususnya. Selain itu, PTDI akan menyediakan alat-alat 
produksi, melakukan marketing dan after sales service untuk produk N219 yang akan 
dipasarkan. 


Pada tanggal 25 februari 2014 ditanda tangani kontrak pengadaan barang dan 
kontrak konsultansi pembuatan dokumen desain pesawat N219. Dan disusul bulan 
maret mendatang akan diadakan kontrak sewa laboratorium uji. Untuk kontrak 
konsultansi pembuatan dokumen desain pesawat N219, akan menghasilkan output 
berupa Dokumen Desain Tahap I, Dokumen Production Drawing Tahap I, Dokumen 
Production Drawing Tahap II. Seluruh Output Detail desain tersebut akan digunakan 
untuk membuat Tools dan Jig (alat cetak), untuk memproduksi seluruh komponen 
struktur yang diperlukan untuk membangun 4 buah airframe pesawat N219. Untuk 
kontrak pengadaan barang, akan menghasilkan output berupa Alat DropTest, 
Engineering Flight Simulator, Mockup Calss III dan seluruh komponen yang diperlukan 
bagi 4 pesawat N219 seperti Airframe, Engine, Avionic, ECS, Windshear, Landing 
Gear, Payload, Propeller dsb. 


Peran SDM LAPAN dalam program pengembangan N219 disesuaikan dengan 
Tupoksi dan peran bidang masing-masing. Pada program ini, telah terlibat 28 staff 
Engineering Pustekbang yang terdiri dari para peneliti dan perekayasa, menjalani ToT 
(Transfer of Technology) di PT.DI mulai dari bulan maret sd desember 2014. Seluruh 
staff LAPAN terjun langsung dalam pembuatan desain struktur, desain performansi, 
analisa aerodinamika, perhitungan stability and control, desain power, desain 
engineering flight simulator, desain avionic system, pembuatan manual regulasi dan 
sebagainya dalam 14 spesialis keahlian teknologi pesawat terbang. Dari beberapa 
staff LAPAN yang bekerja di desain center N219 di PTDI Bandung, beberapa 
diantaranya mempunyai tugas penting dalam desain dan analisa struktur kursi 
pesawat, desain dan analisa skin reinforcement untuk wing, analisa engine 
performansi dsb. Diharapkan dengan keterlibatan SDM LAPAN dalam program 
pengembangan N219 ini, dapat membantu kesuksesan program dan dimasa 
mendatang, LAPAN mempunyai SDM yang ahli dalam penguasaan teknologi 
penerbangan. 


Tahun 2014 lebih dominan adalah proses pengadaan barang, seperti hardware 
(komputer high end) dan software yang digunakan dalam pembuatan detail desain. 
Yang kemudian hasil detail desain tersebut dimanfaatkan untuk membuat Tools and 
Jig (cetakan) seluruh komponen struktur pesawat yang terdiri dari ribuan unit 
komponen. Selain itu, pada tahun 2014 juga telah dibangun fasiltias uji berupa Drop 
test dan Engineering Flight Simulator. Drop test ini diperlukan untuk uji sertifikasi 
landing gear yang akan digunakan untuk pesawat N219 maupun pesawat baru dimasa 
depan. Engineering Flight Simulator saat ini dititipkan di hanggar N219 PTDI Bandung, 
sebagai wahana input model matematika untuk mengetahui perilaku terbang pesawat 
sebelum pesawat N219 terbang pertama kalinya (first flight). Juga sebagai wahana 
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pengenalan test pilot terhadap handling guality (cara menyetir) pesawat N219 
sebelum terbang perdana. Alat ini sangat diperlukan bagi Pusat Teknologi 
Penerbangan dalam penelitian dan pengembangan pesawat-pesawat terbang baru 
dimasa mendatang. 


Pada tahun 2015 program N219 dominan untuk proses integrasi dan testing. 
Seluruh komponen yang sudah dibuat dan diadakan pada tahun 2014, di integrasikan 
pada bulan januari sd Oktober tahun 2015. Pada tanggal 10 Desember 2015 telah 
dilaksanakan acara seremoni Roll-Out Pesawat N219 yang dihadiri beberapa menteri 
kabinet dan Stakeholder yang diselenggarakan di hanggar N219 PT.DI Bandung. 


Pada tahun 2016-2017 program pesawat N219 yang direncanakan menghasilkan 
output 2 prototipe terbang (PD1 dan PD2) dan 2 prototipe test article (TD1 dan TD2). 
Integrasi dan Ground Test dilakukan untuk memastikan kesiapan uji terbang pertama. 
Sebelum menjalani uji terbang perdana, telah dilakukan serangkaian pengujian 
dimulai dari Wing Static Test, Functional Test, Landing Gear Drop Test, dan Medium 
Speed Taxiing di halaman apron hanggar PTDI. Pada tanggal 9 Agustus 2017, dilakukan 
uji high speed taxiiing dan hopping yaitu pengujian berjalan dengan kecepatan tinggi 
di landasan pacu dan mengangkat roda depan, dan kemudian mendarat lagi tepat 
sebelum airborne. Pengujian hopping ini untuk memastikan sistem avionik, sistem 
hidrolik dan sistem dapat berfungsi dengan baik untuk memastikan semua sistem bisa 
berjalan baik. 


Pada tanggal 16 Agustus 2017 telah dilakukan uji terbang perdana pesawat 
N219 di landasan pacu Husein Sastranegara dihadiri seluruh pejabat LAPAN, Direksi 
PT.DI dan seluruh pegawai PT.DI. Setelah uji terbang perdana ini, test, analisa dan 
improvemnet tidak berhenti sampai disini saja, pesawat N219 masih harus melalui 
tahap Fatigue Test 3000 Flight Cycle, Flight Test Certification sebanyak 350 FH untuk 
mendapatkan Type Certification di tahun 2018 ini. 


Type certificate adalah sertifikasi kelaikan udara dari desain manufaktur 
pesawat. Sertifikat ini dikeluarkan oleh badan pengatur dalam hal ini yang berwenang 
d wilayah Indonesia adalah Direktorat Kelaikan Udara dan Pengoperasian Pesawat 
Udara, Kementerian Perhubungan. Diharapkan pada tahun 2019 nanti purwarupa 
pesawat pertama N219 sudah siap dan laik untuk memasuki pasar. Dengan prioritas 
memenuhi kebutuhan dalam negeri dengan harga yang kompetitif. 


Pada gambar 1.18 menjelaskan tentang roadmap pengembangan pesawat 
transport nasional, dimulai dengan pengembangan pesawat N219 yang dinisiasi pada 
tahun 2011 dan diharapkan selesai sertifikasi di tahun 2018. Setelah itu, direncanakan 
desain pesawat N219 Amphibi yang dapat mendarat di darat dan di perairan dengan 
ketinggian maksimum ombak 0,3 meter. Program tersebut dimulai pada tahun 2018 
dan diharapkan dapat diuji terbangkan pada tahun 2020 mendatang. Pesawat N219 
Amphibi diharapkan dapat melayani penerbangan pendek dari bandara hub menuju 
tempat pariwisata perairan maupun sungai-sungai besar sehingga dapat 
memperpendek waktu tempuh dibandingkan melalui jalur darat. Pada tahun 2019 
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hingga 2022 akan dikembangkan pesawat N245, pesawat bermesin 2 dan berkapasitas 
hingga 52 penumpang merupakan modifikasi pesawat CN235 produksi PTDI dengan 
menghilangkan Ramp-door untuk menambah kapasitas penumpang. Sedangkan pada 
tahun 2023 sd 2029 akan di kembangkan pesawat N270 yang berkapasitas sd 90 
penumpang yang merupakan upgrading dengan menambah frame fuselage pada 
pesawat N245 sehingga dapat menampung penumpang lebih banyak. Sedangkan 
pesawat R-80 merupakan pesawat desain dari PT.RAI yang berkapasitas sama dengan 
N270, yang apabila jadwal rencana pengembangannya sama dengan N270 maka akan 
dipilih salah satu jenis pesawat saja mengingat kapasitas SDM dan resource yang akan 
diserap untuk membangun pesawat ini dari sumber yang sama yaitu PTDI. 


B. Program Pengembangan System Pemantauan Maritime Berbasis Teknologi UAV 


Ada beberapa isu utama terkait dengan pengembangan pesawat tanpa awak 
di Indonesia, diantaranya adalah Program pesawat tanpa awak dengan target output 
berupa UAV kelas Medium Altitude Long Endurance (MALE), isu nasional lain adalah 
terkait regulasi pesawat udara tanpa Awak di Indonesia, isu strategis lain adalah 
berupa dampak antisipasi atas regulasi UAV, dimana ketika wahana ini menjadi 
wahana public, maka muncul regulasi-regulasi yang berdampak pada kebutuhan 
teknologi seperti: collision avoidance, system komunikasi, weather forecast, dll , isu 
penutup lain yang mempengaruhi program pengembangan UAV, khususnya di 
Pustekbang adalah Isu pembangunan maritime yang sudah menjadi isu utama 
pembangunan nasional. Dari berbagai isu tersebut maka dibuatlah program besar 
yang memayungi semua isu strategis tersebut, program tersebut adalah Maritime 
Surveillance System berbasis UAV. 

Pengembangan program ini intinya adalah mengintegrasikan UAV dan LSA yang 
ada menjadi system pemantauan selat dan maritime, System ini lebih 
mengedepankan konsep integrasi antara UAV/LSA, System pemantauan dan 
Komunikasi. Dengan integrasi ini, sistem pemantauan dapat lebih efektif cepat dan 
real time dengan coverage yang cukup untuk mengatasi daerah selat dan laut yang 
cukup rawan dengan kejahatan kemaritiman seperti illegal fishing misalnya. 





Gambar 1.21 Pesawat UAV MALE dengan mengkonversi Pesawat Ringan 2 Penumpang, 
salah satu komponen system pemantauan 


29 |Page 








..7- 








Gambar 1.22 varian Pesawat Tanpa awak, beberapa elemen dari sistem pemantauan 


Dua elemen aircraft tersebut di atas akan menjadi tulang punggung program MSS. 
Disamping itu, dua system aircraft tersebut juga masih ditingkatkan kemampuan nya 
khususnya varian LSU, baik LSU-02, LSU-03 ataupun LSU-05 begitu juga dengan program LSA- 
02. Selama dalam pengembangan, LSU-02, LSU-03 ini juga diaplikasikan untuk operasi 
pemetaan dengan resolusi tinggi, bagi kepentingan validasi data remote sensing, mendukung 
operasi mitigasi bencana serta untuk dukungan pertahanan dan keamanan. 

Dalam proses pengembangan NSS, pengembangan nya meliputi 
(1) pengembangan aircraft (LSU dan LSA), (2) pegembangan system pemantauan, (3) 
pengembangan system komunikasi, (4) pengembangan system payload, di mana strateginya 
dilakukan secara bertahap. Dalam perkembangannya, skema gambar 1.20, harus diwujudkan 
ke dalam skenario misi operasi lapangan yang real dan sederhana sebagai tahapan awal untuk 
pembelajaran dalam rangka mewujudkan sistem pemantauan ini. Skenario tersebut dimulai 
dari misi bantuan validasi, menciptakan effect deterent, serta mengurangi biaya operasi 
pemantauan dengan menggunakan UAV sebagai alat surveillance. 

Secara sederhana dapat dinarasikan sebagai berikut: LSU akan terbang dari sebuah 
kapal KKP, yang posisi nya sudah mendekat ke sekumpulan object kapal yang diduga 
melakukan illegal fishing. LSU akan melakukan operasi pemotretan/perekaman data yang 
bisa dikirimkan atau dibawa ke kapal, dengan data tersebut, Kapal KKP dapat menuju sasaran 
yang lebih pasti, hal ini tentu akan mengurangi biaya operasi karena lebih efektif. Skenario 
tersebut digambarkan sebagai berikut: 
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Gambar 1.23 Tahapan Misi Pemantauan dengan Kementrian Kelautan Perikanan 
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Tahapan misi tersebut akan menguji baik kemampuan aircraft, sistem 
komunikasi, payload dan sistem pemantauan secara umum. Jika parsial misi ini 
berhasil, maka akan dianjutkan ke misi yang lebih terintegrasi dengan melibatkan 


kekuatan LSA, LSU dan juga LSU Solar, seperti yang tergambar dalam ide awal 
pengembangan MSS. 


Kelak jika sudah tercapai teknologi nya maka operasi yang akan dilakukan 
sistem ini adalah daerah-daerah rawan sbb : 





Gambar 1.24 Beberapa Daerah Rawan Pencurian Ikan yang akan menjadi Target Operasi Sistem 
Pemantauan berbasis pesawat tanpa awak 


Dengan berbasis pada 2 program besar di atas, Pustekbang akan membangun 
SDM, fasilitas, kerjasama untuk mewujudkan Pustekbang yang maju, mandiri dan 
mempunyai kontribusi baik dalam pembangunan secara riil maupun dalam ilmu 
pengetahuan khususnya teknologi penerbangan. 


1.5 Sistematika Pelaporan 


Laporan kinerja Pustekbang tahun 2017 berisi tentang pencapaian kinerja 
periode 2017. Pencapaian Kinerja tahun 2017 dibandingkan dengan Perjanjian 
Kinerja (performance agreement) tahun 2017 sebagai tolak ukur dan indikator 
keberhasilan organisasi dalam malaksanakan target yang telah ditentukan dan 
realisasi kinerja. 


Analisis atas realisasi kinerja terhadap rencana kinerja ini berfungsi untuk 
mengidentifikasikan adanya celah perjanjian kinerja (performance gap) sehingga 
dapat dipergunakan untuk meminimalisir terjadinya kesalahan dan sebagai landasan 
dalam memperbaiki kinerja dan mencari solusi terhadap permasalahan yang terjadi 
di masa mendatang. Untuk memudahkan pemahaman pembaca, LAKIN ini disusun 
berdasarkan sistematika penyajian sebagai berikut: 
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1. Ringkasan Eksekutif 


Menjelaskan pencapaian kinerja LAPAN secara singkat di tahun 2017. 
2. Bab I Pendahuluan 


Menjelaskan tentang gambaran umum, struktur organisasi, sumber daya, 
dan fasilitas yang ada di Pustekbang, peran strategis Pustekbang terhadap 
bangsa indonesia serta sistematika penyajian laporan untuk memudahkan 
pembaca dalam memahami isi LAKIN ini secara terstruktur. 


3. Bab II Perencanaan Kinerja 


Menjelaskan tentang Rencana Strategis Pustekbang tahun 2015-2019, yang 
didetailkan dalam beberapa sub-sub bab yaitu Sasaran Strategis, Indikator 
Kinerja Utama, dan Sistem Nilai. Kemudian bab ini menjabarkan Rencana 
Kinerja Tahunan (RKT) Pustekbang tahun 2017 dan Perjanjian Kinerja (PK) 
Pustekbang tahun 2017, pada bagian sub bab terakhir dipaparkan tentang 
mekanisme pengumpulan data kinerja di lingkungan Pustekbang. 


4. Bab III Akuntabilitas Kinerja 


Pada Bab ini menjelaskan tentang Analisis Capaian Kinerja yang telah 
dicapai oleh Pustekbang pada tahun 2017, capaian-capaian kinerja lainnya 
yang dicapai oleh Pustekbang dan tidak terdapat dalam perjanjian kinerja, 
Akuntabilitas keuangan yang terdiri dari perbandingan pagu dan realisasi 
anggaran tahun 2017, rekapitulasi pagu dan realisasi anggaran per Sasaran 
Strategis tahun 2017, Capaian IKU serta perbandingannya terhadap 
realisasi anggaran, serta perbandingan pagu dan realisasi anggaran per 4 
tahun kebelakang (2014-2017). 


5. Bab IV Penutup 


Bab ini menjelaskan kesimpulan hasil pencapaian organisasi dan langkah 
yang dilakukan untuk meningkatkan kinerja. 
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BAB II 
PERENCANAAN KINERJA 


Rencana Strategis dan Rencana Kerja Pustekbang harus mengacu pada 
Rencana Strategis LAPAN secara keseluruhan, baik jangka panjang maupun pada 
tahun 2017 ini. 


1.1. Rencana Strategis Tahun 2015 - 2019 


Mengacu pada Peraturan Kepala LAPAN No 03 Tahun 2016 tentang Rencana 
Strategis LAPAN Tahun 2015-2019. Pustekbang menyusun Rencana Strategis tahun 
2015-2019 agar dapat fokus mengarahkan kegiatan yang sesuai dengan visi visi Deputi 
Bidang Teknologi Penerbangan dan Antariksa dan Visi LAPAN. Adapun Visi dan Misi 
Pustekbang adalah sebagai berikut: 


Visi dan Misi 


Visi Pustekbang adalah Menjadi Pusat Unggulan teknologi penerbangan untuk 
mewujudkan Indonesia maju dan mandiri. 


Sedangkan untuk mewujudkan visi tersebut maka disusun suatu misi yang 
tugas dan fungsi Pusat Teknologi Penerbangan, yaitu : 
a. Meningkatkan kualitas litbangyasa teknologi penerbangan bertaraf 
internasional. 
b. Meningkatkan kualitas produk teknologi penerbangan dalam memecahkan 
permasalahan nasional. 
C. Melaksanakan penyelenggaraan di bidang teknologi penerbangan. 


Mengacu pada Renstra Pustekbang tahun 2015-2019, tujuan kegiatan Pusat 
Teknologi Penerbangan adalah: 


a. Terwujudnya sumber daya litbang yang berkualitas dengan produk 
publikasi dan paten yang unggul. 


b. Terlaksananya kemitraan Nasional dan internasional yang saling 
menguntungkan. 


Cc. Terwujudnya sistem litbang dan layanan yang terpercaya, tanggap, dan 
mutakhir untuk memberikan manfaat bagi masyarakat. 


d. Terwujudnya produk teknologi penerbangan, yang mampu menjawab 
tantangan pengguna, berstandard sesuai dengan aturan/regulasi serta 
mampu menumbuhkan potensi ekonomi. 


2.1.1 Sasaran Strategis 


Dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan, Pustekbang 
merumuskan peta strategis yang berisi sasaran-sasaran strategis sebagai berikut: 
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1 Meningkatnya penguasaan dan kemandirian iptek di bidang teknologi 
penerbangan yang maju. 

2. Meningkatnya layanan data dan informasi di bidang teknologi 
penerbangan yang prima. 







SS 1: 


Meningkatnya penguasaan dan kemandirian Iptek 
di bidang teknologi penerbangan yang maju 







STAKEHOLDER 
PERSPECTIVE 


mada dk AA AA AA SA EA TO PT Da Ma EA 









Meningkatnya layanan data dan informasi di 
bidang teknologi penerbangan yang prima 


CUSTOMER 
PERSPECTIVE 






























Ss4: 
Tersedianya bahan 
rumusan Kebijakan 
teknis di bidang 
teknologi 
penerbanaa 







S0: 
Terlaksananya diseminasi 
hasil litbang di bidang 
teknologi penerbangan yang 
herdaya guns 







SS 3: 
Meningkatnya kapasitas 
teknologi penerbangan 








INTERNAL PROCESS 
PERSPECTIVE 






SS 6: SS7: 


Meningkatnya Kapasitas Meningkatnya 
SDM Aparatur lingkup akuntabilitas kinerja 
Pusat Teknologi 6 dan anggaran Pusat 
Penerbangan Teknologi Penerbangan 


PERSPECTIVE 





LEARN & GROWTH 


Gambar 2.1: Peta Strategis Balance Scorecard (BSC) Pustekbang Tahun 2015-2019 


Visi dan misi Pusat Teknologi Penerbangan dijabarkan lebih lanjut dengan 
menggunakan metode Balanced Score Card (BSC) dengan merumuskan peta strategis 
seperti ditunjukkan pada Gambar 2.1. 


Visi menjadikan Pusat Teknologi Penerbangan sebagai Pusat unggulan 
teknologi penerbangan untuk mewujudkan Indonesia yang maju dan mandiri, dapat 
ditunjukkan dengan sasaran strategis dari perspective stakeholder dalam kerangka 
BSC Pusat Teknologi Penerbangan yaitu meningkatnya kemandirian teknologi 
penerbangan. Sedangkan pelayanan hasil Litbangyasa untuk pengguna (Customer 
Perspective) Pusat Teknologi Penerbangan memiliki pelanggan (customer) utama, 
yaitu 1) masyarakat ilmiah, dan 2) pemerintah, user, dan masyarakat umum. 
Ekspektasi pengguna terhadap Pusat Teknologi Penerbangan, dituangkan menjadi 
sasaran strategis dalam customer perspective. Untuk memenuhi ekspektasi customer 
kelompok masyarakat ilmiah, sasaran strategis yang dirumuskan adalah 
dihasilkannya publikasi nasional terakreditasi, publikasi internasional, dan HKI. 
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Adapun untuk memenuhi ekspektasi customer kelompok pemerintah, 
pengguna, dan masyarakat umum, sasaran strategis yang dirumuskan adalah layanan 
Iptek di bidang teknologi penerbangan yang prima untuk memberikan manfaat bagi 
masyarakat, dan dihasilkannya publikasi nasional terakreditasi, publikasi 
internasional, dan HKI di bidang teknologi penerbangan. 


2.1.2 Indikator Kinerja Utama 


Indikator Kinerja Utama (IKU) adalah indikator yang terdapat di sasaran 
strategis. Keputusan Kepala LAPAN Nomor 151 Tahun 2015 tentang Indikator Kinerja 
Utama Unit Organisasi Eselon I pada Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional 
adalah dasar turunan IKU satker Pustekbang, yaitu sebagai berikut: 


1. Jumlah tipe pesawat udara tanpa awak dan desain pesawat transport yang 
dihasilkan. 

2. Jumlah tipe pesawat udara tanpa awak yang dimanfaatkan untuk 
pemantauan. 

3. Jumlah produk desain pesawat transport nasional yang siap diproduksi oleh 
industri penerbangan. 

4. Jumlah publikasi nasional terakreditasi di bidang teknologi penerbangan. 

5. Jumlah publikasi internasional yang terindeks di bidang teknologi 
penerbangan. 

6. Jumlah HKI yang diusulkan di bidang teknologi penerbangan 

7. Jumlah instansi pengguna yang memanfaatkan layanan teknologi 
Penerbangan. 

8. Indeks Kepuasan Masyarakat atas layanan Iptek di bidang teknologi 
Penerbangan. 


2.1.3 Sistem Nilai 


Sistem nilai merupakan orientasi dan rujukan dalam bertindak bagi setiap 
pegawai. Berdasarkan Peraturan Kepala LAPAN No 03 Tahun 2016 tentang Rencana 
Strategis LAPAN Tahun 2015-2019, sistem nilai yang berlaku di LAPAN adalah: 


1. Pembelajar 


Mempunyai kemauan belajar dan kemampuan beradaptasi dengan hal-hal 
yang baru. 


2. Rasional 
Apapun yang dilakukan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum dan 
ilmiah. 

3, Konsisten 


Pelaksanaan program dan kegiatan sesuai dengan rencana jangka pendek, 
menengah dan panjang yang sudah ditetapkan. 


4, Akuntabel 
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Anggaran dan kegiatan dapat dipertanggungjawabkan mulai dari proses 
perencanaan, pelaksanaan sampai dengan monitoring dan evaluasi. 


5. Berorientasi kepada layanan publik. 
Berupaya memberikan layanan prima sesuai dengan kebutuhan publik. 


2.2 Rencana Kinerja Tahun 2017 


Penjabaran Rencana Strategis akan dilaksanakan melalui kegiatan setiap 
tahun oleh masing-masing satuan kerja melalui Rencana Kinerja Tahunan. Berikut ini 
adalah tabel dan penjelasan lengkap mengenai Sasaran Strategis dan Indikator 
Kinerja Utama yang ada pada Rencana Kinerja Tahunan. 


Sasaran Strategis Utama 


(1) 


Meningkatnya IKU 1 : Jumlah tipe pesawat tanpa awak dan 3 tipe 
penguasaan dan desain pesawat transport yang dihasilkan 

kemandirian Iptek di 
bidang teknologi 
penerbangan yang maju 


IKU 2 : Jumlah tipe pesawat udara tanpa 





awak yang dimanfaatkan untuk pemantauan 


IKU 3 : Jumlah desain pesawat transport 1 tipe 
nasional yang siap diproduksi 


IKU 4 : Jumlah publikasi nasional 
“terakreditasi di bidang teknotogi 
penerbangan 


7 makalah 





IKU 5 : Jumlah pubtikasi internasional yang 5 makalah 
terindeks terkait teknologi penerbangan 


IKU 6 : Jumtah HKI yang berstatus granted | 3 HKI 


Meningkatnya layanan IKU 7 : Jumlah instansi pengguna yang 4 Instansi 
data dan informasi di memanfaatkan layanan teknologi 

bidang teknologi Penerbangan 

penerbangan yang prima 





IKU 8 : Indeks Kepuasan Masyarakat atas 


layanan Iptek di bidang teknologi 
Penerbangan 





Tabel 2.1 Rencana Kinerja Tahunan 2017 


Dalam rencana strategis Pustekbang tahun 2017 terdapat 2 sasaran strategis 
dan 8 indikator kinerja utama. Untuk sasaran strategis kesatu “Meningkatnya 
penguasaan dan kemandirian Iptek di bidang teknologi penerbangan yang 
maju” terdapat 6 indikator kinerja utama. Sedangkan pada sasaran strategis 
kedua “Meningkatnya layanan data dan informasi di bidang teknologi 
penerbangan yang prima” terdapat 2 Indikator Kinerja Utama. 
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2.3 Perjanjian Kinerja (PK) Tahun 2017 


Penetapan Kinerja merupakan pernyataan komitmen yang merepresentasikan 
tekad dan janji untuk mencapai kinerja yang jelas dan terukur dalam rentang waktu 
satu tahun. PK ini disepakati bersama antara pengemban tugas dengan atasannya 
(Performance Agreement) dan merupakan ikhtisar Rencana Kinerja Tahunan yang 
telah disesuaikan dengan ketersediaan anggarannya, yaitu setelah proses anggaran 
selesai. 


Sasaran Strategis Utama Indikator Kinerja Utama 


(1) (2) (3) 

























, IKU 1 : Jumlah tipe pesawat 3 tipe, yaitu LSU-02 NG LD, 
1. AN tanpa awak dan desain pesawat LSU-03 Misi, dan LSA-02 
Perasaan Gali transport yang dihasilkan serta 1 Desain Pesawat N219 






kemandirian Iptek di 
bidang teknologi 
penerbangan yang maju 


IKU 2 : Jumlah tipe pesawat 2 tipe, yaitu LSU-01 dan 
udara tanpa awak yang LSU-02 
dimanfaatkan untuk pemantauan 

IKU 3 : Jumlah desain pesawat 1 tipe, yaitu N219 
transport nasional yang siap 

diproduksi 

IKU 4 : Jumlah publikasi nasional 7 makalah 
terakreditasi di bidang teknologi 

penerbangan 

IKU 5 : Jumlah publikasi 5 makalah 
internasional yang terindeks 

terkait teknologi penerbangan la 
IKU 6 : Jumlah HKI yang berstatus 3 usulan HKI 

granted terkait teknologi Teceuran 
penerbangan 


IKU 7 : Jumlah instansi pengguna 
yang memanfaatkan layanan 
teknologi Penerbangan 























2. Meningkatnya layanan 
data dan informasi di 

bidang teknologi 

penerbangan yang prima 


4 Instansi, yaitu BIG, 
BAKAMLA, Pemrov Sumsel, 
Pemda Humbang Hasundutan 
dan Universitas melalui 
ISAST 


IKU 8 : Indeks Kepuasan 
Masyarakat atas layanan Iptek di 
bidang teknologi Penerbangan 


Tabel 2.2 Penetapan Kinerja Pustekbang Tahun Anggaran 2017 



















Sasaran Strategis satu yaitu Meningkatnya penguasaan dan kemandirian Iptek 
di bidang teknologi penerbangan yang maju dicapai dengan enam Indikator Kinerja 
Utama (IKU 1, IKU 2, IKU 3, IKU 4, IKU 5 dan IKU 6). Untuk IKU satu target yang ingin 
dicapai adalah tiga tipe pesawat tanpa awak berupa LSU-02 New Generation Low 
Drag, LSU-03 Misi, LSA-02 dan satu Desain Pesawat N219. Waktu penyelesaian yang 
direncanakan adalah sampai dengan Desember 2017. Untuk IKU kedua target yang 
ingin dicapai adalah pemanfaatan dua tipe pesawat UAV yaitu LSU-01 dan LSU-02. 
Waktu penyelesaian yang direncanakan adalah sampai dengan Desember 2017. Untuk 
IKU tiga target yang ingin dicapai adalah satu tipe pesawat transport nasional N219. 
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Waktu penyelesaian yang direncanakan adalah sampai Desember 2017. IKU empat 
target yang ingin dicapai adalah tujuh publikasi nasional terakreditasi. Waktu 
penyelesaian yang direncanakan adalah sampai Desember 2017. IKU lima target yang 
ingin dicapai adalah lima publikasi internasional terindex. Waktu penyelesaian yang 
direncanakan adalah sampai Desember 2017. IKU enam target yang ingin dicapai 
adalah 3 usulan HKI baru. 


Sasaran Strategis kedua yaitu meningkatnya layanan data dan informasi di 
bidang teknologi penerbangan yang prima dicapai dengan dua IKU (IKU 7 dan IKU 8). 
IKU tujuh target yang ingin dicapai adalah tiga instansi pengguna. IKU 8 target yang 
ingin dicapai adalah Nilai IKM senilai 80. Waktu penyelesaian yang direncanakan 
adalah sampai Desember 2017. 


Strategi pelaksanaan program untuk mencapai sasaran, pendekatan yang 
dilakukan selain dengan melakukan penelitian dan pengembangan yang dilakukan 
sendiri, juga dilakukan dengan kerjasama dengan instansi pemerintah/militer dan 
swasta serta memanfaatkan tenaga outsourcing yang terampil. 


Program penguasaan teknologi pesawat tanpa awak, pesawat terbang dan 
Spin Off sebagai produk Pusat Teknologi Penerbangan adalah sebuah sistem, yang 
dapat terwujud jika sistem engineering dilaksanakan dengan baik. Untuk itu disusun 
strategi-strategi sebagai berikut: 

a. Melaksanakan penataan SDM, meng-upgrade pengetahuan tentang dasar- 
dasar penerbangan, training kompetensi teknis, workshop, seminar dan 
diskusi-diskusi untuk memantapkan posisi Pusat Teknologi Penerbangan di 
tengah dunia penerbangan Indonesia, 

b. Menyusun organisasi kerekayasaan yang melibatkan seluruh engineer baik itu 
peneliti, perekayasa maupun litkayasa teknis, 

Cc. Menyusun dokumen DRO (Design Reguirement & Objectives) sesuai dengan 
regulasi yang berlaku (CASR/FAA), 

d. Menyusun program manual yang menjadi acuan setiap Group Leader, Leader 
dan Engineering Staff dalam pelaksanaan kegiatan perekayasaan, 

e. Membenahi fasilitas, pengembangan labiratorium DO 160G, penelitian, 
pengujian hingga mendapatkan sertifikasi standar ISO dan standar nasional 
bagi penelitian/perekayasaan sistem penerbangan, 

f. Melakukan kerjasama strategis dengan mitra dan expert baik nasional maupun 
internasional, 

9. Melaksanakan sistem dokumentasi sebagai bagian dari pelaksanaan sistem 
engineering. 

h. Melaksanakan kerja sinergis dengan stakeholder lain, seperti BPPT, PT DI, 
TNI, UKM di bidang dirgantara dan Institusi Pendidikan guna meningkatkan 
kualitas produk litbang yang dihasilkan. 
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2.4 Nekanisme Pengumpulan Data Kinerja 


Pengumpulan data kinerja di lingkungan Pustekbang dilakukan secara 
bottom-up. Pengumpulan data kinerja dilakukan kombinasi laporan manual dan 
sistem pelaporan berbasis teknologi informasi. Sistem pelaporan tersebut diberi 
nama Sikeling (Sistem Informasi Kegiatan Litbang) dengan alamat website 
http://proyek2.pustekbang.go.id. 


Berikut merupakan alur SOP Pengumpulan Data Kinerja yang ada di satker 
Pustekbang, 


PROSEDUR: SOP PENGUMPULAN DATA KINERJA 


Pa Pe TA Mutu Baku 
ban Kepala 
pan ban Program/Kepala Tn 3 
Bagian Sub Bagian SAKIP 


Apaan Span Pa NN 2 
na aksi 











kinerja SKPD setiap triwulan 















Mengarahkan Timuntuk mengumpulkanbahan 
laporan kinerja 


4 (Berkoordinasi dengan Staf dalarn mengumpulkan 
Bahan Laporan Kinerja dari Bidang Program dan 
Fasilitas, Disserminasi dan Bagian Administrasi 





Catatan Draft Data 
Pembagian tugas Laporan 
Kinerja 
Nan Bahan untuk Draft Data 
Data 22.5 ag 


Menghimpun Data Laporan Kinerja (kolaborasi 
data laporan manual dengan data laporan triwulan 
yang telah diupload di Sikeling) 


Pe 
4 OK mengoreksi Laporan Kinerja 


Memeriksa, mengoreksi dan menyetujui Laporan 
Kinerja 


Gambar 2.2: Alur Standar Operating Procedure Pengumpulan Data Kinerja 
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Gambar 2.3: Tampilan Halaman Muka “Sikeling” 
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Gambar 2.4: Tampilan Menu Pelaporan “Sikeling” 


Sistem pelaporan ini mengakomodir pelaporan tiap-tiap pegawai baik PNS 
maupun PPNPN (Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja). Laporan yang 
dimaksud berupa Laporan Bulanan, Laporan Logbook, Laporan Triwulan, Program 
Manual, sampai dengan Laporan perjadin ketika pegawai bersangkutan 
melaksanakan kegiatan perjalanan dinas. Sistem ini juga sudah dilengkapi dengan 
approval online dari Atasan pegawai yang bersangkutan sehingga pelaporan melalui 
Sikeling bersifat paperless dan Save Green. 

Sikeling dapat memudahkan pengumpulan data untuk menyusun Laporan 
Kinerja (LAKIN) karena sistem directory Sikeling sudah tersusun seperti Struktur 
Organisasi Program Penelitian dan Kerekayasaan. 
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AKUNTABILITAS KINERJA 


3.1 Analisis Capaian Kinerja Tahun 2017 


aga daya 


Akuntabilitas merupakan bentuk pertanggungjawaban atas kinerja atau 
tindakan seseorang/badan hukum/pimpinan kolektif suatu organisasi kepada pihak- 
pihak yang mempunyai hak atau kewenangan untuk meminta keterangan atau 
pertanggungjawaban. Dalam rangka akuntabilitas kinerja, maka disusun ukuran- 
ukuran untuk melihat capaian kinerja yang diharapkan. Pengukuran capain kinerja 
diwujudkan dalam indikator-indikator yang diperoleh dengan sasaran dan hasil 
(outcome) yang diinginkan seperti diperlihatkan pada penetapan kinerja. 


Adapun pengukuran kinerja pada tahun 2017 yang berisi target, realisasi dan 
capaian Pusat Teknologi Penerbangan dapat dilihat seperti di bawah ini: 





Sasaran Strategis 


W) 





Meningkatnya 1. 


penguasaan dan 
kemandirian Iptek 
di bidang teknologi 
penerbangan yang 
maju 


Indikator — Utama (IKU) 


(IKU 1) Jumlah tipe pesawat 


tanpa awak dan desain pesawat 


transport yang dihasilkan 


TIKU 2) Jumlah tipe pesawat 


udara tanpa awak yang 
dimanfaatkan untuk 


. pemantauan AA | 
(IKU 3) Jumlah produk desain 


pesawat transport nasional 
yang siap diproduksi oleh 
industry penerbangan 


LIKU 4) Jumlah publikasi 


— nasional terakreditasi dibidang 
teknologi penerbangan 





(IKU 5) Jumlah publikasi 
internasional yang terindeks 


dibidang teknologi penerbangan 
6. IIKU 6 Jumlah HKI yang 


3 tipe yaitu 
LSU-02 
NGLD,LSU-03 
Misi, LSA-02 dan 
1 Desain 
pesawat N219 


' 2:tipe pesawat 


UAV Baen 
01 dan LSU 02 





1 tipe, pesawat 
N219 


7 Makalat 


aa PS YA Monte MA," 





5 Makalah 


”3Usulan HKI 


diusulkan di bidangteknologi — baru 


penerbangan 








2 tipe pesawat 





“Makalah dan 1 


Sean : 





3 tipe pesawat 
dan 1 Desain 
pesawat N219 


96, 6746 


- 1004 Pa 5 





1 tipe desain 
pesawat 


6 Publikasi, 


85,796 
terdiridari5 





9 Makalah 
Internasional 
terindex 


1804 


2 usulan HK 


yang baru 
- didaftarkan . 





41 | Page 


Meningkatnya 7. UKU 7) Jumlah instansi 4 instansi EN teki la 
layanan teknologi pengguna yang memanfaatkan pengguna 
penerbangan yang layanan teknologi 


prima untuk Penerbangan 
memberikan 


manfaat bagi 8. TIKU 8) Indeks Kepuasan 2 
pengguna Ba Hangat pentamn jer 





Nama Indikator Kinerja 
Kegiatan TA 2017 


TW : 





3 tipe 1,66 32,65 66,63 96,67 3 tipe 
dan 1 dan 1 
Desain Desain 













Prototipe Pesawat (Tipe) 


Pesawat Transport 


Nasional yang 
dikembangkan (Unit) 





£ 


Instansi Instansi 


Layanan teknologi 4 25 
penerbangan yang prima 
untuk memberikan 
manfaat bagi 
pemerintah, user, 
masyarakat umum 
(Instansi) 


Layanan Internal 





(Overhead) (Layanan) 





12 Bulan 


Layanan Perkantoran 12 Bulan 24,99 49,98 74,97 
(Bulan) 





| 96,338 
Tabel 3.2 Capaian Kinerja RKAKL Pustekbang tahun 2017 


Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa capaian kinerja berdasarkan 
RKAKL terpenuhi sebesar 96,334. Prosentase capaian kinerja ini tidak mencapai 1004 
karena terdapat beberapa kinerja maupun rencana aksi yang tidak tercapai sebagai 
contoh untuk Indikator Kinerja Prototipe Pesawat, Prototipe LSU-02 NG LD yang 
dihasilkan sudah ada 1 prototipe, namun hasilnya belum maksimal sehingga uji 
terbang tidak dapat dilaksanakan yang mengakibatkan pembobotan pencapaian 
kinerja berkurang. Selain itu untuk Indikator Layanan teknologi penerbangan yang 
prima untuk memberikan manfaat bagi pemerintah, user, masyarakat umum hanya 
dapat mencapaiempat instansi (BIG (Eselon | & Eselon Il, ISAST (IT DEL, USU, dan 
Universitas DEL), Pemrov DKI, dan KKP). Namun untuk KKP hasilnya belum seperti 
yang diharapkan (mencapai uji terbang), kerjasama ini akan diteruskan pada tahun 
2018. 


42 | Page 


P7 
22 maa... sn AN TA —AUNIN Pe 2 


Evaluasi kinerja Pusat Teknologi Penerbangan selama tahun 2017 dapat 
dievaluasi dan analisis sebagai berikut dengan mengacu pada pengukuran kinerja 
seperti pada tabel di atas dan dikelompokkan berdasarkan masing-masing sasaran 
strategis yang ada. 


Sasaran Strategis 1 (SS 1): Meningkatnya penguasaan dan kemandirian Iptek di 
bidang teknologi penerbangan yang maju 


Peningkatan penguasaan dan kemandirian Iptek di bidang teknologi 
penerbangan yang maju dilaksanakan dengan upaya peningkatan kompetensi Sumber 
Daya Manusia (SDM) melalui beberapa program seperti Short Course (hasil kerjasama 
dengan Ristekdikti melalui program PNG (Program Non Gelar) Ristekdikti, Transfer 
of Technology (TOT) maupun On Job Training (OJT) di PTDI maupun di TU Berlin 
serta Bimbingan Teknis atau Training di dalam negeri lainnya. Tujuan dari 
diadakannya Transfer of Technology (TOT) maupun On Job Training (OJT) untuk 
meningkatkan kemampuan SDM di Pusat Teknologi Penerbangan. Hal itu terwujud 
dalam bentuk purwarupa, modul dan komponen pesawat yang dihasilkan maupun 
dimanfaatkan oleh pengguna. 


Transfer of Technology (TOT) yang dilaksanakan sebagai kerjasama dengan 
PTDI merupakan serangkaian proses Transfer Knowledge pengembangan iptek 
penerbangan dari PTDI kepada SDM Pustekbang khususnya pada Engineer-Engineer 
Pustekbang yang terlibat dalam program N219. TOT ini telah berlangsung sejak 2014 
atau sejak dimulainya kontrak sertifikasi N219. 


Pada tahun 2014 - 2015 dilakukan skema untuk pengenalan terhadap proses 
engineering produksi pesawat terbang, oleh karena itu ditempatkan personil- 
personil Pustekbang ke dalam divisi-divisi teknologi PT.Dirgantara Indonesia. Skema 
Transfer of Technology pada tahun 2016-2017 berubah menjadi pola training yang 
berfokus pada proses engineering dan permasalahan yang terjadi. Adapun tema yang 
menjadi pokok pembahasan selama kegiatan TOT 2017 berlangsung adalah persiapan 
First Flight N219 seperti Reguirement & Procedure Test Definition, Functional Test 
Communication & Navigation system, Flight Data system, Landing gear system, 
Hydraulic System, flight control system (elevator, rudder, flap, aileron), Electrical 
System & Bounding Grounding Resistance, Propulsion & Fuel system, Ground & 
Flight test procedure, EMC, FTIS Functional Test dan On Board Calibration, 
Structure continuity, Fatigue Test and Programing Catia, Verifikasi Prediksi 
Karakteristik Aerodinamika dengan hasil uji terbang, Review & analisis Certification 
plan, Landing gear droptest analysis, dan Interpretasi hasil uji GVT. Berikut ini 
dokumentasi saat pelaksanakan TOT di PTDI Bandung berlangsung selama 2017. 
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Gambar 3.1 Kegiatan TOT di PTDI 


Selain TOT yang diselenggarakan di PTDI, juga dilaksanakan OJT di Technical 
University of Berlin (TU Berlin). Kegiatan OJT di TU Berlin berada di bawah supervisi 
langsung Prof. Robert Luckner, hal ini diharapkan memperkuat kompetensi SDM 
Pustekbang dalam pengembangan Lapan Surveilance Aircraft untuk Sistem 
pemantauan maritime berbasis pesawat terbang (MSS). Kegiatan supervisi yang 
dilakukan oleh Prof R. Luckner mengacu kepada kontrak yang ditandatangani pada 
bulan Januari 2017. Adapun kegiatan yang disupervisi oleh TU Berlin adalah sebagai 
kegiatan Engineering in Flight Simulation, Engineering in Flight Control Law Design 
dan Training (Thesis). 


Dengan berpijak pada pengetahuan tersebut, para Insinyur yang ditugaskan 
untuk melakukan kerjasama litbangyasa dengan TUB dapat melanjutkan secara 
mandiri untuk memodifikasi ES15 menjadi sebuah Technology Demonstrator yang 
mampu digunakan sebagai landasan untuk pengembangan teknologi Flight 
Automation, Flight Control Laws Development, UAV Technology Research and 
Development. Penguasaan terhadap alat pengembangan diatas akan memungkinkan 
pengembangan UAV dengan kemampuan untuk terbang hingga 24 jam tanpa henti 
untuk melakukan tugas-tugas seperti pemantauan perbatasan, pengidentifikasian 
pencurian ikan, maupun pengamatan terhadap Illegal Lodging. 
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Work packages yang aktif di tahun 2017 ini adalah sebagai berikut, 
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Gambar 3.2 Work Breakdown Structure of LSA-02 UAV Technology Demonstrator Project dan 
Kegiatan On Job Training di TU Berlin pada tahun 2017 


Penguasaan teknologi tinggi yang dapat membuahkan keberhasilan di masa datang, 
membutuhkan komitmen yang tinggi dari institusi. Penggunaan anggaran yang cukup 
besar dibutuhkan untuk pembelian Basic Aircraft yang selanjutnya akan dimodifikasi 
untuk mengakomodasi EFCS pada program. Tanpa pesawat sebagai tool dalam proses 
litbangyasa akan berdampak keterlambatan pada keputusan untuk turut 
berkontribusi dalam pemantauan wilayah perairan Indonesia yang merupakan 
komitmen dari pemerintahan yang saat ini sedang berdaulat. 


Dua program Job Training tersebut merupakan kelanjutan dari kegiatan 
sebelumnya di Tahun 2014 dan 2015. Pada tahun 2016, Pustekbang bekerjasama 
dengan Kemenristekdikti telah berhasil menyelenggarakan dua program pendidikan 
non gelar (Short Course) yang diselenggarakan di Marriot Mission Valley Hotel, San 
Diego, California, Washington DC dan IPTN North America, Inc. 1035 Andover Park 
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West, Suite B Seattle, WA 988188, Washington State, America dalam rangka Training 
dengan Tema Engineering Management & Competencies Training. 


Pada Short Course tersebut diikuti oleh 4 Engineers LAPAN dan 1 Engineering 
Manager. Training ini diselenggarakan pada tanggal 09 September sampai dengan 07 
Oktober 2017, adapun tema Short Course 4 Engineers yang dipelajari adalah sebagai 
berikut: 


Pekan Pertama, 11 September - 15 September 2017 diselenggarakan di Marriot 
Mission Valley Hotel, San Diego, CAAmerika Serikat kerjasama dengan University of 
Kansas 


1. RTCA DO-160 Oualification: Purpose, Testing and Design Consideration 
Materi-materi yang dibahas diantaranya, 
a. RTCA dan DO-160 
b. Advisory circular AC 21-16 G 
c. Conditions of Test 
d. Types of test: Purpose, testing and Design Cosideration 
2. Aircraft Structural Loads, Materi-materi yang dibahas diantaranya, 
a. Reguirements aircraft structure 
b. Aircraft Structure Analysis 
c. Design Loads of Aircraft Structure 
d. Testing aircraft structure 
Pekan Kedua, 18 - 22 September 2017 diselenggarakan di Marriot Mission Valley 
Hotel, San Diego, CAAmerika Serikat kerjasama dengan University of Kansas 
1. Airplane Preliminary Design 
Materi-materi yang dibahas diantaranya adalah: 


a. Review of drag polar breakdown for subsonic and supersonic airplanes 
b. Preliminary sizing of airplane take off, empty and fuel weights for a 
given mission specification 

Performance constraint analyses 

Preliminary configuration selection 

Fundamentals of fuselage and wing layout design 

High-lift and lateral control design considerations 

Fundamentals of powerplant integration 

Fundamentals of landing gear layout design 

Class I weight and balance prediction 

Class II weight, balance and moment of inertia prediction 
Fundamentals of static longitudinal stability 

Deep stall and how to design for recoverability 

Take-off rotation and the effect of landing gear location 

Review of dynamic stability concepts and prediction methods 
Unusual configurations 

Design optimization 

Cost 


00073 -#ma IMAN AN 
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2. Dynamic for Aerospace Structure, terdiri dari materi, 


a. 
b. 


d. 
@. 


The essential Aspect of Machine Design, Kinetics Energy and Momentum 
Loads, Mode shapes & Boundary Conditions, Newtonian Dynamics First 
and Second order System Random vibration 

MDOF- System, Dynamic Response of MDOF system, The Finite Element 
Analysis Method 

Structural Dynamics in Mechanical Design 

Shock and Vibration Testing 


3. FAA Functions and Reguirements Leading to Airworthiness Approval, terdiri 
dari materi-materi sebagai berikut, 


0 AN 


Ta 


Introduction and Organization of FAA 
Overview of FAR 
Flight standars aircraft evaluation 


. Type certificate and supplemental type certificate 


Relation of part 23 and 25 to civil air regulation (CAR) 
Developping type certificate data sheet 


4. Sedangkan untuk tema short course Engineer Manager adalah Advanced 
Avionics yang diselenggarakan pada Pekan Kedua, tanggal 18 September - 23 
September 2017. Materi-materi yang dibahas adalah, 


a. 
b. 
e. 


Advanced Avionics 
Componen 
TCAS 


Pekan Ketiga & Keempat diselenggarakan di Seattle, Washington DC dilaksanakan 
pada tanggal 27 September - 30 September 2017 di IPTN North America, Seattle, 
Washington, Amerika Serikat dengan Tema Training Sharing Knowledge and 
Experience from Practitioners and Professionals in Aerospace Industry. Materi- 
materi yang dibahas: 


“IU Dn ON CV D 


Aerodynamic, performance, stability 

Aircraft load, Light weight structur 

Composite Analysis 

Sejarah Penerbangan di Indonesia 

Bagaimana Membangun Industri “ Pesawat Terbang “ 

Fundamental of Project Management for Aerospace Professional 
Project Management, estimating, Planning, Risk and Challenges 
Management of manufactur and Aircraft custumer need 

The Management of Engineering Leadership Negotiation and contract 
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Gambar 3.3 Kegiatan Engineering Management & Competencies Training di Kansas University & IPTN 
North America pada tahun 2017 


Pada tahun 2017 terdapat enam orang PNS Pustekbang yang telah menyelesaikan 
pendidikan S2 dengan berbagai jurusan diantaranya jurusan Teknik Elektro di UI, 
Teknik Mesin-UI dan Ilmu Aeronotika dan Astronotika-ITB. Lulusan S2 ini mampu 
mendukung program N219 karena kompetensi yang mereka ambil diantaranya adalah 
Sistem, Kendali, TTC, Regulasi dan Sertifikasi, Composite dan Aerodinamik (Flight 
Dynamic). Kedepannya diharapkan dengan adanya ahli-ahli di bidang tersebut dapat 
menjadi menularkan ilmunya kepada engineer lain sehingga program N219 dan 
turunannya dapat berjalan sesuai dengan tujuan. 


(IKU 1) Jumlah tipe pesawat tanpa awak dan desain pesawat transport yang dihasilkan 


Pada tahun 2017, Pustekbang menargetkan output IKU 1 sejumlah 3 tipe yaitu 
LSU-02 NGLD (Next Generation Low Drag), LSU-03 Misi, LSA-02 dan 1 Desain Pesawat 
N219. Berikut fokus pencapaian IKU masing-masing target untuk tahun anggaran 
2017 sbb: 

1. LSU-02 NGLD dititikberatkan kepada proses pembuatan prototype yang 
memaksimumkan Endurance sampai dengan 5 jam dengan memodifikasi 
bagian sayap serta penyusunan dokumen sertifikasi LSU-02 NGLD 

2. LSU-03 Misi difokuskan pada dua konsep operasi LSU, yaitu penggunaan 
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sistem repater dan sistem satelit. Sistem repeater diharapkan mampu 
menjangkau long range sejauh 250 km dengan dilakukan secara bertahap. 
Pada tahun ini ditargetkan jarak jangkau sejauh 20 - 50 km. 

3. LSA-02 difokuskan pada modifikasi minor pesawat LSA-02 dan 
penyempurnaan testing tools. 

4. N219 fokus pada pemenuhan dokumen dokumen sertifikasi tahap 2, dan 
Uji terbang untuk memenuhi persyaratan terbitnya Type Certificate oleh 
DGCA. 


LSU-02 NGLD 

Pesawat ini memiliki jangkauan misi hingga 100 km dengan kecepatan terbang 
hingga 108 km/jam. Total range hingga 350 km dan endurance hingga 5 jam. Adapun 
perbedaan spesifikasi teknis dari pesawat LSU-02 NGLD dengan pesawat LSU-02 yang 
pernah diproduksi oleh Pustekbang pada beberapa tahun sebelumnya dipaparkan 
dalam tabel berikut ini: 







Max. Take Off Weight 18 kg 15 kg 
(MTOW) 
fuel 


Operating Altitude Target Desain 


Maximum operating 120 km/hr 108 

speed km/hr 

Cruise speed 108 km/hr 90 
km/hr 


Total Range 350 km 200 km 
Total Endurance 5 hours NA 


Tabel 3.3 Perbandingan Spesifikasi LSU-02 NGLD dan LSU-02 


-j 


AN 


0 





Dalam pengembangan desain LSU-02 NGLD, terdapat dua konfigurasi pengembangan 
yang diperoleh sampai dengan akhir tahun. Konfigurasi pesawat dideskripsikan 
melalui gambar berikut ini, 
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Gambar 3.5 Konfigurasi Tahap II LSU-02 NGLD 


Berdasarkan kedua konfigurasi konseptual design tersebut dilakukan kegiatan 
perhitungan aerodinamik yang lebih detail, konfigurasi sistem, perhitungan weight 
and balance, pengujian terowongan angin, pemilihan engine, drawing 3 dimensi yang 
lebih detail, perhitungan kekuatan struktur, control surface (hinge moment) dan 
konfigurasi flight control yang meliputi kebutuhan servo, sistem wiring dan 
performance flight control. 

Berikut adalah hasil dari flight envelope LSU-02 NG LD yang dibuat dengan 
menggunakan software Matlab. 
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Gambar 3.6 Flight envelope LSU-02 NG LD 


Sedangkan untuk hasil sizing minimalisir ketebalan sayap hasilnya sebagai 
berikut: 


Pwani0 Par VP Dai 





Gambar 3.7 Kontur nilai ketebalan struktur sayap LSU-02 NG LD (mm) 


Setelah melalui uji aerodinamik, tampilan detail tampilan Desain 
LSU-02 NGLD dalam 3D Drawing adalah sebagai berikut: 
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Gambar 3.8 Wing pesawat LSU-02 NG LD, Inner wing LSU-02 NG LD, Left Outer Wing 
LSU-02 NG LD, V-Tail Inverted LSU-02 NG LD, dan Fuselage LSU-02 NG LD 


Dimensi wing pesawat LSU-02 NG LD berdimensi bentang sayap 2.900mm dan 
tipe airfoil GOE 501 panjang airfoil 270mm dan 190mm pada tip. Untuk Inner Wing 
LSU-02 NG LD memiliki dimensi span 900 mm dan panjang airfoil 270 mm. Outer wing 
- kiri simetris dengan outer wing kanan, outer Wing LSU-02 NG LD memiliki dimensi 
span 1.000 mm dan panjang airfoil 270 mm pada root dan 190 mm pada tip. 
Kemudian Tail pesawat LSU-02 NG LD berbentuk V-Tail inverted dengan tipe airfoil 
Naca 0010. V-Tail inverted ini berdimensi penampang vertical 300 mm, penampang 
horizontal 819 mm dan sudut V inverted 107,50. Selanjutnya fuselage LSU-02 NG LD 
memiliki dimensi panjang 950 mm, lebar 220 mm dan tinggi 180 mm. Fuselage ini 
dapat dibuka dari dua sisi yaitu bagian atas dan bagian bawah. Hasil detail desain 
ini dirasa belum maksimal oleh Engineer sehingga dalam tahap manufakturnya 
sempat beberapa kali terjadi patah pada wing LSU-02 NGLD karena ketipisan wing 
lebih tipis dibanding series LSU sebelumnya. 

Setelah didapatkan Detail Design, dilakukan proses manufaktur untuk 
pembuatan 1 prototipe LSU-02 NGLD. Kegiatan manufaktur yang dilakukan untuk 
menghasilkan prototipe tersebut meliputi kegiatan sebagai berikut: 

e Mendesain bentuk spesimen tarik, tekan, dan geser komposit sesuai 

standar ASTM 

» Membuat panel komposit EW135 cloth/lycal 

» Membuat spesimen uji 

e Pembuatan master moulding wing, fuselage, tail, dan tangki bahan bakar 

LSU-02 NGLD 

e Pembuatan cetakan wing, fuselage, tail, tangki bahan bakar, dan landing 

gear LSU-02 NGLD 

e Pembuatan wing, fuselage, tail, dan landing gear Airframe LSU-02 NGLD 


52 |Page 





Gambar 3.9 Kegiatan membuat specimen Uji, Uji Tarik, pembuatan Moulding & Jig Aircraft 
serta proses manufaktur LSU-02 NGLD 


Untuk menguji ketahanan struktur sayap pesawat dilakukan Uji Statik Sayap 
LSU-02 NGLD berbasis Whiffletree. 

Sayap yang diuji memiliki rancangan struktur yang terbuat dari material kayu 
balsa, kecuali bagian insert yang terbuat dari alumunium. Pengujian dilakukan pada 
seluruh bagian sayap (full wing) dengan memberikan beban tarik di 12 titik sesuai 
dengan posisi rib yang telah ditentukan. Pemberian beban dilakukan secara 
bertahap, mulai dari 0.3 g hingga 2 g (360 N). Hasil pengujian menunjukan sayap 
mulai mengalami kerusakan saat diberikan beban pada rentang 1.5 g hingga 2 g, 
yang ditandai dengan suara retakan dan putusnya pembacaan salah satu sensor strain 
gauge. Dalam pengujian statik ini sayap LSU-02 NG LD akan diberikan beban tarik di 
kedua sisi sayap. Berikut dokumentasi kegiatan pengujian statik sayap berbasis 
whiffletree. 
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UJI STATIK SAYAP 
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13 NOYEMBER 2017 
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Gambar 3.11 Sketsa rancangan whiffletree 


Persiapan dokumen untuk pelaksanaan Program Sertifikasi pesawat terbang 
tanpa awak LSU-02 NGLD akan mengacu pada standar yang telah dikeluarkan oleh 
instansi nasional yang berwenang mengeluarkan sertifikat kelayakan standar teknis, 
semisal standar Civil Aviation Safety Regulation (CASR) dari Kementerian 
Perhubungan Republik Indonesia. Melalui pemenuhan standar sertifikasi ini, 
diharapkan pesawat terbang tanpa awak seri LSU-02 NGLD hasil litbangyasa 
Pustekbang LAPAN, dapat beroperasi sesuai standar teknis, nyaman dan aman, yang 
pada akhirnya dapat diterima oleh kalangan industri nasional di bidang teknologi 
pesawat terbang tanpa awak untuk dipasarkan kepada masyarakat pengguna. 


Pelaksanaan Program Litbangyasa Pustekbang untuk sertifikasi pesawat terbang 
tanpa awak seri LSU-02 NGLD hasil litbangyasa Pustekbang memerlukan waktu tiga 
tahun. Tahun 2017 merupakan tahun pertama penyusunan sertifikasi pesawat LSU- 
02 NGLD, tahun pertama dimulai dengan kegiatan persiapan dokumen sertifikasi 
mulai dari DRO (Design, Reguirement and Objectives), Engineering reguirement, 
sampai dengan manufaktur pesawat. Tahun ke dua penyempurnaan dokumen dan 
protipe pesawat LSU-02 NGLD jika diperlukan dan uji terbang. Tahun ke tiga adalah 
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tahap pengajuan sertifikasi standar CSAR ke Instansi yang berwenang. Rencana 
program ini dapat dilihat di bagan di bawah ini. 
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Gambar 3.12 Program Lingbangyasa Pustekbang Tiga Tahun 


Pelaksanaan program penyusunan dokumen DR&0 serta persiapan dokumen 
sertifikasi LSU-02 NGLD telah dilaksanakan pada tahun 2018 ini. Dokumen DR&O 
berisikan latar belakang, tujuan, dan persyaratan perancangan, regulasi yang 
digunakan dalam perancangan, limitasi/batasan rancangan, 


Terlampir salah satu dokumen DR&O LSU-02 NGLD yang dihasilkan pada tahun 


pertama: 





Prepared by : 


Checked by : 


PA 


LAPAN 
LSU-02 NGLD AIRCRAFT CONFIGURATION 


ALL REVISIONS TO THIS DOCUMENT SHALL BE APPROVED 
BY THE ABOVE ORGANIZATION PRIOR TO RELEASE 







LSU-02 NGLO 


Signature : 
Name 2 SEE NEXT PAGE 


Narne : SEE NEXT PAGE 


Approved by : Name 


AODIMONAL LIMITATIONS IMPOSED ON THIS DOCUMENT 
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Gambar 3.13 Cover DR&O LSU-02 NGLD 
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DR&O berfungsi untuk menentukan Engineering Reguirement sebagai bahan 
analisis terhadap data maupun hasil olah data yang berupa tabel, gambar, maupun 
grafik. 
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Gambar 3.14 Diagram alir engineering reguirement 


Jika kesimpulan dari analisis hasilnya sesuai dengan DR&O, dan mampu 
menjawab permasalahan, maka kegiatan litbangyasa dianggap selesai, jika tidak, 
berarti harus kembali ke DR&O, seperti gambar 3.14. Sedangkan hubungan antar 
hasil analis kepakaran di tahap disain konsep pesawat terbang, tercantum di gambar 
3.15. 
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Gambar 3.15. Tahap Disain Konsep Pesawat Terbang 
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Agar disain dan manufaktur LSU hasil litbangyasa Pustekbang sampai pada 
tahapan ke sertifikasi, perlu mengikuti diagram alir gambar 3.16. 


Specification 


Airworthiness 
Standards 
& Environmental 
Protection 
Reguirements 








SYSTEM MONITOR 


DESIGN ORGANIZATION SYSTEM 


Verification Declaration IM Acceptance 
Oli Of By 


Compliance Compliance DGCA 


Type Certifkate 
& Its Associate 
TCDS Award 


Type Investigation 
Program 


TYPE INVESTIGATION PROGRAM 
Gambar 3.16 Diagram Alir Sertifikasi 


Selain DR&O selaku lembaga penelitian di bidang ilmu penerbangan 
diperlukan DOA (Design Organization Aircraft) atau Sistem Jaringan Rancang 
Bangun. DOA Memiliki Struktur Organisasi Yang Berfungsi Untuk : 


o Pengendalian Proses Rancang Bangun, 

o Menunjukan Pemenuhan Terhadap Peraturan Yang Diberlakukan, 

o Proses Verifikasi Independen, 

o Liaison Dengan Badan Otoritas Sertifikasi Kelaikan Udara, 

s Evaluasi & Monitor Organisasi Rancang Bangun Secara Berkelanjutan, 
o Pengawasan/Pengendalian Terhadap Sub Kontraktor 


Dalam tahap awal ini sudah dihasilkan 14 dokumen awal untuk melakukan 


proses aplikasi DOA: 


PENYUSUNAN MANUAL & PROSEDUR SISTEM JAMINAN RANCANG BANGUN: 


Manual & 
Standar 


Prosedur 


a. Manual Organisasi Rancang Bangun-BPPT (BPPT- 
Aircraft Design Organization Manual) 


b. Standar Penyusunan Dokumen Teknis Pemenuhan 


Persyaratan Proses Sertifikasi Pesawat Udara 
(Preparation of Aircraft Certification Compliance 
Documents). 

a. Proses Pendahuluan Permohonan Sertifikasi Tipe 
Pesawat Udara (Aircraft Type Certification Pre 
Application Process). 


b. Proses Aplikasi Sertifikasi Pesawat Udara (Aircraft 


P pa Pi mana D Ar Nee. 


Cc. Proses Penyusunan Dokumen Perencanaan 





Sertifikasi (Certification Plan Document). 
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d. Proses Penetapan F Keguta lasi Sebagai Dasar Proses 
Sertifikasi (Certification Basis Es stablishment). 
e. Penyusunan Matriks Daftar Dokumen Pemenuhar 
Proses Sertifikasi (Certification Compliance 
Document Checklist Establishment). 
Pelaksanaan Proses Pe meriks aan Kesesuaiar 
(Conformity Inspection). 


9. Proses Kualifikasi Barang/Peralatan Produk 
Ae ronaut ika (Egu ipme. 4 nt Ou alif ication Proce CeSS) : 


h. Pel aksan aan Pengi ujian Laboratori ium, Pesawat 
Udara c iba & Di #darayi aboratorium Test, 
Airc -aft Ground Test & Flight Test). 

i. Type ( certification Board Meeting g (Familiarization, 
Interim, Final). 

jer Proses Memper tahankan Kelar PENA ALS UR, 
Pesawat Udara (Air craft Cont inuing A Airwortiness). 


«. Distribusi & Pengendalian Doku imen Rancang 
Bangun (Distribution & Control of Design 
L Docu "H onts). 


Ke Tai tacar a Penilai an at k Sen 'gawasa san Sub Kor (Cc Kontrakto 
(Assesment & Surveillance of Sub Contractor). 


Tabel 3.4 Dokumen Penyusunan Manual & Prosedur Sistem Jaminan Rancang Bangun 





Pada tahun 2018 dokumen pre-aplikasi ini akan terus diupdate dan dilengkapi 
menuju aplikasi Sertifikasi DOA sebagaimana alur yang terdapat pada gambar 3.16. 


Selanjutnya untuk progress persiapan sertifikasi LSU-02 NGLD dapat 
disampaikan bahwa capaian pada tahun 2017 adalah telah disusunnya dokumen 
teknis rancang bangun LSU-02 NGLD sebanyak 24 buah. Berikut detail dokumen 
teknis tersebut: 


PENYUSUNAN DOKUMEN PEMENUHAN PERSYARATAN SERTIFIKASI: 


1. Technical Description & List of Deskripsi Teknis & Daftar Gambar Rancang 
Applicable Drawing Bangun 

-, Certification Plan (Including Perencanaan Proses Sertifikasi (termasuk 
Matrix Of Certification Compliance — Matrik Daftar Dokumen Pemenuhan) Untuk 
Document Checklist) Proses Sertifikasi 
List of Materials, Standard Part Daftar Material, Part Standar serta Proses 
and Applicable Process Spesifikasi. 
Specification (including 
Substitution & Eguivalent 
Materials) 
Load Analysis. Analisa Pembebanan. 
Stress  & Strength Analysis  Alalisa Kekuatan Struktur. 
(including Eguipment Installation 
Stress Analysis) 
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6. Weight & Balance Control Loading 
Data. 

Flight Control System Analysis — Deskripsi Tekhnis & Analisa Sistem Kendali 
(including Landing Gear System) Terbang serta Roda Pendaratan. 

Technical Description) 
Avionics & Electrical System Technical 
Description And Analysis. 
Propulsion System Deskripsi Tekhnis serta Analisa Sistem Mesin & 
Description & Analysis. Sistem Penggerak. 
10. Ground Control System (GCS) Technical — Deskripsi Tehnis serta Analisa System Kendali 


Analisa Berat dan Kesetimbangan. 









































Deskripsi Tekhnis serta Analisa Avionik & Sistem 
Kelistrikan. 







Technical 





Description & Analysis. Darat (Ground Control System). 

ta Flight Test Plan (Performance & Flying — Peleksanaan & Persyaratan Uji Terbang 
Ouality Test Reguirements). Performance & Flying Ouality. 

12, Flight Test Result Analysis. Analisa Hasil Uji Terbang. 


















13. Performance & Flying Ouality Flight — Alalisa Hasil Uji Performance & Flying Guality 
Test Result Analysis. PUNA. 
Avionic/ Electrical System Test Prosedur Uji Sistem Avionik/ Kelistrikan. 
Procedure. 


16 Avionics System Test Procedure. Prosedur Uji Sistem Avionik. 
FA Avionics System Test Result Analysis. Analisa Hasil Uji Sistem Avionik. 


PENYUSUNAN DOKUMEN PEMENUHAN PERSYARATAN SERTIFIKASI: 
18. Flight Control System Test Procedure. Prosedur Uji Sistem Kendali Terbang. 


19. Flight Control System Test Result Analisa Hasil Uji Sistem Kendali Terbang. 
Analysis. 


20 Propulsion System Test Procedure. Prosedur uji Sistem Mesin & Sistem Penggerak 
2 


Propulsion System Test Result Analysis. Analisa Hasil Uji Sistem Mesin & Sistem Penggerak 


- 1 
22. Safety Analysis. Analisa Keamanan (Safety Analysis) 
23. Flight Manual. Manual Terbang. 
24. Aircraft Maintenance Manual (AMM). Manual Perawatan. 


Tabel 3.5 Dokumen Sertifikasi LSU-02 NGLD 
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LSU-03 Misi 

Untuk mendukung konsep Maritime Surveillance System guna pemantauan illegal fishing. 
LSU-03 MISI menggagas dua konsep operasi LSU, yaitu sistem repeater dan sistem satelit. LSU-03 misi 
menggunakan sistem repeater untuk menjangkau long range sejauh 250 km dengan dilakukan secara 
bertahap dari jarak jangkau sejauh 20 - 50 km. Konsep operasi LSU-03 MISI menggunakan sistem 
repeater digambarkan seperti dibawah ini. 


"— PesawatRepaster « 





Gambar 3.17 Konsep operasi LSU-03 Misi menggunakan sistem repeater 


Sedangkan untuk system satelit communication, dilakukan dengan menggunakan cukup 1 
kanal jalur komunikasi dengan jarak jangkau dapat mencapai lebuh dari 50 km. Sistem satelit 
digambarkan sebagai berikut. 
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Gambar 3.18 Konsep operasi LSU-03 Misi menggunakan sistem satelit 





Terdapat kelebihan dan kekurangan dari penggunaan sistem repeater maupun 
satelit, berikut perbandingan penggunaan kedua sistem tersebut. 


Sistem Repeater Sistem Satelit 
Gain antena Membutuhkan gain antenna yang besar 
Daya listrik Membutuhkan daya yang besar untuk Membutuhkan daya yang besar 
meningkatkan daya pancarnya untuk sistem satelit 
EMI/EMC Sangat terpengaruh pada komponen Ada pengaruh pada komponen 
elektronik lainnya elektronik lainnya tetapi tidak 
terlalu besar 
Payload Membutuhkan ruang yang besar untuk Membutuhkan ruang yang 
perangkat repeater yang dibawa LSU besar untuk perangkat 
repeater yang dibawa LSU 
Frekuensi Membutuhkan pembagian alokasi frekuensi 
Tidak membutuhkan biaya Membutuhkan biaya cukup 


besar untuk paket data 
Jarak jangkau tergantung kemampuan antena Jarak jangkau jauh hingga » 50 
km 


Tabel 3.6 Perbandingan penggunaan sistem repeater dan sistem satelit 


Pelaksanaan litbangyasa pesawat terbang tanpa awak, tidak bisa terlepas dari 
misi dan manfaat untuk apa pesawat terbang tersebut dibuat. Pada umumnya 
pesawat terbang tidak berawak dapat bermanfaat untuk keperluan sipil maupun 
militer. Untuk keperluan sipil, misalnya dapat digunakan sebagai pesawat pemadam 
kebakaran, pembawa kamera foto maupun video untuk pemantauan obyek di 
bawahnya, terutama obyek yang berbahaya jika dipantau dari pesawat berawak. 
Sedangkan untuk keperluan militer, telah dikenalkan sejak tahun 1950 an sebagai 
pesawat sasaran tembak (target drone) dengan mesin turbojet yang kemudian 
berkembang menjadi pesawat mata-mata pengintai maupun sebagai penyerang 
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pertahanan musuh. Dalam perkembangannya pesawat nir awak mempunyai berbagai 
macam misi, sehingga memiliki berbagai macam: bentuk, ukuran, konfigurasi dan 
karakter, terutama setelah sistem kontrolnya berkembang sedemikian pesat. 
LSU-03 MISI menggunakan 2 pesawat LSU-03 yang akan difungsikan untuk 
membawa sistem autopilot, sistem data link dan payload, dan pesawat ke 2 yang 
difungsikan sebagai repeater. Berikut figur pesawat LSU-03 Misi pesawat 1 dan 2. 


Na SIN ea 1 5 
tj # ata 2 








LSU-03 Pesawat Ol LSU-03 Pesawat O2 


Gambar 3.19 Pesawat LSU-03 Misi sebagai Pesawat Utama dan Pesawat Repeater 


Pesawat LSU-03 Misi memiliki spesifikasi sebagai berikut, 


Wing span :3,50 m 
Wing area 21,225 m2 
Aspect ratio : 9.6 
Empty weight : 20 kg 
Fuel weight : 5 kg 


Payload weight : 5 kg 
Takeoff weight :30 kg 


Beberapa pengujian telah dilakukan selama tahun 2017 untuk mewujudkan 


konsep LSU-03 Misi berbasis repeater dan satelit. Diantara pengujian tersebut adalah 
sebagai berikut, 


a. 


Functional test sistem kendali 

Pengujian ini bertujuan untuk melihat kemampuan sistem kendali yang akan 
di integrasi bekerja sesuai dengan fungsinya untuk mengendalikan pesawat 
LSU. Uji sistem yang dilakukan diantaranya uji system komunikasi dengan 
kabel, uji sistem komunikasi menggunakan radio komunikasi, uji koneksitas 
sistem pengendali RC dan uji range, uji pengaturan mode terbang (control 
surface # throttle), pengaturan leveling, uji mode stabilize, pengecekan 
sensor - GPS, pengecekan sensor - Sensor tegangan dan pengecekan sensor - 
Kompas/heading serta pengaturan WP dan akses WP. 


Functional Test Sistem Datalink (TTC) 


Dengan menggunakan sistem ini memungkinkan penghematan perangkat radio 
yang digunakan karena pengiriman data bisa terjadi dalam 1 jalur radio saja 
dengan membedakan port datanya. Pengujian yang telah dilaksanakan pada 
sistem repeater ini adalah Pengukuran Antena (VSWR dan Return Loss) dan 
Pengukuran Power Radio. Perangkat radio yang akan diukur adalah modem 
wifi Mikrotik metal 2 SHPn. Pengukuran ini dilakukan untuk mengetahui 
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maksimum power tansmit dari modem mikrotik. Hasi pengukuran tersebut 
akan digunakan sebagai input dari perhitungan link budget komunikasi. 


Grafik VSWR 
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Grafik return loss antenna omni 6 dBi OA24-06NF 
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Pengukuran Power Radio 


Gambar 3.20 Functional Test Sistem Datalink (TTC) 


c. Functional Test Sistem Elektrikal 
Functional test yang dilakukan oleh tim sistem elektrikal adalah mengukur 
konsumsi daya yang dibutuhkan untuk aktuator. Pengujian dilakukan dengan 
dua metode yaitu pengukuran denga beban anak timbangan dan pengukuran 
dengan statis beban kecepatan angin pada Terowongan angin. 

d. Functional Test Sistem Payload 
Pengujian sisitem ini menghubungkan sistem dengan payload berupa kamera 
yang memiliki kualitas resolusi tinggi hingga 1080p full HD, teknologi kompresi 
H.264, dengan konektivitas USB. Pengaturan pengambilan data video 
dilakukan melalui Raspberry Pi (Raspi). Cara kerja sistem ini adalah 
menghubungkan kamera webcam dengan Raspi melalui jalur USB, kemudian 
kamera diberikan perintah untuk mengambil rekaman video. 


62 | Page 





Setelah dilakukan integrasi sistem kontrol, sistem data link, elektrikal dan 
payload. Kemudian dilakukan Ground Test dan Test Flight di rumpin dan 
Pameungpeuk. Ground test dilakukan bertujuan untuk memastikan bahwa 
semua sistem yang telah terpasang pada LSU-03 Misi dapat bekerja dengan 
baik dan pesawat yang akan diterbangkan juga memiliki performance yang 
baik. 

Kegiatan Integrasi, ground test dan flight test dapat dilihat pada gambar 
dibawah ini: 





Gambar 3.21 Integrasi LSU-03 Misi, pengecekan sistem persiapan flight test LSU-03 Misi, 
TakeOff & Landing LSU-03 Misi 


Dalam mewujudkan sistem MSS menggunakan pesawat tanpa awak / wahana 
terbang, kemampuan sistem kendali pesawat yang baik menjadi bagian yang sangat 
penting. Sistem kendali (flight Control) merupakan otak dari sistem pesawat LSU 
yang berfungsi mengendalikan sikap terbang dalam menyelesaikan misi yang di 
berikan pada operasi pesawat LSU. Karena kebutuhan vital tersebut maka bagian 
sistem kendali (flight Control) mutlak diperlukan. Melihat pentingnya bagian sistem 
kendali tersebut maka penguasaan teknologi sistem kendali mandiri (indigenous 
Flight Control) yang diwujudkan dalam bentuk sistem kendali embedded dilakukan 
dan akan diaplikasikan pada sistem operasi LSU. 
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Pengembangan sistem kendali mandiri (indigenous Flight Control) dilakukan 
dengan melakukan melakukan pengembangan dalam beberapa tahapan. Rencana 
Development sistem kendali mandiri 





e Reverse Engineering » Development PLA-010 » Development PLA-02wW 
Sistem kendali Ouadcopte e Plant : LSU 02/LSU 03 e Plant option: 

e Rancang Bangunsistem — «Hardware Multi Prosesor »  LSUO2 
kendali mandiri o Master : kendali e LSUO5 


o Slave : sensor, komunikasi 
e Standarisasi Prntnknl 


Tahapan yang pertama meliputi penguasaan sistem embedded untuk sistem 
kendali wahana terbang LSU. Hasil dari penguasaan ini berupa sistem embedded 
kendali mandiri yang mampu mengendalikan wahana terbang guadcopter. Hasil 
pengembangan tersebut ditampilkan pada gambar di bawah ini. 





Desain sistem kendali Mandiri 


Hasil manufaktur sistem kendati Implementasi hasil pengembangan 
tahap ke | mandiri ke-l Sistem kendali Mandiri ke | 


LSA-02 


Kegiatan kerekayasaan LSA-02 dilaksanakan di dua tempat yaitu supervisi oleh 
Prof. R. Luckner di TU Berlin dan Modifikasi LSA-02 di Ecarys Gmbh. Adapun kegiatan 
yang disupervisi oleh TU Berlin antara lain sebagai berikut: 


1. Engineering in Flight Simulation 
2. Engineering in Flight Control Law Design 
3. Training (Thesis) 


Pengembangan flight control law telah dimulai sejak tahun 2015. Pada tahun 
2017 ini, flight control law yang dikembangkan memiliki kemampuan sebagai The 
inner loop capability (attitude hold and damping), the outer loop capability such as 
Altitude hold, Airspeed hold, Azimuth hold, dan Flight path hold. 


Disamping mengembangkan flight control law, tim LSA-02 juga mengembangkan 
modul untuk menguji flight control law dan flight mechanical model. Adapun skema 
modul yang dikembangkan untuk menguji FCL dan FMM dapat di dalam gambar 
berikut ini. 
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Gambar 3.22 The test environment 


Sebagaimana sempat disinggung pada pengembangan SDM, kerjasama dengan 
TU Berlin telah berhasil menyumbang 3 Engineer yang berhasil menuntaskan studi 
S2 nya dengan mengambil tema thesis di bidang kerekayasaan LSA-02. Tema thesis 
ketiga engineer tersebut, yaitu: 


1. Development of Flight Control Laws for the Basic Electronic Flight Control 
System of the LSA-02 Technology Demonstrator Aircraft 


2.Testing of the Flight Control Laws of the LSA-02 UAV Technology 
Demonstrator Aircraft 


3. Development and Test of the Software for the Flight Control Panel for the 
LSA-02 Technology Demonstrator Aircraft 


Kegiatan training dan bimbingan thesis ini tidak terlepas dari bimbingan 
dosen-dosen pembimbing ITB, karena program ini merupakan program Sandwich 
kolaborasi LAPAN, ITB dan TU Berlin. 


Selain ketiga dokumen thesis diatas, program kerekayasaan LSA-02 telah 
menghasilkan dokumen tekhnis sebagai berikut selama kegiatan supervisi 
berlangsung: 


1. Master Specification of LSA-02 (Technology Demonstrator) 

. Specification and concept of LSA-02 (Technology Demonstrator) 
. Concept, Specification of Power Supply 

. Concept, Specification of Safety System 

. Sensing System Reguirements and Definition 

. Aircraft Reguirements 


. Design of Flight Mechanical Model 


Oo NN DN yu A Lu N 


. Reguirement, Definition, and Concept of FCL for BEFCS 
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9. Aircraft Flight Dynamics Analysis for FCL Design 
10.Hardware-in-the-Loop Simulator Operating Manual 
11.Actuator Test Rig Operation Manual 

12.Test Rack Documentation 

13.Test Rig Documentation 


Paralel sebagai output kegiatan supervisi yang dilakukan di TU Berlin, 
bersama tim engineer LAPAN sejak tahun 2015 dilakukan pengembangan alat riset 
berupa testing tools (alat uji) pesawat LSA-02. Sampai dengan tahun 2017 integrasi 
hardware testing tools sudah dapat diselesaikan. Testing tools ini terdiri dari 
beberapa alat diantaranya HIL Simulator, berikut kondisi terkini dari hardware yang 
telah diintegrasikan dapat dilihat di dalam gambar berikut ini. 





Gambar 3.23 HILS 


Kemudian Alat uji selanjutnya adalah Actuator Test Rig (ATR), kondisi terkini 
dari hardware yang telah diintegrasikan dapat dilihat di dalam gambar berikut ini. 





Gambar 3.24 Rack & ATR 


Selain ATR dan HILS juga dikembangkan Alat Uji Untuk Flight Control 
Computer (FCC) testing tools, kondisi terakhir dapat dilihat di dalam gambar berikut 
ini. 
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Gambar 3.25 FCC Case telah selesai, namun komponen di dalamnya belum diassembly 


Sedangkan XS-Computer dan flight control panel, kondisi terakhir dapat 
dilihat di dalam gambar berikut ini : 





Gambar 3.26 Integrasi FCP, konfigurasi tes dengan CAN Adapter yang sudah terpasang 


Integrasi hardware testing tools pada tahun 2017 telah selesai dilakukan dan 
testing tools dapat digunakan untuk melakukan pengujian-pengujian yang terkait 
dengan pengembangan delight control law dan flight mechanical model. 


Sesuai dengan kontrak yang ditandatangani pada akhir November 2017, Ecarys 
melaksanakan pekerjaan modifikasi pesawat LSA-02. Cakupan modifikasi pesawat 
tersebut adalah pemasangan sensor pada elevator trim, pemasangan sensor pada 
propeler, pemasangan cable ducts pada sayap, pembuatan acces hole pada sayap, 
pengembangan break out panel, pembelian pitot static probe. Kegiatan modifikasi 
pada tahun 2017 telah selesai dilakukan pada pertengahan desember tahun 2017 
dengan hasil kegiatan dapat dilihat di dalam gambar berikut ini. 





Gambar 3.27 Sensor RPM propeller: pitot static probe, sensor temperatur udara dan pemasangan 
sensor elevator trim 


Progress capaian desain pesawat N219 sampai dengan tahun 2017 adalah telah 
diserahkan Dokumen Sertifikasi Tahap 2 sebanyak 179 Dokumen. Sejak tahun 2014 
sampai dengan tahun 2017 telah dihasilkan 1 set 3D Desain N219, 480 Dokumen 
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Desain, 7292 Dokumen Production Drawing (Structure, Sistem & Propulsi, dan 
Interior/Payload) dan 349 Dokumen Sertifikasi, 1 set Dokumen Test Result & 
Structure Coupon Test, 3 set Dokumen Analisa WTT & Power On, 225 Dokumen 
Drawing Flight Test Instrumentation System dan 197 Dokumen kulaifikasi untuk 
melengkapi dokumen - dokumen tahun sebelumnya. 

Adapun perkembangan capaian IKU jumlah tipe pesawat udara tanpa awak 
untuk pemantauan tahun 2016 s.d 2017 dapat dilihat pada tabel berikut : 


Tabel 3.7 Perbandingan Capaian IKU 1 













Rencan Realisasi Capaia Rencana Realisasi Capaia 
a n n 


Jumlah tipe 3 Tipe 3 Tipe 1004 3 tipe 3 tipe 96,674 
pesawat s | SU-03 ma  LSU-03 s LSU-02 m  LSU-02 
tanpa awak NG NG NG LD NG LD 
dan desain s LSU-03 «  LSU-03 » LSU-03 «  LSU-03 
pesawat Full Full Misi Misi 
transport Carbo Carbon m LSA-02 m  LSA-02 
yang n su Desain # Desain » Desain 
dihasilkan s Desain N219 N219 N219 
N219 


Berdasarkan tabel diatas, capaian IKU 1 dapat terlaksana 96,674. Hal ini disebabkan 
oleh tidak tercapainya uji terbang Prototipe LSU-02 NG LD. Capaian signifikan pada tahun 
2016 yang terealisasi di tahun 2017 adalah telah terbitnya sertifikat kelaikudaraan untuk 
LSU-03 NG. 


LIKU 21 Jumlah tipe pesawat udara tanpa awak yang dimanfaatkan untuk pemantauan 


Pada tahun 2017, pesawat tanpa awak hasil litbang Pustekbang yang telah 
dimanfaatkan untuk melayani kebutuhan pemetaan, pemantauan dan mitigasi 
bencana ada 2 tipe yaitu LSU-01 dan LSU-02. 

Meneruskan kerjasama tahun sebelumnya dengan pihak BIG dalam rangka 
pemenuhan Pemotretan NSPK (Norma, Standar, Prosedur dan Kriteria). NSPK ini 
ditetapkan oleh Badan Informasi Geospasial (BIG), nantinya standar ini diuji untuk 
mendapatkan aturan pokok yang rasional dan dapat diterima oleh pelaku kegiatan 
pemotretan dengan UAV. Selain itu diharapkan ada data posisi pesawat dan kamera 
saat memotret. Dalam hal ini data pitch, roll dan yaw. 

Target pemotretan NSPK kerjasama dengan BIG pada tahun 2017 ditetapkan 
untuk dua daerah yaitu pemotretan di wilayah Kretek Bantul dan pemotretan garis 
pantai Parangtritis, Yogyakarta. Pada kegiatan ini menggunakan pesawat LSU-02 
yang embedded dengan LSU-01 dilengkapi dengan sistem kontrol Pixhawk dan Feiyu 
Tech Panda Autopilot atau sering disingkat Panda. Pixhawk dipasang pada LSU-01 
sedangkan Panda dipasang pada LSU-02. 

LSU-02 dengan Pixhawk mampu terbang selama 2,5 jam dengan jarak tempuh 
kurang lebih 230 km dan meliput daerah seluas 6380 Ha. Berikut adalah jalur terbang 
LSU-02. Jalur terbang ini dibuat agar mendapatkan overlap 854 dan sidelap 654 
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dengan ketinggian terbang 750m untuk daerah perbukitan dan 500m untuk daerah 
datar. 





Gambar 3.28 Jalur terbang foto udara di kecamatan kretek 


LSU-02 membawa muatan kamera Sony A6000, kamera ini tidak memiliki GPS 
untuk merekam posisi pada waktu mengambil gambar. Untuk merekam posisi maka 
dipasang loger GPS. Loger ini akan merekam posisi sebanyak 10 data per detik. 
Kamera yang digunakan pada pemotretan ini adalah jensi A6000 merk Sony. Kamera 
ini mempunyai kemampuan shutter speed dari 30 hingga 1/4000 detik dan memiliki 
ISO 100 hingga 25600. Shutter speed dibuat cukup tinggi (kurang lebih 1/3200 detik) 
agar hasil foto tidak blur. Blur nya foto pada shutter speed yang rencah disebabkan 
oleh getaran pesawat. Sedangkan ISO menunjukkan sensitivitas dari kamera, 
semakin tinggi ISO semakin sensitif. Namun ISO yang rendah akan menghasilkan 
detail foto yang tinggi. 

Dari hasil pengujian di lapangan, penggunaan sistem autonomous Panda untuk 
LSU-02 belum memberikan hasil yang memuaskan. Sistem kendali mode manual dan 
stabil telah bekerja dengan baik. Mode stabil memungkinkan Remote Control 
bekerja. Sedangkan data pitch dan roll di lintasan yang lurus, masih berada di bawah 
3 derajat. Untuk kepentingan pengembangan selanjutnya diperlukan pengujian 
terbang di lintasan lurus yang lebih panjang. 


... 
..yur 
. 
y... 
 ..si 
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Gambar 3.29 Data Pitch dan Roll LSU-02 
Selain kretek dan parangtritis, LSU-01 digunakan dalam kegiatan pemotretan 
area Muara Angke, Jakarta pada tanggal 4 sampai dengan 5 Oktober 2017. Daerah 
Khusus Ibukota Jakarta (DKI Jakarta) sedang giat melaksanakan pembangun 
penataan lingkungan. Untuk memantau perkembangan tata kota, DKI ingin memiliki 
foto wilayah dari udara yang diambil secara periodik. Foto ini salah satunya akan 
digunakan untuk melakukan analisis daerah minimum terbuka hijau yang harus 
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disediakan. Sebagai langkah awal DKI dan Pustekbang LAPAN akan melakukan 
pemotretan secara periodik daerah Muara Angke menggunakan LSU-01. daerah 
Muara Angke dipilih sebagai contoh karena daerah ini sedang melakukan kegiatan 
penataan lingkungan pelelangan ikan. Dimana daerah terbuka hijau akan 
dipindahkan sesuai dengan luas yang harus disediakan. 

Metode, sistem control serta payload yang digunakan untuk pemotretan 
daerah Muara Angke sama seperti pada kegiatan pemotretan wilayah kretek, bantul 
dan parangtritis. 

Untuk takeoff dan landing ditetapkan dilapangan terbuka disamping tempat 
pelelangan ikan. Sedangkan waktu pelaksanaannya ditetapkan pada tanggal 
5 Oktorber 2017 pagi hari, hal ini dilakukan untuk menghindari adanya angin dan 
hujan. 

Sebelum LSU-01 diterbangkan, dilakukan pembuatan jalur terbang seperti 
terlihat pada gambar dibawah ini. Luas daerah yang difoto adalah 180 Hektar dengan 
total lintasan terbang sejauh 23,6 km dengan waktu tempun kurang lebih 25 menit. 
Kamera diset dengan kecepatan shutter speed 1/1000 detik, ISO dan pembukaan 
diafragma diset auto. 
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t take off landing LSU-01 (tanda lingkaran) dan jalur terbang LSU-01 
di muara angke, Jakarta 





Gambar 3.30 Tempa 


Hasil pemetaan pada wilayah Kretek Bantul, parangtritis, Yogyakarta dan 
daerah muara angke, jakarta menggunakan LSU-01 dan LSU-02 akan dipaparkan lebih 
dalam pada IKU 7 tentang Jumlah Instansi Pengguna layanan tekhnologi 
penerbangan. 

Perkembangan capaian IKU jumlah tipe pesawat udara tanpa awak untuk 
pemantauan tahun 2016 s.d 2017 dapat dilihat pada tabel berikut : 


Tabel 3.8 Perbandingan Capaian IKU 2 















Rencana Realisasi 





Realisasi 





Capaia 
n 


Rencana Capaian 





Jumlah tipe 3 Tipe 3 Tipe 1004 2 tipe 2 tipe 1004 
pesawat a LSU-01 a LSU-01 » LSU-01 a LSU-01 

udaratanpa — - |SU-02 a LSU-02 « LSU-02 » LSU-02 

awak yang a LSU-03  LSU-03 

dimanfaatkan 
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untuk 
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Pada tahun 2016 lebih difokuskan kepada peningkatan Safety Flight untuk 
setiap kegiatannya. LSU-01 digunakan untuk memotret daerah padat penduduk, 
sedangkan untuk pemotretan garis pantai, lahan gambut/hutan, daerah minor 
penduduk, maka dimungkinkan penggunaan pesawat LSU bermesin piston seperti 
LSU-02 dan LSU-03/03NG. Sedikit berbeda di tahun 2017, setelah dilakukan 
pendataan kebutuhan instansi pengguna layanan pustekbang ternyata cukup dilayani 
dengan menggunakan fasilitas LSU-01 dan LSU-02. Pencapaian 1004 pemanfaatan 
LSU-01 dan LSU-02 digunakan untuk kepentingan pemotretan area muara angke dan 
pemeotretan garis pantai serta daerah Bantul yang merupakan kerjasama dengan 
BIG. 


LIKU 3) Jumlah desain pesawat transport nasional yang siap diproduksi 


Kegiatan Program Pengembangan Pesawat Transport Nasional N219 pada 
tahun 2017 adalah melanjutkan kegiatan pada tahun sebelumnya yaitu assembly 
empat prototipe pesawat dan pengujian pengujian (ground test dan flight test) 
dengan target akhir adalah Type Certificate. Untuk itu kegiatan fisik di hanggar 
perakitan N219 di PTDI Bandung yang berlangsung adalah sebagai berikut: 


1. Assembly pesawat N219 
a. Instalasi sistem Prototipe Terbang 1 (PD1) 
b. Instalasi sistem Prototipr Terbang 2 (PD2) 
C. Integrasi fuselage, vertical, dan horizontal Test Article 1 (TD1), dan 
d. Integrasi fuselage, wing, vertical, dan horizontal Test Article 2 (TD2) 
2. Ground test, terdiri dari: 
Wing static test s.d 100 & load 
. Ground Vibration Test 
Fuselage Static Test s.d 40 & load 
. Tail Static Test 40 5 load 
e. Electrical Test for Nose Radome 
3. Flight Test, sebanyak 10 jam terbang (Flight Hours) prototipe PD1 


on Cc» 


Setelah sempat mundur dari target awal 2016, pada tanggal 16 Agustus 2017 
Pesawat N219 berhasil menyelenggarakan terbang perdananya (first flight) di 
Bandara Udara Internasional Husein Sastranegara, Bandung, Jawa Barat disaksikan 
oleh Kepala LAPAN dan Direktur Utama PTDI. Pesawat N219 dengan nomor registrasi 
PK-XDT terbang dengan sukses melakukan serangkaian uji coba terbang, seperti 
kontrol kemudi dan navigasi. Kapten penerbang Esther Gayatri Saleh menjadi pilot 
utama dalam uji terbang tersebut didampingi kopilot Kapten penerbang Adi Budi 
Atmoko dan dua orang flight test engineer. 

Dalam uji terbang tersebut, pesawat melintas dan berputar-putar di sekitar 
kawasan Batujajar dan Cililin. Pesawat terbang dalam rute aman dan tidak melintasi 
permukiman padat penduduk. 
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Gambar 3.33 Pesawat N219 saat landing dan selebrasi atas suksesnya first flight N219 
Menyusul setelah N219 berhasil melaksanakan First Flight dan menjalani 
beberapa kali Uji Terbang. Pada tanggal 10 November 2017, Presiden RI Bapak 
Ir. Joko Widodo menyematkan nama “Nurtanio” kepada Prototipe Terbang 1 (PD1) 
N219. 
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Gambar 3.34 Penyematan nama “Nurtanio” kepada Prototipe Terbang 1 (PD1) N219 


Secara rinci capaian progrm N219 pada Tahun 2017 tercantum dalam tabel di 
bawah ini : 


Capaian Keterangan 





en n Tata 
—16As DO PRE RE Ra 










Integrasi sampai dengam Basic 
System Installation (BSI) terpasang 
| “Telah dilakukan statictest ——— 


Keterangan 


| SAN PN 100 $ 





Wing static test 
- Ground Vibration Test 

- Fuselage Static Test 

- Tail Static Test 

Ina ika for Nose Radome 
dai 

- 179 Dokumen Sertifikasi 


- 197 Dokumen Kulaifikasi 
Eguipment 








Dokumen 


Tabel 3.9 Capaian Program Pesawat Transport Nasional N219 
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Integrasi Fuselage, Vertical dan Fuselage Static Test 
Horizontal TD1 


Gambar 3.35 Foto status pengembangan pesawat N219 sampai dengan Desember 2017 


Perkembangan capaian IKU jumlah desain pesawat transport nasional yang 
siap diproduksi tahun 2016 s.d 2017 dapat dilihat pada tabel berikut : 


Tabel 3.10 Perbandingan Capaian IKU 3 
















Rencana Realisasi Capaia Rencana Realisasi Capaian 
n 

Jumlah 1 Tipe 1 Tipe 1004 1 tipe 1 tipe 1004 

desain s N219 " N219 s N219 s N219 

pesawat 

transport 

nasional yang 

siap 

diproduksi 


Pengembangan IKU 3 tahun 2016 lebih difokuskan kepada pengadaan komponen 
pesawat untuk PD2 integrasi pesawat serta pelaksanaan beberapa uji untuk mencapai target 
Type Certificate di tahun 2019. Adapun capaian tahun 2017 tercapai 1004 berupa integrasi 
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pesawat PD2, TD1 dan TD2. Serta target uji terbang baik uji terbang perdana maupun 15 
jam uji terbang tambahan telah terlaksana sampai dengan 31 Desember 2017. 


UIKU 4) Jumlah publikasi nasional terakreditasi di bidang teknologi penerbangan 


Sebagai bentuk perwujudan aplikasi pengembangan teknologi dan 
kerekayasaan di bidang teknologi penerbangan. Para peneliti dan Engineer di 
lingkungan Pustekbang diwajibkan untuk menulis makalah, artikel maupun publikasi 
di bidang teknologi penerbangan. 


Beberapa media yang menjadi tempat mencurahkan karya tulis mereka 
diantaranya adalah Seminar Ilmu Pengetahuan dan Teknologi Dirgantara 
(SIPTEKGAN), Media Dirgantara dan Jurnal Teknologi Dirgantara. Namun diantara 
media pencurahan karya tulis tersebut, saat ini yang berstatus terakreditasi nasional 
barulah Jurnal Teknologi Dirgantara dibawah asuhan LAPAN sendiri. 


pama pat ————— 


Sri Rahayu Buku Bahan Material 


Konstruksi Menara Turbin 
Dony Hidayat, Jos 


Angin 
Istiyanto,Danardono 
Agus Sumarsono, dan 
Aryandi Marta 


Penerbit / Tahun Terbit 


IBP (Indonesia Book 
Preject 



































Investigasi Gaya 
Kontak/ Impak Pada Main 
Landing Gear Pesawat 
Komuter Dengan Pendekatan 
Multi-Body Simulation (Mbs) 
Rigid Models 


Jurnal Teknologi 
Dirgantara, Vol.15 No. 1 
Juni 2017 












Awalu.R & Dana.H 





Analisis CFD Karakteristik 
Aerodinamika Pada Sayap 
Pesawat LSU-05 Dengan 
Penambahan Vortex 
Generator (Analysis Of Cfd 
Aerodynamic Characteristics 
At The Wing Of Aircraft Lsu- 
05 With The Addition Of 
Vortex Generator) 








Jurnal Teknologi 
Dirgantara, Vol.15 No. 1 
Juni 2017 



























Prediksi Kekuatan Struktur 
Alat Uji Getaran Engine Lsu 
Series Menggunakan Metode 
Elemen Hingga (Strength 
Prediction Of The Engine 
Vibration Test Stand Of Lsu 
Series Using Finite Element 
Method) 
Lendutan Struktur Twin Boom 
Pesawat Terbang Nir Awak 
Lsu-05 Pada Saat Menerima 
Beban Terbang (Deflection Of 


Fajar Ari Wandono 
dan Agus Harno 
Nurdin Syah 


Jurnal Teknologi 
Dirgantara, Vol.15 No. 1 
Juni 2017 






























Atik Bintoro Jurnal Teknologi 
Dirgantara, Vol. 14 No. 2 
Desember 2016 (dicetak 


pada tahun 2017) 
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Firman Hartono, 
Ronald Bessie dan 
Agus Aribowo 


Lsu-05 Uav Twin Boom 
Structure On Recieving The 
Flight Load) 


Pengukuran Turbulensi Dan 
Angularitas Aliran Pada 
Terowongan Angin Subsonik 
Lapan (The Measurement Of 


Jurnal Teknologi 
Dirgantara, Vol. 14 No. 2 
Desember 2016 (dicetak 
pada tahun 2017) 


Turbulence And Flow 
Angularity In Lapan's 
Subsonic Wind Tunnel) 





Tabel 3.11 Daftar Publikasi Nasional Pustekbang Tahun 2017 


Tidak tercapainya IKU 4 terkait dengan terbatasnya media publikasi nasional 
terindeks di lingkungan LAPAN dan kurangnya pembinaan dari Majelis Peneliti Utama 
(MPU) kepada karya tulis Engineer di lingkungan Pustekbang. Pembinaan MPU 
terhadap publikasi karya tulis Engineer di bidang Teknologi Penerbangan sangat 
dibutuhkan karena mampu mengembangkan percaya diri Engineer untuk 
memasukkan karya mereka ke level yang lebih tinggi yaitu Publikasi Nasional 
terindeks. 


Kedepannya untuk mendukung IKU satker terkait publikasi terindeks, Kepala 
Bidang Program dan Fasilitas mewajibkan setiap Engineer yang terlibat dalam 
litbangyasa menghasilkan minimal 2 draft makalah kemudian ditindaklanjuti dengan 
pembinaan oleh MPU. Melalui mekanisme tersebut diharapkan dapat mendongkrak 
jumlah publikasi terindeks. 


Perkembangan capaian IKU Jumlah publikasi nasional yang terindeks di bidang 
teknologi penerbangan tahun 2016 s.d 2017 dapat dilihat pada tabel berikut: 


Tabel 3.12 Perbandingan Capaian IKU 4 
IKU 4 2016 PLOh IA 






Rencana Realisasi Capaian Rencana Realisasi Capaian 
Jumlah 6 Publikasi 10 1674 7 6 Publikasi 85,746 
publikasi Nasional Publikasi Publikasi Nasional 
nasional yang Nasional! Nasional 
terindeks di 
bidang 
teknologi 
penerbangan 


Pengembangan IKU 4 tahun 2016 pada dasarnya telah melebihi target dari rencana 
awal. Adapun capaian tahun 2017 hanya mencapai 85,79, tidak tercapainya IKU 4 terkait 
dengan terbatasnya media publikasi nasional terindeks di lingkungan LAPAN dan kurangnya 
pembinaan dari Majelis Peneliti Utama (MPU) kepada karya tulis Engineer di lingkungan 
Pustekbang. 


76| Page 


Aa - 
LE EA Nake ANN, aman AAN Ne 2? 


IKU 51 Jumlah publikasi internasional yang terindeks di bidang teknologi 


penerbangan 
Pada tahun 2017, Pustekbang telah menghasilkan sembilan publikasi 
internasional terindeks sebagai berikut: 


La! bias Tenor Lavenia 





















Fuad Pranoto & Studies on Micro Satellite Digest of Papers 2017 
Ardanto Pramutadi | Aerial Launch System oleh | IEEE Aerospace 
Conference, Big Sky 
Montana-2017 


Digest of Papers 2017 
IEEE Aerospace 
Conference, Big Sky 
Montana-2017 





















Fuad Pranoto & Adi 
Wirawan 


Preliminary Design of UAV 
Recovery System Utilizing 
GSM Network 















Asif Awaludin : 
Josaphat Tetuko 
Sri Sumantyo : 
Steven Gao : Cahya 
E. Santosa & Mohd 
Zafri Baharuddin 


Farohaji Kurniawan 
» Josaphat Tetuko 
Sri Sumantyo & 
Achmad Munir 


Wideband circularly 
polarized triangular-ring 
slot antenna for GAIA-I 

microsatellite 


IEEE Explore, Antennas 
and Propagation 
(KUCAP), 2017 11th 
European Conference on 
France 




















2 
3 
4 










Wideband lhcp truncated- 
circular-shape microstrip 
antenna for sar application 






IEEE Explore, Antennas 
and Propagation & 
USNC/URSI National 
Radio Science Meeting, 
2017 IEEE International 
Symposium on San 
Diego, USA 






















Achmad Munir : 
Yussi Perdana 
Saputra » Farohaji 
Kurniawan & 
Josaphat Tetuko 
Sri Sumantyo 


Linearly polarized slotted 
patch antenna array fed by 
power weighting 
distribution 


IEEE Explore Antennas 
and Propagation & 
USNC/URSI National 
Radio Science Meeting, 
2017 IEEE International 
Symposium on San 
Diego, USA 

























Farohaji Kurniawan | Patch Antenna Using 
» Josaphat Tetuko, | Rectanguler Centre Slot 
K.Ito, H. Kuze & and Circular Ground Slot 
S.Gao for Circularty Polarized 
Synthetic Aperture Radar 
CP-SAR Aplication) 


7 Farohaji Kurniawan | LHCP X-band printed IEEE Explore, Antennas 
, Josaphat Tetuko, | antenna with ellipse- and Propagation (ISAP), 
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PIER (Progress In 
Electromagnetic 
Research), Vol.160,2017 





















2017 International 
Symposium on Phuket 
Thailand 


IEEE Explore, Ouality In 
Research (OIR) 
International Symposium 
on Electrical & 
Computer Engineering, 
2017 15" International 
Conference on Nusa Dua, 
Bali 


IEEE Explore, PIERS 
(Progress In 
Electromagnetic 
Research Symposium), 
St.Petersburg, Rusia 


Mujtahid & 
Achmad Munir 


shaped truncation for 
microsatellite data 
com ISAP 





































Effect of Truncation Shape 
Against Axial Ratio Of Left- 
Handed Circularly 
Polarized X-band antenna 


Farohaji Kurniawan 
: Josaphat Tetuko, 
Mujtahid & 
Achmad Munir 


















Wide Band Left handed 
circularly polarized printed 
antenna with crescent slot 


Farohaji Kurniawan 
: Josaphat Tetuko, 
Gunawan S 

Prabowo & Achmad 
Munir 
















Tabel 3.13 Daftar Publikasi Internasional Pustekbang Tahun 2017 


Adapun 8 Makalah lainnya dalam proses penerbitan jurnal IOP via seminar 
ISAST V-2017. Perkembangan capaian IKU Jumlah publikasi internasional yang 
terindeks di bidang teknologi penerbangan tahun 2016 s.d 2017 dapat dilihat pada 
tabel berikut: 


Tabel 3.14 Perbandingan Capaian IKU 5 





















Rencana Realisasi  Capaia Rencana Realisasi Capaian 
Jumlah 4 Publikasi 1 254 5 9 Publikasi 1804 
publikasi Internasiona Publikasi Publikasi Internasiona 
internasional 1 Internasi Internasio | 
yang onal nal 
terindeks di 
bidang 
teknologi 
penerbangan 


Pada tahun 2016 publikasi internasional Pustekbang tidak mampu mencapai target 
karena tim LSA-02 fokus kepada pemenuhan target penyusunan dokumen modifikasi dan 
pengadaan pesawat LSA-02, hal ini menyita banyak waktu dan konsentrasi, sehingga tidak 
bisa memenuhi target penulisan karya tulis ilmiah internasional. Sedangkan untuk capaian 
tahun 2017 dapat mencapai 1804. Surplus pencapaian IKU 5 berasal dari publikasi 
internasional terindeks oleh salah seorang kandidat doktor yang sedang menyelesaikan 
kuliahnya di Chiba University. 


LIKU 6| Jumlah HKI yang diusulkan di bidang teknologi penerbangan 


Hak Kekayaan Intelektual (HKI) merupakan salah satu indikator kemajuan 
teknologi yang berdaya guna dan berdaya saing. Jumlah HKI yang diusulkan oleh 
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Pusat Teknologi Penerbangan sepanjang tahun 2017 adalah sebanyak 3 buah Judul, 
terdiri dari 2 paten dan 1 Desan Industri. Dari ketiga judul tersebut, baru dua judul 
yang diproses dan diajukan ke Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual. Hal ini 
karena terbatasnya anggaran pendaftaran HKI di bagian Hukum. Usulan Judul HKI 
yang diajukan oleh Pustekbang adalah: 


1. Paten yang berjudul Suatu Sistem Pengunci Komponen Roda Pendarat Utama 
Modular untuk Pesawat Tanpa Awak 





- | ... - . " da” 1 
Pn Ha “ 
Fa ap an" T 
KELALA TE Rn BELA SES ILIR AAS LAS LA Ra, “3 
IHIKLK EKA SE SUKKAL KEKAYAAN PS EL K PRE 3 K3 
|! £ 4 “ "3 
P LI Ba. » 1 # , 
Ferarulir Perruphonan Paten Ma f 





AN ea N , 
Naa UTARA A PPPA GA PAN ANTA NIK GA KASI An 
Slaanal Patas Pouganda Postal) Yiae ID Bayaran 
Jenatsa Toiaa 
"3 ai bad Bi in jitakisian - 
Teman 1 rel “ai” 
”- 
SPup 
Kane ind Petai | Pre MIE enda Perta rata tda bian | 
SNN PENA s . 4 
angen at sbasarar r 
Debormasan | dza u ' 
| 
Ba aa Sa Pa PS SI EA Aa Da SEA snow 
ep 1 ikal Yr - 1: " | 1 Cd ir ern K.! | 
"saia Sunda Halu i 
Fts Haruan 


Si |, P ' : - 2 . 
CP Giga Muh jie drai “e Sistar Pengungan Re Herpman Rerata Penetaat Utama 


Wr oa Down Pena Vira Aa | 


Pera PAD 01 En tupekan Pesatas Perubahan | 
dar pe hanan Tape namun 
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Gambar 3.36 Dokumen Pendaftaran Paten Suatu Sistem Pengunci Komponen Roda Pendarat Utama 
Modular untuk Pesawat Tanpa Awak 
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Gambar 3.37 Dokumen Pendaftaran Paten Suatu sistem pelepasan Muatan pada Roket Uji Muatan 


3. Desain Industri yang berjudul Pesawat Udara Tanpa Awak LSU-02 NGLD 


Selain ketiga judul ajuan Paten dan Desain Industri di atas, pada tahun 2017 
tepatnya tanggal 09 Oktober 2017 Pustekbang berhasil memperoleh sertifikat 
paten dengan judul Rancangan Winglet Pesawat 20 Penumpang Untuk 
Meningkatkan Prestasi Lepas Landas Dan Mendarat dengan Nomor Pendaftaran 
IDPOO0OO48136 sebagai berikut : 
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Gambar 3.38 Sertifikat HKI Desain Industri yang berjudul Pesawat Udara Tanpa Awak 
LSU-02 NGLD 


Perkembangan capaian IKU Jumlah HKI yang diusulkan di bidang teknologi 
penerbangan tahun 2016 s.d 2017 dapat dilihat pada tabel berikut: 


Tabel 3.15 Perbandingan Capaian IKU 6 


IKU 6 PLOn Ko PRON WA 
Rencana Realisasi Capaian Rencana Realisasi Capaian 


Jumlah HKI 3 Usulan 3 Usulan 100x 3 Usulan 2 Usulan 904 
yang 

diusulkan di 

bidang 

teknologi 

penerbangan 









Pada tahun 2016 Jumlah Usulan HKI di tahun 2016 tercapai 1004, namun untuk 
tahun 2017 usulan HAKI yang sudah diproses ke Dirjen Kumham turun menjadi 2 
usulan. Dengan demikian capaian IKU 6 pada tahun ini terealisasi sebesar 904. 
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IKU 71 Jumlah instansi pengguna yang memanfaatkan layanan teknologi 
Penerbangan 


Pemanfaatan layanan teknologi penerbangan menggunakan UAV pada tahun 
2017 meliputi pemetaan desa di kecamatan Kretek Bantul Yogyakarta, Parangtritis, 
pemotretan daerah Muara Angke, Jakarta dan pemantauan illegal fishing sebagai 
bagian kerjasama dengan Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP). 


Pemotretan di Kretek Bantul 


Pemotretan di wilayah Kretek Bantul menggunakan UAV bertujuan untuk 
mendapatkan hasil pemotretan yang memenuhi standar NSPK (Norma, Standar, 
Prosedur dan Kriteria) yang ditetapkan oleh Badan Informasi Geospasial (BIG). 
Standar ini sedang diuji untuk mendapatkan aturan pokok yang rasional dan dapat 
diterima oleh pelaku kegiatan pemotretan dengan UAV. 


Dari hasil pemrosesan posisi pengambilan foto dapat diketahui kesalahan 
posisi ketinggian Z , kesalahan posisi mendatar X dan Y. Kesalahan posisi ketinggian 
Z ditunjukkan oleh warna dari bentuk ellipse. Untuk kesalahan posisi mendatar X 
dan Y ditunjukkan oleh bentuk ellipse. Perkiraan lokasi kamera ditandai dengan titik 
hitam. Hasil pemrosesan pengambilan foto dapat dilihat pada gambar di bawah ini. 


& 40m 
9 1m 
Oo 24m 
o 16m 
o Bm 

e Om 

e 4m 
& 16m 
6 -zdm 
& 2m 
@ 40m 





Gambar 3.39: Posisi kamera dan perkiraan kesalahan 


Pemrosesan gambar ini juga menggunakan Ground Control Points (GCS) 
sebanyak 29 titik. Setelah GCP dimasukkan sebagai koreksi hasil mosaik, maka hasil 
mosaik dilakukan pengecekan keakuratannya menggunakan check points. Jumlah 
check points dalam pemotretan ini adalah 12 buah. Dari hasil pengecekan ini maka 
didapatkan kesalahan rata rata pada arah vertikal Z sebesar 85,68 cm, sedangkan 
arah mendatar X dan Y masing masing sebesar 8,27 cm dan 71,67 cm. Lihat gambar 
3.40 dan Gambar 3.41 menunjukkan hasil akhir pemrosesan foto sebanyak 2.719 foto 
seluas 6.389 Ha. 
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Gambar 3.40: Posisi Ground Control Points (GCP) dan Check point 





Gambar 3.41: Posisi Ground Control Points (GCP) dan Check point 
Pemotretan di daerah Muara Angke 


Pemotretan di daerah Muara Angke dilakukan pada tanggal 5 Oktober 2017. Sebelum 
melakukan pemotretan dilakukan survei dan kunjungan wilayah terlebih dahulu. 
Survei ini diikuti oleh pihak LAPAN, kepala dan staf UPT Pengelola Kawasan 
Pelabuhan Perikanan dan Pangkalan Pendaratan Ikan (UPT PKPP & PPI) , dan bebera 
staf Pemprov DKI. Kegiatan survei dan kunjungan meliputi: 


1) Pembicaraan mengenai rencana pengembangan pembangunan wilayah 
pelabuhan perikanan Muara Angke, 


2) Survei tempat takeoff dan landing LSU-01 yang akan diterbangkan di kawasan 
pelabuhan Muara Angke, 
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3) Pembicaraan perizinan terbang UAV di daerah Muara Angke, 
4) Diskusi waktu pelaksanaan pemotretan dengan UAV di Muara Angke. 


Hasil mozaik dari hasil pemotretan area muara angke ditunjukkan pada gambar 
dibawah ini. 





Gambar 3.42: Mozaik hasil pemotretan muara angke dan hasil mozaik yang diletakkan di 
atas Google Earth 


Agar hasil mozaik jatuh tepat di atas google earth maka dilakukan koreksi peta 
dengan mengambil beberapa titik pada google earth sebagai ground control. Lihat 
gambar 3.41. Dari hasil mozaik di atas dapat ditentukan luas suatu wilayah dengan 
menandai daerah yang akan dihitung luasnya. Dengan demikian daerah terbuka hijau 
dapat diketahui luasnya dengan cepat. 


Pemantauan Illegal Fishing kerjasama dengan KKP 


Pada bulan April 2017 LAPAN telah menandatangani perjanjian kerjasam dengan 
Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP) di bidang pengembangan dan 
pemanfaatan teknologi satelit dan penerbangan untuk mendukung pengawasan 
sumber daya kelautan dan perikanan. Isi perjanjian di atas meliputi kegiatan sebagai 
berikut : 


1. Pemanfaatan data satelit LAPAN-A2 / LAPAN ORARI dan LAPAN-A3 / LAPAN- 
IPB untuk mensuplai kebutuhan data Automatic Identification System (AIS) di 
Pusat Pengendalian (PUSDAL), mendukung tugas pemantauan dan pengawasan 
sumber daya kelautan dan perikanan menggunakan kamera multispectral 
imager, dan mendukung kelancaran komunikasi radio untuk pengawasan 
sumber daya kelautan dan perikanan. 


2. Pemanfaatan teknologi penerbangan untuk pemantauan sumber daya 
kelautan dan perikanan. 


Dalam rangka menindaklanjuti pemanfaatan teknologi penerbangan untuk 
pemantauan sumber daya kelautan dan perikanan, maka Pustekbang telah 
melakukan upaya untuk menerbangkan UAV LSU-02 dari kapal Orca milik KKP. 
Sebagai tahap awal tim Pustekbang telah melakukan survei ke kapal Orca milik KKP 
yang sedang sandar di Pantai Muara Baru, Jakarta. Survei ini bertujuan untuk: 


1. Mengetahui bentuk fisik dan ukuran kapal yang dipunyai KKP, 
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2. Mengukur dimensi deck kapal untuk merancang dan menyediakan launcher 
pesawat LAPAN Surveillance UAVLSU yang sesuai dengan ketersediaan ukuran 
deck kapal, 


3. Mencari data dan pengalaman operasi kapal Orca dari awak kapal dalam hal 
pengalaman saat beroperasi pemantauan dan penindakkan illegal fishing, 


4. Mensurvey kondisi lingkungan (environment) laut tempat kapal beroperasi, 
seperti kondisi ombak, kecepatan angin, cuaca dan lain-lain, 


5. Mencari data tentang pola operasi kapal-kapal pencuri ikan. 


Semua data dan informasi yang terkumpul akan dijadikan dasar untuk 
merencanakan operasi pemanfaatan LSU untuk pemantauan illegal fishing, baik 
secara teknis maupun non teknis yang terkait dengan kesiapan kru untuk mendukung 
pengoperasian LSU. Gambar berikut adalah kegiatan survei kapal Orca. 


Tungga Tiang motor kapal - 12 monggo 
NSD diponban utk standard Lepai Tama | 
Launcher LSU agar tdak terganggu saat 


tari . 





Doca kapal Orca-az 
Gambar 3.43 Kegiatan survei kapal KKP Orca 


Langkah selanjutnya adalah perancangan teknik LSU-02 take off dan landing 
di kapal. Kapal Orca tidak memiliki geladak yang luas, sehingga tidak memungkinkan 
LSU-02 take off secara normal seperti di Runway. Oleh karena itu LSU-02 harus take 
off menggunakan Launcher dan landing menggunakan parasut. Berikut adalah 
gambar launcher untuk LSU-02. Launcher ini memiliki panjang 4 m dan menggunakan 
tali bungee sebagai penarik UAV. Untuk sistem recovery menggunakan 2 parasut, 
parasut utama dan parasut anak. Parasut anak dilontar menggunakan per kemudian 
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mengembang menarik parasut utama dan turun perlahan bersama LSU-02. LSU-02 
dengan launcher diletakkan pada kapal Orca untuk mengetahui kecukupan dimensi 
dan posisinya. Sistem launcher dan recovery ini akan diuji awal tahun 2018. 





LA ai 
uutigengin tanah tabuhan 
apa menyergap sentana 
Kpiati Jergar aan at yak 





Gambar 3.44 Sistem launcher dan recovery dicoba pasang pada kapal Orca (KKP) & Konsep Operasi 
Versi 01 (CONOPS Ver#01) Pemantauan Maritim berbasis LSU 


Perbandingan capaian IKU jumlah tipe pesawat udara tanpa awak untuk 
pemantauan tahun 2016 s.d 2017 dapat dilihat pada tabel berikut : 


Tabel 3.16 Perbandingan Capaian IKU 7 






Rencana Realisasi Capaian — Rencana Realisasi Capaian 


Jumlah instansi 3 5 Instansi 1674 4 Instansi 3 Instansi 854 
pengguna yang Instansi » BIG s BIG 
memanfaatkan » Universit » Universitas 
layanan | as melalui 
teknologi melalui ISAST 
Penerbangan ISAST s Pemrov 
s Pemrov DKI 
DKI " KKP 
» KKP (belum 
selesai) 


Jumlah intansi pengguna yang memanfaatkan layanan teknologi penerbangan 
terutama teknologi UAV pada tahun 2016 mengalami kenaikan capaian dari target 
awal yaitu 5 instansi, sedangkan pada tahun 2017 untuk kerjasama dengan KKP 
belum bisa dianggap sebagai capaian utuh karena masih proses pengembangan. 
Sehingga nilai capaian IKU 7 pada tahun 2017 menjadi 854. 


(IKU 8) Indeks Kepuasan Masyarakat atas layanan Iptek di bidang teknologi Penerbangan 


Sepanjang tahun 2017, Pusat Teknologi Penerbangan telah melaksanakan 
upaya pengembangan kompetensi litbangyasanya, dan di sisi lain juga melaksanakan 
pelayanan publik atas hasil litbangyasanya tersebut, yang dilaksanakan sesuai 
dengan Standar Pelayanan Publik (SPP) yang telah ditetapkan. Guna mengetahui dan 
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memperoleh tanggapan balik (feed back) dari publik yang telah menerima pelayanan 
yang kita berikan, maka kita melakukan pengukuran Indeks Kepuasan Masyarakat 
(IKM) melalui penyebaran kuesioner Survei Kepuasan Masyarakat (SKM), yang 
dilakukan setiap 3 bulan sekali (Per Triwulan). 

Adapun tiga Standar Pelayanan Publik yang telah dilaksanakan itu meliputi : 


Pelayanan Pemanfaatan Hasil Litbangyasa (Prototype). 


en eren Ten ana 


1 Triwulan | | Pemotretan wilayah BIG 
Desa di Kec. Kretek, 
Publik 
Triwulan |! 
Hakteknas 2017 di 


Tanggal 


1 - 5 Maret 2017 



































20-24 Maret 2017. 


Jakarta. 
Mock-up N219 berikut 
Info status 
pengembang-annya, 
ditampilkan dalam 
acara Launching 











Bantul menggunakan 
LSU. 
Publik 25 April 2017 
BPPT Jakarta. 
Triwulan III | LSU-02 tampil di Publik 9-13 Agustus 2017 
Ritech Expo 
Hakteknas, Makasar. 


LSU-02 tampil pada 

2 

3 

4, | Triwulan IV | Pemotretan wilayah Bappeda DKI 4 - 8 Desember 2017 
Muara Angke, Jakut. 





Pameran Hari Hutan 
Sedunia di KLKH, 
LSU-02 tampil di FSA Publik 7 Oktober 2017 
Bandung. 

Tabel 3.17 Pelayanan Pemanfaatan Hasil Litbangyasa Pustekbang Tahun 2017 


Pelayanan Fasilitas Pusat Teknologi Penerbangan 
Sebagian besar realisasi melalui layanan kunjungan dari dunia pendidikan dan 


sebagian lagi terkait pemanfaatan kerjasama litbangyasa dengan institusi pasangan, 
yaitu sebagai berikut: 


Kegiatan Pengguna Tanggal 
Layanan 


Triwulan | Pemanfaatan PTDI Januari sd. 
Cluster Maret 2017 
Computer | 










Kunjungan Studi | Himpunan Mahasiswa 4 Maret 2017 
Teknik Komputer 

(Himakom) UGM. 
Kunjungan SMP Islam Al Azhar, 14 Maret 2017 
Owngetass Dakar en | PAMA | 


Ba Triwulan II | Kunjungan ESSTI, Ethiopia, 5 orang 04 April 2017 
Kerja (1) 
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Mahasiswa Jurusan TE dan 
Teknik Mesin Univ. 
Gunadharma, 


Kunjungan Studi 
Ekskursi (6) 










Mahasiswa Jurusan Teknik | 06 April 2017 
Industri Univ. Gunadarma, 
121 orang. 
Tim Dosen Univ. Mercu 
Buana, 4 orang. 
Mahasiswa TM UI, 25 03 Mei 2017 
orang. 
Mahasiswa ISTN Jakarta, 
50 orang. 


Mahasiswa STTA DIY, 100 17 Mei 2017 
orang. 
Siswa SMPN 01 Maja, 
207 orang. 


3, Triwulan III 04 September 
2017. 
e Kunjungan Outing Class | 26 September 
SDN 12 Rawamangun, 2017, 
163 orang. 


4, Triwulan IV | Kunjungan Studi | e Kunjungan Mahasiswa | 17 Oktober 
Ekskursi UIN Jkt. 2017. 
e Kunjungan Siswa SMAN | 02 November 
28 Tangsel. 2017. 
01 





















Kunjungan Studi 
Ekskursi Mahasiswa 
ITB, 10 orang 
Kunjungan Outing Class 


Kunjungan Studi 
Ekskursi 















13 September 
2017, 







e Kunjungan Peserta | 5 Desember 
Diklat Inderaja dari | 2017 
Bappeda DKI Jaya. 
pp Kunjungan Mahasiswa | 8 Desember 
ATMI Bekasi. 2017 
e Kunjungan SDIT Bogor | 20 Desember 
Te 


Tabel 3.18 Data Pelayanan Fasilitas Pusat Teknologi Penerbangan 


Pelayanan Pembinaan dan Bimbingan Teknis Litbangyasa Aeronautika 


Selama tahun 2017 Pusat Teknologi Penerbangan cukup produktif melakukan 


layanan pembinaan dan bimtek litbangyasa aeronautika kepada sejumlah mahasiswa 


KP dan TA dari beberapa perguruan tinggi di Jawa dan Luar Jawa. Selama 4 Triwulan 


(Januari-Desember 2017), tercatat ada 63 orang Mahasiswa yang melakukan KP di 


Pustekbang, mereka berasal dari 24 Perguruan Tinggi di Indonesia. Sedangkan yang 


melaksanakan TA, ada 9 orang, berasal dari 3 Perguruan Tinggi. Sampai dengan 31 
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Desember 2017 total ada 72 Orang Mahasiswa yang melakukan KP dan TA selama thn. 
2017. Berikut detail Mahasiswa yang mengikuti KP dan TA selama tahun 2017, 


Pengguna 









Triwulan Januari- Melayani Kerja 
| Maret 2017 | Praktek kepada 10 


orang mahasiswa 












5 Perguruan Tingggi, yaitu: 
UGM, UII, STTA, UTM dan 
PENS. 
3 Perguruan Tinggi, yaitu: 
Unnur, UII, ITB 





























April-Juni 
2017 


Melayani Kerja 
Praktek kepada 9 
orang mahasiswa 


Melayani riset Tugas | 1 Perguruan Tinggi, yaitu: 
Akhir kepada 1 orang | STTA Adi Sucipto, DIY. 
mahasiswa 


Melayani Kerja 12 Perguruan Tinggi, yaitu: 
Praktek kepada 29 Univ. Telkom, ITS, IT Del, 
orang mahasiswa STTA, UNJ Jkt, ITB, 
Unibraw, Univ. 
Suryadharma, Udayana, BSI 
Jkt, Poltel Caltex Riau, 
Binus Jkt. 
Melayani riset 2 Perguruan Tinggi, yaitu : 
penyusunan Tugas Unnur dan Univ. 

Akhir kepada 8 orang | Suryadharma. 
mahasiswa 


4. | Triwulan Oktober- Melayani Kerja 4 Perguruan Tinggi, yaitu : 
IV Desember | Praktek kepada 9 Poltek Caltex Riau, Binus, 
2017 orang mahasiswa UII dan UMJ 


Z Triwulan 
II 








Juli- 
September 
2017 






























Tabel 3.18.1 Data Pelayanan Pembinaan dan Bimbingan Teknis Litbangyasa Aeronautika 


Untuk mengetahui bagaimana performance Standar Pelayanan Publik yang 
telah dilaksanakan oleh Pustekbang, maka selama empat triwulan kami telah 
melakukan Survei Kepuasan Masyarakat untuk mengukur Indeks Kepuasan Masyarakat 
terhadap 3 SPP yang telah dilaksanakan, terkecuali kegiatan pameran yang SKM nya 
telah diukur oleh Bagian Humas Biro KSHU. Adapun hasil perolehan Indeks Kepuasan 
Masyarakat (IKM) selama 4 Triwulan yaitu sebagai berikut: 


Periode Jumlah Asal Responden 
Respoden 


Triwulan | 100 orang BIG 
PTDI 
Triwulan II 





KSE. Himakom UGM. 
KOC. SMP Islam Al Azhar, Jakarta. 
Mahasiswa KP dan/ TA 












KSE. Mahasiswa T.Elektro dan 
T.Mesin Univ.Gunadharma, Jkt. 

e KSE. Mahasiswa T.Industri Univ. 
Gunadarma. 

KSE. Mahasiswa Tek.Mesin UI. 
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KSE. DSN ISTN Jakarta 
KSE. DSN STTA DIY. 
Mahasiswa KP dan/ TA 


o 
@ 
Naa Tn 1 0 orang e Peserta SIPTEKGAN, Serpong 
e Peserta ISAST, Medan 
# KSE. Mahasiswa ITB. 
e KOC. Siswa SMPN 01 Maja. 
e KOC. SDN 12 Rawamangun, 
(Guru). 
e Mahasiswa KP dan/ TA 
lh KSE. Mahasiswa UIN Jkt 


KOC. SMAN 28 Tangsel 
Tabel 3.19 Data Nilai Survey IKM dan Data Koresponden survey IKM 2017 


















te) 

# KSE. Staf Bappeda DKI 

e KSE. Mahasiswa ATMI, Bekasi. 
o 

ke) 








KOC. SDIT Bogor, Guru 
Mahasiswa KP dan/ TA 


Perbandingan capaian IKU jumlah tipe pesawat udara tanpa awak untuk 
pemantauan tahun 2016 s.d 2017 dapat dilihat pada tabel berikut : 


Tabel 3.20 Perbandingan Capaian IKU 8 


IKU 8 PKU KOS FLOW 
Rencana Realisasi Capaian Rencana Realisasi Capaian 


Indeks 78,5 78,64 10076 80 80 1004 
Kepuasan 

Masyarakat 

atas layanan 

Iptek di bidang 

teknologi 

Penerbangan 






Nilai Indeks Kepuasaan Masyarakat pada tahun 2016 telah mencapai target 
begitu pula dengan tahun 2017. Walaupun nilai IKM pada beberapa triwulan sempat 
megalami penurunan nilai, namun pada Triwulan IV Nilai IKM Pustekbang 2017 
mencapai 80 atau 1005. 


3.2 Capaian Lain Diluar IKU 


Selain mengukur pencapaian Penetapan Kinerja Tahun 2017, Pustekbang 
melakukan juga pengukuran terhadap capaian 90indikator-indikator yang terdapat 
pada internal process dan learn and growth perspective. Dengan tercapainya 
sasaran strategis pada internal process dan learn and growth perspective, maka 
Pustekbang dapat memaksimalkan pemberian hasil layanan di bidang teknologi 
penerbangan. 


Sasaran Strategis 3 Meningkatnya kapasitas teknologi penerbangan 


IK 91 Jumlah kerjasama di bidang teknologi penerbangan yang meningkatkan kapasitas 
SDM dan fasilitas litbang 


Kegiatan kerjasama dimaksudkan untuk menjalin kerjasama litbangyasa dan 
juga pemanfaatanya, baik dengan Kementerian, Lembaga, Pemda, Swasta maupun 
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perguruan tinggi. Kerjasama ini tentunya dapat menguntungkan kedua belah pihak. 
Dari sisi pustekbang selain dapat meningkatkan kompetensi dan pengalaman personil 
di lapangan dalam mengaplikasikan produk teknologi penerbangan juga menjadi 
tantangan untuk lebih semangat dan serius dalam litbangyasa teknologi 
penerbangan, karena banyak masukan dan harapan dari stakeholder yang harus 
segera dipenuhi oleh pustekbang. Sedangkan kerjasama dengan perguruan tinggi 
selain dapat membantu dalam kegiatan seminar-seminar yang diselenggarakan 
LAPAN, juga sangat penting dalam menyiapkan generasi penerus di bidang teknologi 
penerbangan dan antariksa. 

Berikut rangkuman capaian kerjasama pustekbang di bidang teknologi 
penerbangan dalam rangka meningkatkan kapasitas SDM dan fasilitas litbang selama 
tahun 2017, 


K/L/ an | 


daa BBKFP Curug 
Yayasan Dirgantara Curug 
Tangerang 


Univ. Sumatera Utara 
Univ. Muhammadiyah 
Sumatra Utara 

IT-Del 


Kegiatan 





















Penandatanganan PKS amandemen dan perjanjian kerjasama 
swakelola perawatan dan pengoperasian pesawat LSA 01 tgl 03- 
01-2017 





Serah Terima Hibah pesawat Cessna 206 PK LPN ke pada tanggal 
12 Juni 2017 di BBKFP Curug Tangerang 






Penandatanganan MoU dan PKS tgl 18-07-2017 












Penandatanganan MoU dan PKS tgl 18-04-2017 


AA YKKPo———————— 
5. | Pemda DKI Penandatangan MoU dan PKS tgl 31-05-2017 


Ka Ha Penentuan Norma Standard Prosedur dan Kriteria (NSPK) 
pemetaan rupa bumi skala besar dengan UAV 


bali had Kerjasama Litbangyasa dan hilirisasi produk teknologi 
Srt kesepakatan bersama tgl. 14-02-2017 ttg pemberian izin 
domisili dan peminzaman fasilitas. 
18. |TNIAU | Kerjasama pengembangan landasan Rumpin | 


Ll mn | — — mnkanasnakernires SNN 
Penerbangan 
adl memanas Kerjasama Litbangyasa dan hilirisasi oroduk teknologi 
(M3) penerbangan 


Tabel 3.21 Ringkasan Instansi yang menjalin kerjasama di bidang teknologi penerbangan 
yang meningkatkan kapasitas SDM dan fasilitas litbang 





Balai Besar Kalibrasi Fasilitas Penerbangan, Curug Tangerang Banten 

Perawatan pesawat milik LAPAN yaitu LSA-01 yang dilakukan oleh Balai Besar 
Kalibrasi Fasilitas Penerbangan Kementerian Perhubungan untuk saat ini hanya 
dalam batasan perawatan ringan saja dikarenakan perawatan unschedule yaitu 
untuk perbaikan kerusakan pada karburator yang menyebabkan pesawat tidak bisa 
start engine tidak bisa dilaksanakan dikarenakan karburator yang rusak 
membutuhkan pergantian dengan karburator yang baru serta ada beberapa 
komponen pendukung yang juga harus diganti. Kemudian yang akan melalukan 
perbaikan komponen yang rusak adalah engineers dari eCarys. Tenaga mekanik dari 
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BBKFP tidak bisa melaksanakan tugas perbaikan kerusakan dikarenakan kerusakan 
ini tergolong pekerjaan Heavy Maintenance yang hanya bisa dilakukan oleh tenaga 
mekanik dari pabrikan yaitu eCarys yang memang mempunyai kompetensi dalam 
pergantian dan perbaikan komponen yang rusak. Perbaikan dan penggantian 
komponen dilaksanakan dari tanggal 28 November hingga 30 November 2017. 
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Gambar 3.45 Pekerjaan perbaikan pesawat PK-LSA 01 di hanggar BBKFP 


Yayasan Dirgantara Curug Tangerang 


Pelaksanaan serah terima hibah Pesawat Cessna 206 PK-LPN kepada Yayasan Dirgantara, 
untuk kepentingan pembelajaran pada Siswa SMK Penerbangan Dirgantara 
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Gambar 3.46 Serahterima dilaksanakan di depan hanggar BBFKP 
Univ. Sumatera Utara, Univ. Muhammadiyah Sumatra Utara dan IT-Del 


Penyelenggaraan International Seminar on Aerospace Scienc and Technology (ISAST) 
ke V-2017 kolaborasi dengan Universitas IT DEL (Sumatera Utara), Universitas 
Sumatera Utara, dan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 
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Gambar 3.47 Penyelenggaraan ISAST V-2017 


Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP) 


Kerjasama dengan KKP dalam Pengembangan dan Pemanfaatan Teknologi Satelit dan 


Penerbangan dalam rangka mendukung pengawasan Sumber Daya Kelautan dan Perikanan. 





Gambar 3.48 Penempatan Pesawat LSUO2 dengan Launcher di kapal Orcha KKP 


Pemda DKI 


Kerjasama dengan Pemda DKI tentang Pemanfaatan Data Penginderaan Jauh dan Teknologi 
Penerbangan dalam Rangka Mendukung Perencanaan Pembangunan Pemerintah Provinsi 
Daerah Khusus Ibukota. 





Gambar 3.49 Penandatanganan MoU dan PKS dengan Pemprov DKI 
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Selanjutnya Kerjasama Litbangyasa dan hilirisasi produk teknologi penerbangan dengan IAEC 
melalui Surat kesepakatan bersama tanggal 14 februari 2017 ttg pemberian izin domisili dan 
peminjaman fasilitas Surat pendelegasian TTD PKS dari KSHU ke Kapustekbang tanggal 
11 Desember dimana Pendandatanganan PKS dilaksanakan pada tanggal 14 Desember 2017. 
Untuk pengembangan fasilitas penerbangan Pustekbang menandatangani kerjasama 
pengembangan landasan Rumpin dengan TNI AU dimana progressnya sampai dengan akhir 
tahun adalah pembuatan surat Kesepakatan bersama, surat permohonan pemakaian 
landasan udara Rumpin dan SK Tim Gabungan yang terdiri dari pegawai LAPAN dan anggota 
TNI AU pada Desember 2017 dan pekerjaan pengurugan jalan ke landasan di wilayah LAPAN 
yang dimulai pada tanggal 04 Desember 2017 dan selesai dipertengahan Desember 2017. 


Untuk kerjasama litbangyasa dan hilirisasi produk Teknologi Penerbangan lainnya adalah 
dengan PT DI pengembangan pesawat Transport Nasional N219 menuju type certificate 
untuk diproduksi massal dan Mandiri Mitra Muhibbah (M3) kerjasama manufaktur LSU-03 yang 


diproduksi untuk keperluan sipil. 


Selain kerjasama dengan instansi-instansi yang dipaparkan di atas, Pustekbang 
menginisiasi terbentuknya dan jalinan kerjasama dengan JAEC (Indonesia Aeronautical 
Engineering Center) yang merupakan Asosiasi Perusahaan Engineering bergerak di bidang 
bisnis yang terkait dengan pesawat terbang. Asosiasi ini mayoritas perkumpulan dari 
diaspora yang telah malang melintang di perusahaan dunia pesawat terbang. Pustekbang 
sebagai Project Leader program N219 Amphibi akan menggandeng IAEC dalam melakukan 
kajian pasar (Feasibility Study) di tahun 2018. 


Sedangkan untuk perbandingan capaian IK 9 dapat dilihat pada tabel berikut 
ini: 
Tabel 3.22 Perbandingan Capaian IK 9 
IK9 PLN Ko) PKU WA 
Rencana Realisasi Capaian Rencana Realisasi Capaian 


Jumlah 2 5 Instansi 2504 2 Instansi 10 5005 
kerjasama di Instansi Instansi 

bidang 

teknologi 

penerbangan 

yang 

meningkatkan 

kapasitas SDM 

dan fasilitas 

litbang 





IK 10) Jumlah hasil litbangyasa teknologi penerbangan (Doktek 


Dengan terlaksananya litbangyasa dibidang teknologi penerbangan, paralel proses 
penyusunan dokumen teknis dilaksanakan. Sampai dengan tanggal 31 Desember 2017 telah 
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dihasilkan dokumen teknis hasil litbangyasa yang terdiri dari 2 Doktek Sertifikasi/ Kelaikan 
Udara (DR & DOA), 3 Dokumen Teknis Konseptual Desain , Peliminary Desain dan Detail 
Desain LSU-02 NG LD, 2 Dokumen Preliminary Desain dan Detail Desain LSU-03 Misi, dan 2 
Dokumen Teknis tentang Master Spesifikasi Modifikasi LSA-02 dan Aircraft Reguirement. 


Berikut perbandingan capaian IK 10 dari tahun 2016 s.d 2017, 


Tabel 3.23 Perbandingan Capaian IK 10 





Rencana Realisasi Capaian Rencana Realisasi Capaian 


Jumlah hasil 6 doktek 6 doktek — 100x 8 doktek 9 doktek — 112,54 
litbangyasa 

teknologi 

penerbangan 

(Doktek) 





(IK 11) Rasio pencapaian kriteria Pusat Unggulan dibanding seluruh kriteria Pusat 
Unggulan (Persentase pemenuhan kriteria Pusat Unggulan) 


Pustekbang telah melakukan persiapan pengajuan Pusat Unggulan Iptek (PUI) sejak 
tahun 2015 namun hasil yang didapatkan belum cukup memuaskan sehingga dibentuklah 
kembali tim PUI dibawah kordinator Kabag Administrasi Pustekbang pada awal tahun 2017. 
Adapun tujuan pengembangan PUI adalah meningkatkan kapasitas dan kapabilitas 
kelembagaan, sumberdaya, dan jaringan iptek dalam bidang-bidang prioritas spesifik agar 
terjadi peningkatan relevansi dan produktivitas serta pendayagunaan iptek dalam sektor 
produksi untuk menumbuhkan perekonomian nasional dan berdampak pada peningkatan 
kesejahteraan masyarakat. 


Tahapan dan mekanisme seleksi Pusat Unggulan Iptek 2017 untuk masa penilaian 
tahun 2014 sampai dengan tahun 2016 yang harus dilalui mencakup tahapan registrasi, 
pengisian borang beserta lampirannya, penyusunan proposal, penilaian dan konfirmasi - 
verifikasi data lapangan serta pembahasan dokumen masterplan lembaga. 


Pada tahap pengisian borang beserta lampiran pada web pui.ristekdikti.go.id, 
Pustekbang memperoleh nilai 836,96 kemudian dilanjutkan dengan verifikasi data lapangan 
yaitu presentasi mengenai Pustekbang dan menyerahkan data dukung hard copy dan 
penilaian kembali. Nilai yang diperoleh setelah validasi adalah 824,39. 


Setelah melalui proses verifikasi data lapangan maka Pustekbang dinyatakan lolos ke 
babak penilaian berikutnya, yaitu penyusunan masterplan untuk PUI dan dilanjutkan 
pembahasan dokumen masterplan lembaga. Dalam pembahasan master plan tersebut 
disepakati bersama (antara Pustekbang dengan Tim penilai PUI Ristekdikti), nama PUI 
Pustekbang adalah PUI Desain Pesawat Udara. 


Dari hasil penilaian pembahasan master plan tersebut, Pustekbang masuk dalam daftar 
Nominasi dari lembaga litbang yang telah lolos seleksi Pusat Unggulan Iptek dan dinilai layak 
untuk dibina sebagai Pusat Unggulan Iptek sebagaiamana SK Menristek Nomor: 
319/M/KPT/2017 tentang Lembaga Penelitian dan Pengembangan Sebagai Pusat Unggulan 
Ilmu Pengetahuan dan Teknologi Tahun 2017, Perpanjangan Status Lembaga Penelitian dan 
Pengembangan Sebagai Pusat Unggulan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi Tahun 2018-2020, 
dan Lembaga Penelitian dan Pengembangan yang dibina Menjadi Pusat Unggulan Ilmu 
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Pengetahuan dan Teknologi Tahun 2018-2020. Nilai akhir proses seleksi dari PUI Desain 
Pesawat Udara adalah 771,03. 


Masterplan Pustekbang sebagai Pusat Unggulan Iptek Desain Pesawat Udara masih 
menunggu proses penandatanganan. Namun berikut Draft cuplikan Masterplan Pustekbang, 
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Gambar 3.50 Draft Masterplan PUI Desain Pesawat Udara-Pustekbang 


Dibandingkan dengan tahun sebelumnya, berikut prosentase rencana kinerja dan 
realisasi untuk tahun 2016 dan 2017, 


Tabel 3.24 Perbandingan Capaian IK 11 





















Rencana Realisasi Capaian Rencana Realisasi Capaian 


Rasio 704 309 42,854 85x 8576 1004 
pencapaian 
kriteria Pusat 
Unggulan 
dibanding 
seluruh kriteria 
Pusat Unggulan 
(Persentase 
pemenuhan 
kriteria Pusat 
Unggulan) 


UK 12) Persentase ketersediaan fasilitas litbangyasa penerbangan dibandingkan total 
kebutuhan (periode tahun 2015 - 2039) 


Sumber daya berupa ketersediaan fasilitas merupakan hal yang mutlak dalam 
pengembangan teknologi penerbangan. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan untuk 
mendukung kinerja, Pustekbang minimal harus memiliki fasilitas yang dibutuhkan terdiri 
dari : 


1. Wind Tunnel 

2. Whiffletree hidraulik 
3. Vacuum Infusion 
4 


. Ground Vibration Unit (DAO) 
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10. 
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13. 


Engine Testbed 120 HP 

Cluster komputer high capacity (4,2 terraflops dan 12 terraflops) 
3D Scanner 

CNC 

Electromagnetic Compatibility Lab 


. Iron Bird Lab 


Callibration Lab 

HILS 

Harnessing Lab 

Ground Control Unit for LSU 

Antenna Tracker for LSU 

Spectrum Analyzer 

Bird Impact Test Unit 

Software (CATIA, FLUENT (Ansys), Nastran, Patran, ABACUS, Solidwork) 
Hanggar Pesawat yang terstandar 

Akses Landasan 

Sedangkan sampai dengan saat ini, fasilitas yang tersedia adalah, 
Wind Tunnel (performa 30 “) 

Alat uji tarik (aerostruktur) 

Fuselage Jig Test 

Whiffletree manual (non hidraulik) 

Small Capacity Vacuum Infusion 

Thermal Vibration (performa 40 “) 

Small Engine Testbed 

Alat Droptest (aerostruktur) 

Cluster computer, dan 


Engineering Flight Simulator 


. Vector Network Analyzer 


Spectrum Analyzer 
Akses Landasan (10x) 


Disamping itu, cita-cita besar pustekbang dalam rangka mengantisipasi kebangkitan 


industri penerbangan di Indonesia adalah pengembangan fasilitas laboratorium selanjutnya 
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akan mengarah pada laboratorium pengujian komponen atau sistem elektronik dan mekanik 
yang terpasang pada pesawat terbang berdasarkan regulasi yang dikeluarkan oleh RTCA 
yaitu DO-160G dan melaksanakan sertifikasi Lab yang ada di lingkungan pustekbang. 


Tabel 3.25 Perbandingan Capaian IK 12 






Rencana Realisasi — Capaian Rencana Realisasi Capaian 


Persentase 24 2 1004 704 704 1004 
ketersediaan 

fasilitas 

litbangyasa 

penerbangan 

dibandingkan 

total 

kebutuhan 

(periode tahun 

2015 - 2039) 


Paparan selanjutnya mengenai capaian kinerja atas IK yang terkait dengan diseminasi 


atau pemanfaatan teknologi penerbangan dan pengembangan sumber daya manusia yang 
dilaksanakan oleh pustekbang. 


Sasaran Strategis 4 Terlaksananya diseminasi hasil litbang di bidang teknologi 
penerbangan 


IK 131 Jumlah alih teknologi hasil litbang teknologi penerbangan (bimtek, bimbingan 
mahasiswa, hilirisasi) 


Selama tahun 2017 Pusat Teknologi Penerbangan cukup produktif melakukan layanan 
pembinaan dan bimtek litbangyasa aeronautika kepada sejumlah mahasiswa KP dan TA dari 
beberapa perguruan tinggi di Jawa dan Luar Jawa. 





Selama tahun 2017, tercatat ada 57 orang mahasiswa yang melakukan Kuliah Praktek 
(KP) di Pustekbang, sedangkan yang melaksanakan Tugas Akhir (TA) sebanyak 9 orang. Total 
ada 66 Orang Mahasiswa yang melakukan KP dan TA selama tahun 2017 berasal dari 19 
universitas berbeda. Berikut rincian Mahasiswa KP dan TA selama tahun 2017. 


"No. | Periode | Waktu | Kegiatan Layanan 


5 li Januari- Melayani Kerja 5 Perguruan Tingggi, yaitu: 
Maret 2017 | Praktek kepada 10 
orang mahasiswa 


UGM, UII, STTA, UTM dan 
Md Kwan April-Juni | Melayani Kerja 
2017 Praktek kepada 9 
orang mahasiswa 
Melayani riset Tugas 


PENS. 
Akhir kepada 1 orang 
TN 
























Unnur, UII, ITB 






1 Perguruan Tinggi, yaitu: 


3 Perguruan Tinggi, yaitu: 
STTA Adi Sucipto, DIY. 
mahasiswa 



















Juli- 
September 
2017 


Melayani Kerja 
Praktek kepada 29 
orang mahasiswa 


12 Perguruan Tinggi, yaitu: 
Univ. Telkom, ITS, IT Del, 
STTA, UNJ Jkt, ITB, 
Unibraw, Univ. 
Suryadharma, Udayana, BSI 
Jakarta, Poltel Caltex 
Riau,dan Binus. 
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Pena es 





2 Perguruan Tinggi, yaitu: 
Unnur dan Univ. 


Melayani riset 
penyusunan Tugas 


4, Triwulan Oktober- Melayani Kerja 4 Perguruan Tinggi, yaitu: 
IV Desember | Praktek kepada 9 Poltek Caltex Riau, Binus, 
2017 orang mahasiswa UII dan UMJ 


Tabel 3.26 Daftar jumlah alih teknologi hasil litbangyasa berupa pelayanan KP terhadap 
mahasiswa dan bimbingan TA selama tahun 2017 

Jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya, jumlah mahasiswa yang melaksanakan 
KP dan TA di pustekbang mengalami kenaikan yang cukup signifikan. Hal ini 
menggambarkan, pustekbang yang semakin dikenal oleh masyarakat terutama masyarakat 
pendidikan sehingga mereka merasa antusias terhadap pengembangan teknologi 
penerbangan yang ada di LAPAN. Informasi tambahan, peserta KP dan TA ini tidak semuanya 
mengambil jurusan Teknologi Aeronautica dan Penerbangan ada beberapa yang berasal dari 
Teknis Mesin, Elektro, Elektronika sampai dengan Informasi Teknologi. Berikut perbandingan 
IK 13 dibandingkan dengan tahun 2016, 





















Tabel 3.27 Perbandingan Capaian IK 13 





Rencana Realisasi Capaian Rencana Realisasi Capaian 


Jumlah alih 10 10 1005 31 66 orang 21246 
teknologi hasil Universitas Universitas orang 

litbang & 1 UKM & 1 UKM 

teknologi 

penerbangan 

(bimtek, 

bimbingan 

mahasiswa, 

hilirisasi) 


Sasaran Strategis 5 Meningkatnya kapasitas dan kompetensi SDM aparatur lingkup Pusat 
teknologi Penerbangan 


IK 14) Jumlah pegawai yang mengikuti pelatihan (mencaku keseluruhan 
diklat/pelatihan) 


Sejalan dengan salah satu indikator peningkatan Reformasi Birokrasi di lingkungan 
LAPAN, pengembangan kompetensi SDM di pustekbang menjadi perhatian khusus Kepala 
Satker. Acara diklat, bimtek dan pelatihan atau training terus diciptakan dan didukung oleh 
Kepala Satker. Pada tahun 2017 jumlah pegawai yang mengikuti pelatihan baik di bidang 
administrasi maupun teknis seperti diklat dan bimtek fungsional, diklat kepemimpinan, 
bimtek penyusunan paten, training penggunaan beberapa software baru seperti MSC ADANS, 
Matlab tingkat lanjut (Data ARINC 429, rss32, Xplane, dll) dan training pelatihan teknis 
m—iagg berjumlah 111 pegawai. Mengalami kenaikan dua kali lipat dibandingkan 
tahun 2016. 
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Tabel 3.28 Perbandingan Capaian IK 14 









IK 14 PLON Ko FLOW 
Rencana Realisasi Capaian | Rencana Realisasi Capaian 
Jumlah 52 50 9656 80 111 1385 
pegawai yang Pegawai Pegawai Pegawai Pegawai 
mengikuti 
pelatihan 
(mencakup 
keseluruhan 
diklat/pelatiha 
n) 


Sasaran Strategis & Meningkatnya akuntabilitas kinerja dan anggaran Pusat Teknologi 
Penerbangan 


(IK 151 Nilai implementasi SAKIP Pustekbang 


Nilai implementasi SAKIP Pustekbang dari tahun 2016 sampai dengan tahun 2017 
tidak mengalami kenaikan. Hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya 
perencanaan yang dilakukan di pustekbang dinilai kurang baik, terbukti dengan terdapatnya 
revisi anggaran dalam tahun berjalan yang berulang. Sedangkan untuk beberapa 
rekomendasi APIP atas penilaian SAKIP tahun 2016 sudah ditindaklanjuti diantaranya, 


a. Menyelesaikan proses troubleshooting atas perpindahan web pustekbang ke server 
LAPAN agar dapat mengupload file PK, Rebaksi dan RKT Tahun 2017-2018 

b. Melakukan penyusunan SOP/pedoman pengumpulan data kinerja eselon III dan IV 
melalui aplikasi SiKeling 

c. Serta mengakomodir catatan-catatan penting atas hasil review LAKIN 2016 


Tabel 3.29 Perbandingan Capaian IK 15 





Rencana Realisasi Capaian Rencana Realisasi Capaian 
Nilai 79 75,04 94,984 79 76,82 97,244 
implementasi 
SAKIP 
Pustekbang 


(IK 16) Persentase penyerapan anggaran Pusat Teknologi Penerbangan 


Kinerja pengelolaan anggaran pustekbang pada tahun 2017 mengalami kenaikan, hal 
ini terealisir sejalan dengan persentase serapan anggaran pustekbang pada tahun 2017 yang 
mengalami kenaikan yaitu 97,474. Total realisasi penyerapan anggaran pustekbang tahun 
2017 adalah senilai Rp. 131,895,523,112 dari nilai anggaran tahun 2017 adalah 
Rp.135,316,282,000. Sedangkan jumlah anggaran tahun 2016 adalah senilai 
Rp.170,855,130,000 dengan serapan anggaran sebesar Rp.163,595,299,528 atau 95,754. 
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Tabel 3.30 Perbandingan Capaian IK 16 





Rencana — Realisasi Capaian Rencana — Realisasi — Capaian | 
Persentase 954 95,754 100, 746 9744 97,474 100, 4746 
penyerapan 
anggaran Pusat 
Teknologi 
Penerbangan 








Penghargaan 


Lingkungan yang nyaman adalah salah satu faktor penunjang terciptanya lingkungan kerja 
yang kondusif. Hal ini tanpa disadari dapat memacu peningkatan kinerja pegawai. Pada 
tahun 2017, Pustekbang mendapatkan penghargaan sebagai Juara Kantor Nyaman. 
Perlombaan ini diadakan oleh Biro Kerjasama Humas dan Umum dengan nominator seluruh 
Satuan Kerja dan Balai di lingkungan LAPAN. 


Nomor 679!/PL.05.00/11/2017 


Jengan ini Kepala Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nastona 
memberikan penghargaan kepada: 


n-n. 2 . Tu “ian F pi 
Sebagai Satuan Organisasi “TERBAIK dalam 
3 AP ALA PEN 3 FA L yang Yaya aj DA aga gan Pr ati ONA5 
enggaraan Kenyamaan dan Keindahan Kantor tahun ci 


ten —ba 27 Mnyam har 2145 
Jakarta 27 November ZY' R 


Kepala LAPAN 


"ha Para Ti 33: “Iiistaits 
r. Thomas Ujamaluadir 





Gambar 3.51 Piagam Penghargaan Pustekbang sebagai Satker Terbaik dalam Penyelenggaraan 
Kenyamanan dan Keindahan Kantor Tahun 2017 


Efisiensi Penggunaan Sumber Daya 


Diantara kebijakan yang telah dilakukan pada internal Pustekbang dalam 
rangka efisiensi penggunaan Sumber Daya diantaranya, 


- Memaksimalkan penggunaan energi cahaya matahari didalam ruang kerja 
untuk menekan penghematan penggunaan energi listrik berupa penerangan 

- Kebijakan pemberian konsumsi rapat berupa snack maupun makan siang 
HANYA DIPERUNTUKAN Rapat yang diselenggarakan lebih dari 4 Jam. 


101 | Page 


Th 
ee Aan RE ANNAA Nama 


3.3 Realisasi Anggaran 


Pustekbang pada awal tahun anggaran 2017 menerima dana pagu anggaran 
sebesar Rp.122,993,000,000 kemudian mengalami pemotongan anggaran pada bulan 
Juni 2017 sebesar 1,8 M rupiah menjadi Rp. 121,193,000,000. Di penghujung tahun 
(bulan November 2017) pustekbang mendapatkan anggaran tambahan untuk 
membiayai tambahan uji terbang menuju TC, sehingga struktur pagu anggaran 
pustebang menjadi Rp. 135,316,282,000. Total anggaran yang berhasil direalisasikan 
adalah Rp. 131,895,523,112 atau 97.474. Daya serap yang tidak mencapai 1004 
disebabkan ada beberapa paket pekerjaan yang tidak dapat terealisasi sampai 
dengan akhir tahun, termasuk pengadaan antenna tracker dan beberap uji terkait 
pesawat N219 dalam rangka memperoleh TC. Disamping itu, sisa anggaran dihasilkan 
dari sisa pagu anggaran lelang yang tidak sempat diajukan untuk diptimalisasikan 
anggaran. 

Dana pagu anggaran selama satu tahun berdasarkan programnya dapat 
dirangkum dalam bentuk tabel sesuai dengan kegiatan dan anggaran yang telah 
dicapai dikelompokkan dalam RKAKL sesuai dengan rencana operasionalnya yaitu 
sebagai berikut: 


Tabel 3.31 Realisasi Anggaran Pustekbang Tahun 2017 berdasarkan RKAKL 


Kegiatan Belanja (dalam Rp) 
dana 
(3532) Anggaran Anggaran setelah Realisasi Sisa 
semula revisi 


001.001 : LAPAN Surveillance UAV 8,360,902,000 | 6,627,505,000 5,816,477,442 Si | 87.76 | 


(LSU) 


001.002 | LAPAN Surveillance 9,600,819,000 10,689,821,000 9,501,382,564 | 1,188,438,436 | 88.88 | 
. Aircraft (LSA) 


002 


003 


951 
| 994 


| Pesawat Transport 83,225,114, 000 | 97,261,296, | 96,976,118,424 285,177,576 99.71 


Nasional Yang 
Dikembangkan 

Layanan Teknologi 1,425,697,000 889,237,000 

penerbangan yang prima 
| untuk memberikan | 
| manfaat bagi 


pemerintah, user, 
| masyarakat umum 


Layanan Internal 150,000,000 | 355,700,000 | 348,613,000 7,087,000 98.01 | 
| Layanan Perkantoran 20,230,468,000 | 19,492,723,000 | 18,443,240,482 | 1,049,482,518 94.62 | 


ba ON | ENG TINEOS SA INR | S0 /O6SN | 





Realisasi anggaran juga ditampilkan berdasarkan Sasaran Strategis Utama yaitu 
anggaran yang sudah terealisasi pada masing-masing Indikator Kinerja seperti pada 
tabel berikut : 
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Tabel 3.32 Realisasi Anggaran Pustekbang tahun 2017 berdasarkan Sasaran Strategis Kinerja 


Sasaran Strategis Utama Indikator Kinerja Utama Capaian IKU (55) Serapan 
MA Ma Rea P3 
1. Meningkatnya penguasaan dan IKU 1 : Jumlah tipe pesawat tanpa awak 96.674 92.111 

kemandirian Iptek di bidang dan desain pesawat transport yang Meat Masi 
teknologi penerbangan yang dihasilkan 
maju IKU 2 : Jumlah tipe pesawat udara tanpa 1004 91.054 

awak yang dimanfaatkan untuk Mind Nanik 


pemantauan 
IKU 3 : Jumlah desain pesawat transport 
IKU 4 : Jumlah publikasi nasional 85.70x 90.044 
terakreditasi terkait teknologi 
penerbangan 
IKU 5 : Jumlah publikasi internasional yang 1804 84. 901, 
ternakatenattewotgipenenangan”— | | PT 
IKU 6 : Jumlah HKI yang diusulkan di bidang 90x 92.115 
IKU 7 : Jumlah instansi pengguna yang 


memanfaatkan layanan teknologi 
Na 
Perbandingan Pagu dan Realisasi Anggaran Antara Tahun 2015 - 2017 


Penerbangan 
IKU 8: Indeks Kepuasan Masyarakat atas 
layanan Iptek di bidang teknologi 
Perbandingan Pagu dan Realisasi anggaran dari tahun 2015 sampai dengan 
tahun 2017 untuk masing-masing Sasaran Strategis dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 3.33 Perbandingan Pagu dan Realisasi Anggaran Antara Tahun 2015 - 2017 


Penerbangan 
Tahun 2015 Tahun 2016 Tahun 2017 
Pagu Anggaran Realisasi (Rp) Pagu Anggaran Realisasi (Rp) Pagu Anggaran Realisasi (Rp) 
(Rp) (Rp) (Rp) 


Peningkatan 11.813.631.000 10.892.434.560 | 149,190,355,000 | 143,655,971,542 114,578,622,000 | 112,293,978,430 
kemampuan 

litbangyasa dan 

kemandirian dalam 

penguasaan teknologi 

penerbangan/ 

Meningkatnya 

penguasaan dan 

kemandirian Iptek di 

bidang teknologi 

penerbangan yang 

maju 

- 3 

kerjasama teknis di 

bidang teknologi 


kemampuan dalam 
14.490.722.800 13.544.014.116 
penerbangan Nai 
131,895,523,112 
(97.4796) 





























































2. Meningkatnya layanan data dan 
informasi di bidang teknologi 


penerbangan yang prima 











Sasaran Strategis 









































19,601,544,682 







teknologi 
penerbangan/ 
Meningkatnya layanan 
data dan informasi di 
bidang teknologi 
penerbangan yang 
prima 
Peningkatan 


























pemberian dan 
TOTAL 48.040.438.000 44.752.469.852 | 170,855,130,000 | 163,595,299,528 135,316,282,000 
(93.164) (964) 


pembinaan di bidang 
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BAB IV 
PENINGKATAN AKUNTABILITAS KINERJA 


Berdasarkan Laporan Hasil Evaluasi Implementasi SAKIP di lingkungan LAPAN tanggal 4 Mei 
2017, tim evaluasi AKIP unit organisasi LAPAN memberikan beberapa rekomendasi untuk 
menyempurnakan penerapan tata kelola yang berorientasi hasil (result oriented) di 
lingkungan Pustekbang. Berdasarkan rekomendasi yang diberikan, Pustekbang melakukan 
tindak lanjut sebagaimana dapat diuraikan di bawah ini. 


1. Mempublikasikan Renstra, PK, IKU dan LAKIN pada Website. 

Tindak lanjut : 

Renstra, PK, IKU dan LAKIN telah diupload pada website pustekbang.lapan.go.id 
2. Nenyusun Indikator Kinerja Individu yang mengacu pada IKU Unit Organisasi. 
Tindak lanjut : 


Indikator Kinerja Individu (IKI) telah mulai diterapkan sejak awal tahun 2017 dengan cara 
membreakdown SKP dan membuat Renaksi bagi masing-masing individu. Adapun 
tindaklanjut penyusunan PK dan IKI sesungguhnya dilaksanakan pada awal tahun 2018. 


3. Menyusun SOP/Pedoman pengumpulan Data Kinerja Eselon III dan IV dan SOP terkait 
monitoring Renstra secara periodik di lingkungan Pustekbang. 


Tindak lanjut : 


Pustekbang telah menyusun SOP yang dimaksud sebagaimana tercantum dalam Bab II! 
ditambah pengumpulan data capaian kinerja telah diakomodir oleh e-report yaitu SiKeling. 


4. Monitoring Rencana Aksi atas kinerja dilakukan bukan hanya terbatas 
penyerahan/ pengumpulan hasil capaian kinerja, akan tetapi diharapkan ada reward dan 
pusnishment. 


Tindak lanjut : 


Sistem pemotongan tukin kepada pegawai yang tidak mengumpulkan laporan telah 
diaplikasikan sebagai bagian dari punishment. Namun, untuk menerapkan reward untuk 
pegawai yang mencapai target kinerja dari yang telah ditetapkan pustekbang menunggu 
Perka LAPAN maupun aturan yang menaungi bahwa reward dapat dijalankan dan kriteria 
pemberian reward jelas terdapat dalam peraturan tersebut. 


5. Hasil pengukuran capaian Kinerja digunakan sebagai pemberian Reward dan Punishment. 
Tindak lanjut : 


Menunggu Perka LAPAN maupun aturan yang menaungi bahwa reward dapat dijalankan dan 
kriteria pemberian reward jelas terdapat dalam peraturan tersebut. 


6. LAKIN dapat menyajikan informasi tentang capaian sasaran berorientasi outcome, 
analisis efisiensi penggunaan Sumber Daya, perbandingan dengan Standar Nasional dan 
Instansi sejenis yang serupa, dan upaya-upaya perbaikan perencanaan, pelaksanaan 
program, dan kegiatan serta peningkatan kinerja. 
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Tindak lanjut : 


Menjadi catatan dan mencoba untuk diakomodir pada penyusunan LAKIN 2017. 
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BAB V 
PENUTUP 


Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah satker Pustekbang TA 2017 
telah selesai disusun, laporan ini bias menadikan refleksi diri untuk pustekbang 
sendir maupun pihak-pihak yang berkepentingan. 


LAPAN sebagai stake holder utama, dapat menjadikan dokumen ini sebuah 
penilaian atas dasar kemampuan mencapai target dari yang telah direncanakan. 
Namun demikian tahun 2017, Pustekbang telah memberi warna dalam dunia 
penerbangan nasional, melalui pelaksanaan program pesawat transport nasional 
N219 dan juga beberapa event keberhasilan atas peran serta sistem pemantauan LSU 
dalam kegiatan yang bersifat nasional, seperti pemantauan daerah garis pantai 
untuk keperluan pemetaan, pemantauan validasi hotspot, pemotretan wilayah desa 
di Yogyakarta dsb. 


Dengan berbagai halangan atau kendala, capaian dari masing-masing target 
bervariasi, dari sekitar 709 hingga yang melebihi target sampai 1009. Semoga LAKIP 
ini memberi informasi serta inspirasi dalam dunia penerbangan di Indonesia, dan 
menambah keyakinan Pustekbang untuk terus berkarya dan bermanfaat bagi 
pembangunan Indonesia ditahun mendatang. Satu hal yang menarik, perubahan 
lingkungan strategis, dan didukung oleh program yang ada (N219, N219A, LSA dan 
MSS) telah mampu mengangkat dan memperkuat positioning LAPAN di dunia 
penerbangan nasional. 


Tahun-tahun mendatang, Pustekbang akan memasuki tahapan ke III 
pengembangan Pusat Teknologi Penerbangan, yang mempunyai titik berat pada 
peningkatan SDM dan kemandirian produk litbang, tantangan ini jelas semakin berat, 
untuk itu langkah-langkah yang akan dilakukan untuk meningkatkan kinerja di masa 
yang akan datang adalah melakukan perencanaan yang matang dan perhitungan 
pancapaian sasaran harus cermat dengan memperhatikan jadwal-jadwal serta 
pengelolaan SDM yang tepat, khususnya yang terkait dengan program besar seperti 
N219 yang akan memasuki tahapan sertifikasi dan pengembangan kendali LSA 
menjadi pesawat autonomus. 
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LAPAN 


PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2D17 


Dalam rangka mesnjudkan manajemen pemesintahan yang efektif. 
transparan dan gkuntabel serta berorientasi pada hasil, kami yang 


bertanda tangan d: bawah ini: 


Nama | Crs, Gunawan Seryo Prabewo. MT 
Jabatan | Kepala Pusat Tekngtog: Penerbangan 
selanyutnya diselrot Pihak Pertama 


Maana | Dr. Rika Andiaru 
Jabatan | Depun Bidang Teknoloa Penerbangan dan Antariksa 
Selaku atasari pihak pertasna, selanjutnya disebut Pihak Kedua 


Pihak Pertama berjanji akan mewujudkan targct Kincrja yang scharusnya 
sesusi lampiran pcidapan au, dalarn rangka mencapai target kinerja 
jangka menengah seperu wlah ditetapkan dalam dekumen perencanaan. 
Keberhasilan dar kegawalan percapaaan larget kinerja tersebut menjadi 
langgung jawab kami. 

Pihak Kedua akan melakukan supcmsi yang diperlukan serta akan 
melakukan evaluasi terhadap capaian kinerja dari peranjian mi dan 
mearambi! undakan yang diperlukan dalam rangka periberian 
penghargaan dan sanksi. 


Jakarta, Februari 2017 


Pihak Kedua, Fihak Pertama, 
Pk 
Or. Rike Andai Dis durawar Senyo Prabswa, hd. T, 
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perbuat dar 00 deru pesawat transpore yang dihasikan. Td 2 . 
kemandirian larek di $, Jurnlah tipe pesawat udara tanpa awak yang 3.5 
bidang teknalngi —, Simanfgatkan untuk pemantauan. 5 . ip 
penerbangan Yatip Jumlah pwduk desain pesawat rranspar? | 
In. 3. rasional varig siap diprad Uuksi oleh industri (1 Tipe 
penerbangan. oo 
Tigrnlahi panalikasa si Naswaral tenakierhitasi cdi 
| 4. bidang teknologi penerbangan. " Makalah | 
Pl demiah pudhkasi internasional yang terndsks 
| di bodang reknnlogi penerbangan. 3 PNG | 
Ta Selada PET SNN lak: 


ane 


(L Jumlah EIKI yang diusulkan di bidang 










mn KEL penerhangan. Ha badang 13 uda | 
2. Merimgkatrnya layanan Jumlah jastansi pengguna yang 
teknologi penerbangan 2. ln Siman layanan teknologi 1 instansi 













yang prima untuk 0 Pereihan 3 Tn 
memberikan miasfaat |: “1, Indeks Kk Tana" Masyarakat atas layanan an 
ben penguna P Ipcek di bedang ceknoingi Penerbangan 
Jumlah Pagu Anggaran 217 "Rp Tes uu Juna 
Keparan | Prupergbanyan Teknisi Perbangan 
Jakarta, EFeruari 2916 
| 000. Deputi Kesala 
Bidang Telnoirg Peneraangan dan Antsriksa Pusat Teki: Penerbangan 
" Sa” $ 
Or Kika Andiartu Ors. Gunawan Setyo Praboun, M.T. 
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Jumlah tipc pesawat udara tanpa awak dan 3 tipe yaitu LSU-02 
desain pesawar transport yang dihasilkan. NG LD, LSA-02 dan 


| 1. Meningkatnya 
penguasaan dan 
5 






kemandirian Iptek di | N219 Armphibi 
bidang teknologi 2. Jumlah tipe pesawat udara tanpa awak yang | 3 tipe pesawat UAV 
penerbangan yang dimanfaatkan untuk pemantauan. ' yaitu LSU 01, LSU 
maju. ' 02, LSA-01 | 
3. Jumlah produk desain pesawat transport | 1 tipe desain 
nasional yang siap diproduksi olch industri | pesawat transport 
penerbangan. | nasional N219 
maa P .--..4 Amphibi | 


Jumlah publikasi nasional terakreditasi di 
bidang teknologi penerbangan. 


Jumlah publikasi internasional yang terindeks di £ Hiniceiai 
bidang teknologi penerbangan 


Jumlah HKI yang diusulkan di bidang teknologi 
penerbangan. 
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Meningkatnya 
layanan teknologi 
penerbangan yang 
prima untuk 
memberikan manfaat 
bagi pengguna. 












7 Jumlah instansi pengguna yang memanfaatkan 


layanan teknologi Penerbangan. | 5 Instansi 
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